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ABSTRAK 
 

Gilang Sena Permata: Pengembangan Instrumen Tes Identifikasi Bakat Atlet 

Sepakbola Usia 14-15 Tahun. Tesis. Yogyakarta: Program Magister Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga, Universitas Negeri Yogyakarta, 2024. 

 

 Penelitian ini merupakan studi pengembangan instrumen tes identifikasi 

bakat atlet sepakbola usia 14-15 tahun. Tujuan penelitian ini untuk: (1) 

Menghasilkan instrumen tes identifikasi bakat atlet sepakbola usia 14-15 tahun. (2) 

Mengetahui kelayakan instrumen tes identifikasi bakat atlet sepakbola usia 14-15 

tahun. (3) Mengetahui efektivitas instrumen tes identifikasi bakat atlet sepakbola 

usia 14-15 tahun. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D), yaitu mengembangkan instrumen tes identifikasi bakat atlet 

sepakbola usia 14-15 tahun. Prosedur penelitian ada 10 tahapan yang mengadopsi 

milik Bord&Gall yaitu: (1) Studi pendahuluan, (2) Perencanaan, (3) Pengembangan 

draft produk awal, (4) Uji Coba lapangan skala kecil, (5) Revisi hasil coba skala 

kecil, (6) Uji coba lapangan skala besar, (7) Revisi uji coba skala besar, (8) Uji 

efektivitas, (9) Penyempurnaan produk akhir, (10) Desiminasi. Subjek dalam 

penelitian ini yakni: (1) tahap validasi dan relibilitas antar rater, (2) tahap uji coba 

produk, (3) Uji realibilitas. Teknik pengumpulan data untuk uji ahli menggunakan 

teknik Delphi, sedangkan analisis data yang digunakan untuk menguji validasi isi 

menggunakan formula Aiken V dan realibilitas antar ratter menggunakan formula 

Intraclass Correlation Coefficient (ICC). Pada saat uji coba operasional teknik 

pengumpulan data metode tes re-test dengan teknik analisis data menggunakan 

statistic realibilitas Cronbach’s alpha. 

 Penelitian ini menghasilkan; (1) model instrumen tes identifikasi bakat atlet 

sepakbola usia 14-15 tahun, (2) panduan prosedur penggunaan model instrumen tes 

identifikasi bakat dalam bentuk buku saku panduan tes dan video tutorial. 

Sedangkan hasil analisis data dalam penelitian ini yakni: (1) validitas ahli materi 

dinyatakan valid dan layak dengan rata-rata nilai V sebesar 0.88 dengan 

kesepakatan antar rater sangat kuat (0,789); (2) validitas ahli media dinyatakan 

valid dan layak dengan rata-rata nilai V sebesar 0,89 dengan kesepakatan antar rater 

sangat kuat (0,732); (3) Berdasarkan hasil uji relibilitas produk mendapatkan nilai 

Cronbach’s alpha >0.70 pada setiap item tes. Dengan demikian model tes yang 

dikembangkan valid, layak memiliki kesepakatan antar rater yang tinggi dan 

memiliki tingkat keandalan yang baik, sehingga tes ini dapat digunakan untuk 

pencarian bakat atlet sepakbola usia 14-15 tahun. 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Instrumen, Tes, Identifikasi Bakat, Sepakbola, Usia 14-15 tahun 
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ABSTRACT 

 

Gilang Sena Permata: Development on the Test Instrument of Talent 

Identification for Football Athletes Aged 14-15 Years Old. Thesis. Yogyakarta: 

Master Program of Sport Coaching Education, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2024. 

This research focuses on creating a talent identification test specifically 

designed for football athletes between the age of 14 and 15 years old. The objectives 

of this project are (1) to develop a talent identification assessment tool for football 

athletes between the ages of 14 and 15 years old, (2) to assess the viability of a 

talent identification assessment tool for football athletes between the ages of 14 and 

15 years old, (3) to assess the efficacy of a talent identification assessment tool for 

football athletes in the age range of 14-15 years old.  

The research method was Research and Development (R&D), specifically 

focused on creating a test instrument for identifying talented football athletes 

between the ages of 14 and 15 years old. The research process consisted of 10 steps, 

following Bord & Gall's methodology. These stages were: (1) Preliminary study, 

(2) Planning, (3) Creation of preliminary product prototype, (4) Conducting small-

scale field trials, (5) Analyzing and revising the results of the small-scale trials, (6) 

Conducting large-scale field trials, (7) Analyzing and revising the results of the 

large-scale trials, (8) Conducting an effectiveness test, (9) Refining the final 

product, (10) Disseminating the findings. The research focused on three main 

subjects: (1) the validation and reliability stage between raters, (2) the product trial 

stage, and (3) the reliability test. The data collection method employed for expert 

testing was the Delphi approach, while the content validation was tested by using 

the Aiken V formula, and the reliability between raters was assessed by using the 

Intraclass Correlation Coefficient (ICC) calculation. During the operational trial, 

data was collected by using the test-retest method, and the data analysis procedure 

employed the Cronbach's alpha reliability statistic.  

This research develops a talent identification test instrument model 

specifically designed for football athletes aged 14-15 years old. Additionally, a 

comprehensive guide is created to outline the technique for utilizing the talent 

identification test instrument model. This guide is available in the form of a test 

guide pocket book and a video instruction. The data analysis in this research yields 

the following results: (1) the material expert's validity is confirmed as valid and 

feasible, with an average V value of 0.88 and a very strong agreement between 

raters (0.789); (2) The media expert's validity is also confirmed as valid and 

feasible, with an average V value of 0.89 and a very strong agreement between 

raters (0.732); (3) The product reliability test shows that the Cronbach's alpha value 

for each test item is > 0.70. Therefore, the test model that has been established is 

deemed legitimate, exhibiting a substantial degree of agreement among raters and 

demonstrating a commendable level of dependability. Consequently, this test can 

be effectively employed for identifying talented football athletes within the age 

range of 14-15 years old. 

Keywords: Instrument, Test, Talent Identification, Football, Aged 14-15 years old 
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MOTTO 

“Cukup libatkan Allah pada semua urusan didunia maka semua akan  

baik-baik aja” 

“Bekerja keraslah tiada henti karena rasa capekmu tidak ada apa-apanya sama rasa 

capeknya orang tuamu” 

“Focus, commitment, dedication, disiplin, tanggungjawab, selesaikan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepak bola adalah permainan tim di mana satu tim terdiri dari 11 pemain, 

salah satunya terdiri dari 1 kiper. Permainan sepak bola memiliki  tujuan utama, 

yaitu memenangkan pertandingan dengan mencetak gol sebanyak-banyaknya 

mungkin ke gawang lawan dan berusaha menjaga gawang agar tidak kebobolan 

bola dari serangan lawan (Al-Ghani, 2017) (K. Prasetyo & Awang Irawan, 2020). 

Pengelompokan di usia 14-15 tahun dalam sepakbola seringkali masuk 

kedalam kategori pemain muda atau pemain remaja. Karakterisitik di usia tersebut 

melibatkan diri secara intensif guna mengembangkan daya tahan masa ini adalah 

yang paling baik untuk memulai latihan daya tahan, program latihan yang 

membantu untuk mengembangkan kondisi fisik, koordinasi, fleksibilitas, agility, 

kecepatan dan kekuatan. Mereka dapat berpartisipasi dalam liga atau kompetisi 

remaja yang sesuai dengan usia mereka, seperti liga sepakbola bola remaja tingkat 

regional maupun nasional di berbagai wilayah daerah di Indonesia sudah banyak 

turnamen sepakbola di usia dini. Selain itu, banyak klub sepakbola memiliki 

akademi muda yang menerima pemain berusia 14-15 tahun untuk mengembangkan 

bakat mereka. 

Menurut Beswick (2010:8) secara khusus, di dalam sebuah proses 

pembinaan, identifikasi bakat (talent) merupakan tahap awal yang perlu 

dilaksanakan sejak usia dini (grass root) (Beswick, 2010). Mengidentifikasi 
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individu yang berbakat dalam olahraga dan mengarahkannya ke cabang olahraga 

yang relevan sangat penting untuk keberhasilan dalam prestasi olahraga (Kaynar, 

2019). Identifikasi bakat sejak dini diharapkan menjadi langkah awal dalam proses 

pelatihan untuk meraih prestasi (Jasmani, 2020). Proses itu perlu dilakukan untuk 

mencapai hal tersebut, ada hal-hal yang harus diperhatikan agar setiap tahapan 

dalam proses pelatihan berjalan dengan baik dan benar (Nugroho et al., 2022). Dari 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bahwa identifikasi bakat adalah 

upaya dengan cara melakukan untuk mencari bibit muda olahragawan yang dapat 

dibina diusia muda sampai, dengan meraih prestasi puncak dibidang olahraganya. 

Prestasi sepakbola ditentukan dari proses identifikasi dan pengembangan 

bakat dari berbagai talent scouting (Williams et al., 2020). Empat proses penting 

dalam proses identifikasi dan pengembangan bakat sepakbola modern yaitu, 

participation peserta terdiri dari pemain sepak bola pada tingkat rekreasi dan 

informal, pengaturan yang menyenangkan, identication/etection identifikasi bakat 

yang cocok , development pembinaan, and selection mengacu pada proses 

pemilihan pemain yang sedang berlangsung dalam program pengembangan yang 

menunjukkan atribut yang cocok/deselection proses mengeluarkan pemain dari 

program pengembangan yang tidak lagi menunjukkan atribut untuk berpartisipasi, 

atau dipilih untuk, regu atau tim masa depan. 

Kesuksesan sepakbola prestasi bergantung pada beberapa faktor seperti, 

kemampuan teknis, taktik, mental, dan kemampuan fisik (Kutlu et al., 2017). 

Misalnya saja faktor fisik sudah mendukung, taktik dan teknik yang bagus, namun 
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faktor mental tidak mendukung maka performa pun juga tidak bisa optimal 

(Wahyudi & Donie, 2019). Prestasi yang tinggi di tentukan oleh banyak faktor, 

diantaranya kualitas pelatih, program latihan yang berkualtias, sarana dan fasilitias 

yang menunjang, dukungan dari pemerintah, sponsor dan orang tua serta talent 

atlet. Pembinaan terhadap atlet tidak hanya dilakukan terhadap kemampuan teknik 

dan fisik pemain tetapi unsur struktur dan postur tubuh pemain juga perlu mendapat 

perhatian dalam proses pemilihan pemain. (Al-Muqsith, 2018) postur tubuh 

(antropometri) merupakan salah satu aspek biologis dari penentu tercapainya 

prestasi dalam olahraga, keadaan tubuh merupakan unsur bawaan yang tidak bisa 

diubah oleh atlet. Struktur dan postur tubuh dalam pembinaan olahraga yang 

dimaksud meliputi: 1) ukuran tinggi badan dan panjang tubuh, 2) ukuran besar dan 

lebar tubuh, 3) bentuk tubuh. Bentuk tubuh atau somatotipe adalah indeks spesifik 

yang menggambarkan perawakan seseorang (antropometri), tinggi badan, berat 

badan dan kondisi tumpukan lemak tubuh seseorang.  

Identifikasi bakat di Indonesia dalam prosesnya mengalami beberapa 

hambatan seperti visi dan misi klub olahraga, metode yang digunakan tidak tepat 

sasaran bahkan terlewatkan, serta kurangnya informasi mengenai metode 

identifikasi bakat olahraga yang sesuai dengan kebutuhan cabang olahraga. 

Kenyataan dilapangan terkait identifikasi bakat dalam sepakbola sering 

mencerminkan kesulitan pemain muda untuk mendapatkan peluang yang adil, 

misalnya ada pemain yang memiliki potensi bakat yang bagus karena kurangnya 

pembinaan dari pelatih maupun dari klub tersebut. Solusinya semua pihak harus 

terlibat dari pelatih maupun dari klub tersebut untuk memperhatikan atlet yang 
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memiliki potensi untuk berkembang seperti peningkatan aksesbilitas, program 

pengembangan talenta yang inklusif dan pemantauan yang cermat terhadapat bakat-

bakat potensional dari berbagai latar belakang. Serta kenyataan yang ada, banyak 

anak menekuni salah satu cabang olahraga tidak berdasarkan pengidentifikasian 

bakat. Mereka menekuni salah satu cabang olahraga hanya berdasarkan pengaruh 

dari lingkungan sekitar, pengaruh teman bermain dan dorongan orang tua. Upaya 

untuk meraih prestasi perlu perencanaan yang sistematis, dilakukan secara bertahap 

dan berkesinambungan mulai dari pemasalan, pembibitan hingga mencapai puncak 

prestasi. Agar diperoleh bibit olahragawan yang baik perlu disiapkan sejak awal 

yakni dengan program pemasalan yang dilakukan dengan cara menggerakan anak-

anak usia dini untuk melakukan aktivitas olahraga secara menyeluruh atau jenis 

olahraga apapun. 

Aspek psikologis terdapat intelegensi, task commitment, kepercayaan diri, 

kemandirian, adapatasi sehingga atlet harus memiliki mental yang kuat guna 

mencapai prestasi yang maksimal (Jowett et al., 2017). Oleh karena itu, kesuksesan 

atlet dalam pertandingan selain kesempurnaan gerak juga ditentukan oleh kualitas 

mental seorang atlet. Pemahaman tentang sepakbola ini maka diperlukan adanya 

pembinaan yang sistematis dan benar agar supaya menghasilkan dasar fisik, teknik, 

taktik, maupun mental yang bagus. Untuk memahami kebutuhan komponen dalam 

performa atlet, perlu juga dipahami tentang sistem pembinaan prestasi untuk cabang 

olahraga sepakbola. 
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Tahapan pembinaan olahraga prestasi biasanya mengikuti tahap-tahap 

pembinaan yang didasarkan pada teori piramida, yaitu (1) pemassalan, (2) 

pembibitan, dan (3) pembinaan prestasi (Bompa & Buzzichelli, 2019). Teori 

piramida tersebut dapat diartikan bahwa proses pembinaan yang paling mendasar 

atau paling awal adalah pemassalan. Pemassalan adalah menggerakkan anak usia 

dini untuk berolahraga secara menyeluruh dan bagi yang tertarik atau ingin fokus 

pada salah satu cabang olahraga akan diberikan perlakuan khusus dengan berbagai 

cara seperti melakukan berbagai macam tes untuk mencari keberbakatan calon atlet 

agar diperoleh bibit-bibit olahragawan handal dan sesuai dengan karakteristik 

cabang olahraga. 

Tahapan selanjutnya adalah pembibitan, fase ini sangat penting dilakukan 

karena bakat merupakan penentu yang dominan dalam pencapaian prestasi. 

Pembibitan merupakan proses pengkaderan dalam rangka menyiapkan seorang 

anak untuk dilatih cabang olahraga tertentu dalam waktu yang panjang sampai 

dengan prestasi puncak. Bakat secara tradisional dikaitkan dengan gagasan tentang 

prasyarat seorang atlet untuk sukses (misalnya potensi bawaan) dan dengan hasil 

dari proses perkembangan (Sarmento et al., 2018). 

Tahapan yang terakhir adalah pembinaan prestasi. Pembinaan olahraga di 

tingkat klub atau sekolah, pada umumnya dimulai sejak periode usia dini antara 

usia 6-12 tahun. Eksistensinya sebagai lapisan pembinaan yang berperan untuk 

melanggengkan proses regenerasi menjadi sangat penting, lebih-lebih karena klub 

dan sekolah merupakan pusat awal pembinaan atlet-atlet usia dini dan menjadikan 
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salah satu strategi paling mendasar dalam upaya meningkatkan prestasi olahraga 

(Putra & Sugiyanto, 2016). 

Mengindentifikasi anak berbakat tidak hanya tes pengukuran seperti tes 

antropometri, tes biomotor ataupun tes keterampilan pada cabang olahraga tertentu 

tetapi juga dilihat dari tes psikologi (Bobo-Arce & Méndez-Rial, 2013). Hal ini 

sebagai indikator pencapaian prestasi dan memaksimalkan program latihan. 

Dengan indikator tes diatas maka dalam mengidentifikasi anak akan 

dikembangkan, mengoptimalkan proses latihan, dan pencapaian hasil yang 

dipengaruhi oleh psikologis karena adanya persaingan. Jadi tes pengukuran dan tes 

psikologis memiliki korelasi terikat dengan usia anak latihan, tingakatan latihan 

yang pesertanya mayoritas adalah anak usia dini. 

Menurut Renzulli, konsepsi lingkar pohon tentang keberbakatan didasarkan 

pada tiga kelompok sifat yang saling berinteraksi yang terdiri atas rata-rata di atas 

kemampuan, komitmen tugas, dan kecerdasan. Meskipun tidak ada kriteria tunggal 

yang dapat digunakan untuk menentukan keberbakatan, orang yang memiliki 

mendapat pengakuan karena prestasi mereka yang unik dan kreatif kontribusi 

memiliki seperangkat yang relatif terdefinisi dengan baik dari ketiga saling terkait. 

Tidak ada satu pun cluster "membuat bakat," melainkan, itu adalah interaksi antara 

dan di antara kelompok yang menciptakan perilaku berbakat, yang merupakan 

bahan yang diperlukan untuk kreativitas/produktivitas. Penting untuk dipahami 

bahwa setiap cluster memainkan peran penting dalam berkontribusi pada tampilan 

perilaku berbakat. Dalam mengidentifikasi  tentang anak berbakat dapat dilihat dari 
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tiga hal yaitu above average ability, task commitment, and creativity (J. S. Renzulli, 

2012).  Teori ini dikembangkan untuk memandu praktik identifikasi untuk bakat 

akademik/berprestasi tinggi dan bakat kreatif-produktif. Kedua jenis bakat itu 

penting, mereka sering berinteraksi, dan keduanya harus dikembangkan dalam 

program yang melayani remaja berpotensi tinggi (Grigorenko et al., 2020). 

Terkait dengan demokratis pendidikan maupun olahraga, anak berbakat 

intelektual memerlukan layanan pendidikan maupun olahraga khusus, lebih dari 

anak-anak normal. Dari tahun ke tahun, anak berbakat intelektual atau “gifted and 

talented children” telah menjadi, fokus penelitian para pakar psikologi dan 

pendidikan. Semula, keberbakatan dikaitkan dengan konsep “genius” sehingga 

untuk menentukan apakah seorang anak itu berbakat atau tidak cukup di identifikasi 

dengan tes intelegensi saja. Namun dalam perkembangan selanjutnya banyak ahli 

yang menyatakan bahwa anak berbakat tidak identik dengan anak cerdas atau 

genius, begitupun sebaliknya anak cerdas atau genius belum tentu anak tersebut 

berbakat, tetapi memiliki juga faktor-faktor lain seperti kreativitas, motivasi, 

kecekatan fisik, penyesuaian sosial dan sensivitas yang tinggi (Suralaga, 2016). 

Above average ability dapat muncul sebagai kemampuan umum atau 

khusus. Kemampuan ini bisa baik di ukur dengan tes bakat atau kecerdasan umum 

atau dengan tes prestasi atau tes bakat tertentu, misalnya dalam olahraga sepakbola 

(Ziegler, 2011). Sebagai peserta tes terbaik belum tentu orang-orang kreatif-

produktif terbaik dikemudian hari, (J. S. Renzulli, 2021) merekomendasikan 

pengguna adil above average ability sebagi kriteria seleksi yang lebih memadai. 
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Terutama untuk yang sangat pencapaian kreatif dan produktif, variable lain selain 

umum atau khusus kemampuan menjadi semakin penting. Itu sebabnya (J. S. 

Renzulli, 2021) menganggap bukan itu kemampuan tertinggi tetapi diatas rata-rata, 

cukup untuk mengembangkan bakat luar biasa dalam area spesifik. 

Kecerdasan dapat digunakan secara efektif dalam merencanakan program 

pelatihan atlet (Connor et al., 2022). Kecerdasan intelektual seorang atlet terlihat 

jelas dari cara pemahaman atlet tersebut (Juravich & Babiak, 2015). Kecerdasan 

intelektual/intelligence quotient (IQ) mempunyai pengaruh sebesar 20% terhadap 

faktor keberhasilan dalam hidup (Ahmed, 2015). IQ mencakup kemampuan 

mengolah informasi, memecahan masalah, dan mengambil keputusan (Juwantara 

et al., 2019). IQ merupakan salah satu pilar kesuksesan individu atlet (Widohari et 

al., 2022). Kecerdasan intelegensi dan bakat merupakan hal yang sangat penting 

dalam membina atlet menjadi atlet yang professional (Jurnal et al., 2020). 

Kecerdasan di atas rata-rata (Intelligence) dalam sepakbola, Masalah dalam hal ini 

dapat muncul ketika pemain tidak memiliki akses atau peluang untuk 

mengembangkan kemampuan mereka dengan baik. Faktor-faktor seperti kurangnya 

fasilitas, pelatihan yang tidak memadai, atau kurangnya dukungan dapat menjadi 

masalah dalam mengembangkan kemampuan sepakbola.  

Definisi kreatifitas menurut (Sudarsono, 1993) adalah kemampuan untuk 

menciptakan, serta mencapai pemecahan atau  jalan keluar yang sama sekali baru, 

asli dan imajinatif. Jalan keluar itu ditunjukan untuk memecahkan masalah, 

memunculkan pemahaman, pemciptaan filosofi, estetis dan sebagainya. Kreativitas 
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dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk menciptakan dan menghasilkan 

suatu gerakan yang baru (Preckel et al., 2006). Kreativitas dalam konteks 

sepakbola, kemampuan pemain untuk berpikir kreatif di lapangan, menghasilkan 

solusi yang unik, dan bermain dengan inovasi. Masalah dalam hal ini mungkin 

timbul jika pemain tidak diberikan kebebasan untuk mengembangkan gaya bermain 

mereka sendiri, atau jika pelatihan hanya berfokus pada instruksi taktik tanpa 

memperhatikan kreativitas individu. 

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan seseorang. Pendidikan 

diperlukan untuk dijadikan pedoman dan pegangan hidup untuk menghadapi masa 

yang akan datang begitupun juga dalam dunia olahraga. Tahapan tertinggi dalam 

pendidikan atau olahraga yaitu menjadi mahasiswa ataupun atlet dalam olahraga. 

Atlet dituntut untuk dapat belajar dan mengerjakan tugas dengan caranya sendiri 

atau mandiri (Amini et al., 2019). Namun pada kenyataan tidak semua atlet mampu 

belajar dan mengerjakan tugas dengan mandiri (Lailiana & Handayani, 2017) 

mengemukakan semestinya atlet harus mau melibatkan dirinya secara penuh 

terhadap tugasnya sebagai atlet dan bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan oleh pelatih. Keterlibatan tersebut membuat atlet berupaya untuk 

menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu tanpa mengabaikan kualitas dari 

tugasnya sehingga atlet dapat dikatakan berhasil dan memperoleh hasil atau prestas 

sesuai yang diharapkan. 

Menurut (J. S. Renzulli, 2017) komitmen terhadap tugas adalah suatu 

bentuk halus dari motivasi. Komitmen terhadap tugas secara awam dapat dipahami 
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sebagai motivasi dari dalam diri atau motivasi internal yang dapat menjadi daya 

dorong amat kuat untuk memunculkan potensi yang dimiliki. (Ridha, 2018) 

mengemukakan bahwa kemandirian memberikan sumbangan efektif terhadap 

tingginya komitmen terhadap tugas individu. Individu dituntut untuk mandiri agar 

dapat melakukan tugas dan tanggung jawab yang diharapkan. Cluster yang 

konsisten terdapat pada diri orang kreatif/produktif merupakan bentuk motivasi 

yang halus atau terfokus yang dikenal sebagai task commitment. Motivasi biasanya 

didefinisikan dalam hal proses pemberian energi umum yang memicu tanggapan 

dalam organisme, mewakili task commitment energi yang dibawa untuk 

menyelesaikan masalah tertentu atau kinerja tertentu. Menurut warisan dari Sir 

Francis Galton dan Lewis Terman dengan jelas menunjukan bahwa task 

commitment adalah sebuah bagian penting dalam pembentukan orang yang 

berbakat (B. J. S. Renzulli, 2011). Komitmen atau motivasi yang tinggi (Task 

Commitment) Ini berhubungan dengan semangat, dedikasi, dan motivasi untuk 

berhasil dalam sepakbola. Masalah dalam hal ini mungkin mencakup kurangnya 

dukungan sosial atau motivasi yang tepat dari pemain, pelatih, atau orang tua. 

Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti cedera atau tekanan dapat mempengaruhi 

komitmen pemain terhadap sepakbola. 

Kenyataan yang ada dilapangan masih banyak fenomena-fenomena atlet 

yang masih belum memaksimalkan kemampuannya di aspek kemampuan di atas 

rata-rata, kecerdasan dan komitmen. Misalnya, disituasi pertandingan di lapangan 

kemampuan di atas rata-rata atlet masih belum teruji karena atlet masih ragu-ragu 

dengan kemampuan skill karena faktor mental atlet sehingga menimbulkan 
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keraguan dari atlet untuk perfoma di pertandingan, untuk dari aspek kecerdasan 

yang saya amati atlet masih terbatasi oleh pelatih karena atlet harus bisa 

menerapkan dari segi taktik pelatih sehingga menimbulkan keterbatasan seorang 

atlet dalam mengimplementasikan kecerdasan atlet yang memiliki potensi bagus. 

Sedangkan pada komitmen sendiri atlet masih kurang memiliki tanggung jawab 

besar, motivasi dan dedikasi di lapangan. Untuk solusi masalah tersebut bisa 

dilakukan dengan pendekatan kreatif, misalnya mendorong atlet untuk 

mengembangkan ide-ide kreatif dalam permainan. Latihan yang melibatkan 

pemecahan masalah dan improvisasi dapat membantu mengasah aspek 

intelektualnya. Pengembangan kecerdasan, misalnya fokus pada pembelajaran 

taktikal dan pemahaman strategi serta harus memberikan kebebasan kepada atlet 

pada kecerdasan diri sehingga nanti atlet akan lebih percaya diri untuk 

mengembangkan kecerdasan di situasi pertandingan. Untuk komitmen sendiri bisa 

melalui latihan yang konsisten dan disiplin. Menekankan pentingnya dedikasi, kerja 

keras dan ketekunan untuk mencapai tujuan sebagai atlet. Bisa ditambahkan dengan 

berbagai uji coba agar mental seorang atlet stabil dan tidak mudah ngedown di saat 

atlet mengalamai kesulitan dan keterpurukan. 

Dalam konteks sepakbola, Teori Renzulli dapat membantu melihat bahwa 

keistimewaan dalam permainan ini tidak hanya terbatas pada kemampuan fisik atau 

teknik saja. Kecerdasan taktik, kemampuan diatas rata-rata, dan komitmen yang 

tinggi juga merupakan faktor penting dalam membentuk pemain sepakbola yang 

berkualitas. 
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Keterbatasan peran pelatih dalam sepakbola, peran pelatih sangat penting 

dalam mengembangkan pemain. Namun, teori Renzulli tidak memberikan panduan 

yang jelas tentang bagaimana pelatih dapat mendukung pengembangan kecerdasan 

tinggi dan kemampuan diatas rata-rata dalam konteks sepakbola. Oleh karena itu, 

pelatih mungkin kesulitan menerapkan teori ini secara praktis dalam pelatihan dan 

pengembangan pemain sepakbola.  

Kenyataan yang ditemui dilapangan banyak atlet yang mempunyai potensi 

dan bakat luar biasa secara alamiah belum tersentuh pembinaan secara optimal. 

Keterbatasan akses informasi, biaya, dan perhatian sehingga potensi tersebut 

terkikis begitu saja oleh pertambahan usia. Ataupun banyak pula peran orang tua 

yang kurang mendukung prestasi olahraga maupun non akademik daripada prestasi 

belajar akademiknya. Seseorang dapat dikatakan berbakat dalam olahraga apabila 

didalam dirinya terdapat ciri-ciri yang dapat dikembangkan dan dilatih menuju 

keberhasilan pencapaian prestasi yang optimal dalam olahraga. Solusinya 

melibatkan segala aspek seperti pendekatan fisik, teknis, dan mental. Program 

pelatihan holistik, pengembangan keterampilan individu, serta pembinaan karakter 

dapat membantu atlet mencapai potensi maksimal. Peningkatan fisik, taktikal, dan 

psikologis merupakan aspek kunci yang perlu diperhatikan dalam membimbing 

atlet sepakbola berbakat. Untuk itu perlu diketauhi ciri-ciri dalam diri seseorang 

atau individu agar diperoleh suatu pencapaian prestasi yang maksimal. Dalam 

pencarian atlet-atlet yang potensial, identifikasi bakat dilakukan di sebuah 

sekolah/klub olahraga atau (SSB)  (Sukendro & Ihsan, 2018).  
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Namun di Indonesia sendiri khususnya cabang sepakbola dikatakan belum 

mempunyai prestasi yang tinggi. Menurut (Kusnanik, 2014) juga mengatakan 

bahwa salah satu penyebab tertinggalnya prestasi olahraga Indonesia dikarenakan 

kurangnya perhatian terhadap pencarian bibit atlet berbakat sebagai upaya 

regenerasi atlet di masa mendatang. Faktor lain yang mengakibatkan Indonesia 

belum bisa bersaing di tingkat dunia diantaranya yaitu kurangnya peak 

performance. Penampilan puncak (peak performance) adalah suatu kondisi optimal 

yang dimiliki seorang atlet saat melakukan segala bentuk kegiatan olahraga pada 

saat pertandingan. Penampilan puncak dibutuhkan oleh setiap pemain akan tetapi 

kondisi psikis atau kesiapan mental para atlet juga sangat dibutuhkan, sehingga 

dapat mempengaruhi pertandingan yang maksimal (Pujarina & Kumala, 2019). 

Peak performance dalam olahraga sepakbola tidak tercipta secara kebetulan, 

melainkan dari hasil persiapan atlet yang sangat cermat, berdasarkan program 

latihan yang terorganisir secara sangat rinci, direncanakan, bertahap, termonitor, 

objektif, dan berkesinambungan. Untuk mencapai hal tersebut, tentunya dalam 

tahap awal diperlukan seleksi bakat dan pembinaan bagi para pemainnya. Untuk 

mencapai hal tersebut, tentunya dalam tahap awal diperlukan seleksi bakat para 

pemainnya. Seleksi bakat merupakan tahap awal dalam mencari bibit-bibit pemain 

yang potensial. Pemanduan atau seleksi bakat merupakan metode sistematik guna 

memperkirakan atlet yang berbakat, mampu menjalani program latihan (Santoso, 

2015). 

Pengembangan instrumen bakat sepakbola juga telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, misalnya Singh (2002) tentang konstruksi tes kemampuan 
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bermain sepakbola yang mendasarkan pada tujuh indikator keterampilan sepakbola, 

yaitu: kicking (passing and shooting), dribbling, receiving, feinting, heading, 

tackling, ball sense, dan penelitian Singh (2006) tentang tes bakat yang 

mendasarkan pada empat variabel, yaitu: (1) keterampilan dasar sepakbola yang 

terdiri dari 10 indikator, yaitu: Passing for accuracy, kicking for distance, shooting 

in the goal, dribbling, receiving, feinting, heading, tackling, ball sense, dan playing 

ability; (2) kemampuan motorik, yaitu: kecepatan, koordinasi, daya tahan, 

kelentukan, dan kekuatan; (3) psikologi, yaitu: personality, intelligence, 

achievement motivation, and group cohesion; dan (4) fisiologi, yaitu: resting heart 

rate, vital capacity, aerobic capacity, and anaerobic capacity. Penelitian yang 

dilakukan Sayed, Samir, & Farideh (2007) meneliti tentang identifikasi bakat pada 

pemain sepakbola berusia 10-12 tahun. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, dari  

beberapa klub yang ada di Yogyakarta masih ada yang kurang efektif dan sistematis 

pada pembinaan prestasi atlet usia dini berdasarkan teori piramida bompa. Untuk 

mencapai atlet prestasi dan memiliki potensi-potensi pada atlet yang berbakat maka 

dilakukan dengan melalui pondasi dari fundamental pembinaan atlet di usia dini. 

Serta pengamatan yang saya temukan masih ada atlet pada usia muda berprestasi 

akan tetapi di masa Golden Age nya mengalami penurunan prestasi. Sehingga dari 

segi psikologisnya atlet tersebut mengalami masalah pada psikologi atlet tersebut. 

Dari wawancara saya terhadap pelatih bahwasanya pelatih mengungkapkan 

masalah fenomena tersebut kebanyakan atlet mengalami problem pada pencapaian 

prestasi di masa Golden Age. Maka dari masalah tersebut saya menggunakan 
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Three-Rings Conception keterbakatan menurut teori Renzulli yaitu above average 

abillity, kreativitas dan komitmen. 

Berdasarkan latar belakang dapat disimpulkan bahwa penelitian ini akan 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Instrumen Tes Identifikasi 

Bakat Atlet Sepakbola Usia 14-15 Tahun”. 

B. Identifikasi Masalah 
 

Setelah membaca uraian latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan 

beberapa masalah antara lain:  

1. Atlet tidak memiliki akses atau peluang untuk mengembangkan kemampuan 

dengan baik dalam konteks kecerdasan. 

2. Atlet tidak diberikan kebebasan untuk mengembangkan gaya bermain atau 

pelatih hanya fokus pada intruksi taktik tanpa memperhatikan kreativitas 

individu.  

3. Kurangnya dukungan sosial atau motivasi internal dan eksternal, selain itu 

tekanan dari luar mempengaruhi komitmen atlet. 

4. Kurangnya instrumen identifikasi bakat sepakbola di usia 14-15 tahun. 

5. Keterbatasan peran pelatih untuk mengembangkan kecerdasan dan kreativitas 

dalam sepakbola. 

6. Keterbatasan akses informasi biaya dan perhatian peran orang tua yang kurang 

mendukung prestasi olahraga dari pada prestasi akademiknya. 

7. Kurangnya perhatian terhadap pencarian bibit atlet berbakat sebagai upaya 

regenerasi atlet dimasa mendatang. 
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C. Pembatasan Masalah 
 

Agar permasalahan spesifik, terfokus, dan tidak meluas, perlu ada batasan-

batasan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Berdasarkan identifikasi 

masalah, karena waktu dan kemampuan dan mengingat keterbatasan situasi, 

kemampuan dan biaya penelitian, dalam penelitian ini penulis memfokuskan 

pada ”Pengembangan Instrumen Tes Identifikasi Bakat Atlet Sepakbola Usia 14-

15 Tahun” 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan instrumen tes identifikasi bakat atlet sepakbola usia 

14-15 tahun? 

2. Bagaimana kelayakan instrumen tes identifikasi bakat atlet sepakbola usia 14-

15 tahun? 

3. Bagaimana efektivitas instrumen tes identifikasi bakat atlet sepakbola usia 14-

15 tahun? 

E. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

1. Menghasilkan instrumen tes identifikasi bakat atlet sepakbola usia 14-15 tahun. 
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2. Mengetahui kelayakan instrumen tes identifikasi bakat atlet sepakbola usia 14-

15 tahun. 

3. Mengetahui efektivitas instrumen tes identifikasi bakat atlet sepakbola usia 14-

15 tahun. 

F. Spesifikasi Produk 
 

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Berupa instrumen tes identifikasi bakat atlet sepakbola usia 14-15 tahun yang 

terdiri dari tes antropometri, fisik, keterampilan, dan psikologi. 

2. Terwujudnya buku panduan instrumen tes identifikasi bakat atlet sepakbola 

usia 14-15 tahun. 

3. Terwujudnya video petunjuk pelaksanaan panduan instrumen tes identifikasi 

bakat atlet sepakbola usia 14-15 tahun. 

G. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis, berikut beberapa manfaat dari pengembangan tes identifikasi bakat 

sepakbola: 

1. Manfaat teoritis: 

a. Hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada ilmu kepelatihan dalam bidang 

identifikasi dan pengembangan bakat. 
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b.  Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis: 

a. Sebagai bentuk informasi tentang model tes fisik, teknik dasar dan 

antropometri disiplin sepakbola. 

b. Pengembangan instrumen tes identifikasi bakat sepakbola usia 14-15 tahun: 

penggabungan komponen antropometri, fisik, keterampilan dan psikologi 

ini dapat terjaring anak yang berbakat.  

3. Manfaat klub: 

a. Agar bisa memilih atlet yang mempunyai potensi menjadi atlet professional. 

b. Agar mempunyai bibit-bibit atlet berbakat di usia dini. 

4. Manfaat koni: 

a. Agar berguna untuk melakukan pembinaan atlet berbakat di usia dini. 

b. Sebagai kegunaan untuk melakukan identifikasi bakat murid di sekolah 

dasar. 

c. Agar menjadi wadah bibit-bibit atlet berbakat di usia dini di dinas olahraga. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
 

1. Pelatih sepakbola belum memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk 

melakukan pemanduan bakat yang memadai sehingga pemandu bakat 

belum berjalan secara ilmiah. Selain itu, model test identifikasi bakat 

sepakbola yang praktis dan mudah dipergunakan masih belum banyak 

ditemukan dilapangan sehingga pelatih sepakbola kesulitan untuk 

menemukan dan memanfaatkannya. Oleh karena itu, model test tes 
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identifikasi bakat sepakbola usia 14-15 tahun perlu di kembangkan agar 

menjadi pedoman bagi para pelatih dan memudahkan pelatih untuk 

melaksanakan pemanduan bakat. 

2. Pengembangan model tes ini diharapkan dapat menghasilkan modifikasi tes 

identifikasi bakat pada cabang sepakbola dominan fisik dan keterampilan. 

Pada penelitian ini komponen yang akan dibuat tidak hanya fisik dan 

keterampilan saja akan tetapi ditambah dengan antropometri dan psikologi 

pada atlet sepakbola. Model yang dikembangkan disesuaikan dengan 

kebutuhan fisik dan keterampilan cabang olahraga pada sepakbola usia 14-

15 tahun. 

3.  Pengembangan model tes identifikasi bakat pada anak usia usia 14-15 tahun 

diharapkan dapat mempermudah pelatih, guru, dan para praktisi olahraga 

dalam mengidentifikasi anak latih atau siswa. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 
 

1. Hakikat Sepakbola  
 

Permainan sepakbola merupakan permainan beregu dengan memakai 

bola sepak. Sepakbola dimainkan di lapangan rumput oleh dua tim yang saling 

berhadapan dengan masing-masing 11 pemain dalam satu timnya. Setiap tim 

mempertahankan gawang dan berusaha mencetak gol ke gawang lawan. 

Permainan sepakbola memiliki tujuan untuk memasukkan bola sebanyak 

mungkin ke   gawang   lawan   dan   menjaga   agar gawang tidak kemasukan 

bola. Permainan sepakbola memerlukan kerjasama yang baik antar pemain dan 

harus didukung dengan teknik dan fisik yang baik.  Pemain yang memiliki teknik 

dasar yang baik akan cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik seperti 

yang diharapkan.  Beberapa teknik dasar yang perlu dikuasai adalah menendang, 

menghentikan, menggiring, menyundul, dan merebut. Sehingga akan tercapai 

prestasi yang olahraga sesuai dengan yang di inginkan (Gunarsa, 2004). Menurut 

(Di Mascio et al., 2015) sepakbola sendiri merupakan olahraga yang cukup 

kompleks dengan pola gerakan yang tidak bisa ditebak. 

Sepakbola merupakan suatu permainan yang dilakukan dengan cara 

menyepak bola, dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan dan 

mempertahankan gawang sendiri agar tidak kemasukan bola. Di dalam 

memainkan sepakbola, setiap pemain diperbolehkan menggunakan seluruh 
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anggota badan, kecuali tangan dan lengan. Hanya penjaga gawang yang 

diperbolehkan menangkap bola dengan tangan, itu pun hanya dalam kotak 

penalti. Sepakbola merupakan permainan beregu yang tiap regunya terdiri 

tersebut 11 pemain. Biasanya, sepakbola dimainkan dalam dua babak (2x45 

menit) dengan waktu istirahat 15 menit di antara dua babak tersebut. Mencetak 

gol ke gawang lawan merupakan tujuan dari setiap kesebelasan dinyatakan 

menang apabila dapat mencetaak gol lebih banyak daripada lawannya ketika 

waktu berakhir (Mora et al., 2021). Menurut (Cross, K 2013) menyatakan 

“Football is one of the most dif icult games to learn and master. The rangeof 

skills and techniques required, using almost every part of the body, to control 

and move the ball through a 360-degree spectrum of possibilities, underregular 

pressure from opponents” 

2. Hakikat Pengukuran dan Penilaian  
 

Setelah mengetahui bahwa komponen-komponen kondisi fisik dan 

teknik merupakan kesatuan utuh yang dapat diketahui cirinya masing-masing. 

Maka yang perlu diketahui kemudian, adalah begaimana mengetahui status atau 

keadaan kondisi fisik dan kemampuan teknik seorang atlet pada suatu saat.  

Sebagai seorang pelatih atau guru olahraga yang bertanggung jawab akan 

prestasi anak asuhannya, perlu melengkapi dirinya dengan pengetahuan tentang 

cara-cara mengukur dan menilai status kondisi fisik dan kemampuan teknik 

tersebut. Status kondisi fisik dan keterampilan teknik seseorang hanya mungkin 

diketahui dengan pengukuran dan penilaian, yang berbentuk tes kemampuan.  
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Pengukuran dan penilaian adalah dua masalah yang akan saling 

tergantung satu sama lainya (D’Isanto et al., 2019). Pengukuran adalah 

kumpulan informasi dari sesuatu yang diukur, hasilnya hanyalah data-data, atau 

angka-angka hasil pengukuran (Ngatman, 2017: 2-3). Sedangkan penilaian 

adalah pengolahan hasil pengukuran, menjadi suatu yang lebih berarti. 

Pengukuran merupakan langkah awal dalam penilaian, pengukuran yang baik 

dan tepat berakibat penilaian menjadi lebih tetap dan obyektif (Arikunto, 2021: 

1-3). Penilaian tergantung pada kualitas data-data pengukuran yang masuk.  

Data-data yang dikumpulkan berkualitas baik, bila mana data tersebut 

diukur dengan alat pengukur seperti tes dan lainnya, yang reliable atau konstan 

serta dapat dipercaya atau valid. Pengukuran hanya berhenti sampai pada tingkat 

pengumpulan data dengan menggunakan alat-alat tes memadai. Skor hasil suatu 

tes dapat bersifat obyektif dan dapat juga bersifat subyektif. Suatu tes adalah 

obyektif bila mana skor dari tes yang sama Sajoto (1988: 59-60), di berikan 

kepada orang yang sama, oleh dua orang penilai atau lebih dengan nilai hampir 

sama atau sama sekali sama. Tes akan sangat obyektif apabila dilakukan dengan 

cara pencatatan skor yang baik dan tepat serta dikerjakan oleh ahli yang terlatih 

untuk suatu tujuan.  

Suatu tes adalah subyektif, bila mana tidak mempunyai cara pencatatan 

penilaian yang standar, dan hal ini dapat menimbulkan penyesatan hasil 

pengukuran tersebut. Untuk memberi arti terhadap data-data yang terkumpul, 

terutama data obyektif, diperlukan suatu penilaian agar seseorang yang diukur 

atau dites dapat diketahui statusnya.  
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Penilaian adalah suatu proses pemberian arti terhadap data atau skor yang 

diperoleh. Misalnya, seorang yang telah diukur kekuatan ototnya dengan 

dynamometer, mempunyai kekuatan gripnya sekian kilogram, maka mereka 

akan diketahui statusnya, kurang, sedang atau baik. Apabila angka tersebut 

dikonsultasikan dengan standar atau norma penilaian yang telah disusun, dengan 

menggunakan metode statistik tertentu, yang menyangkut tentang masalah 

standar atau norma penilaian terhadap kekuatan otot.  

Proses terjadinya standar dan norma penilaian melalui perhitungan 

stastistik, sebagai analisa data yang terkumpul. Perbedaan standar skor dan 

norma yaitu, standar skor sering dipakai untuk menentukan rangking dalam 

suatu kelas, dimana individu-individu diukur. Sedangkan norma adalah standar 

suatu status atau kedudukan berdasar analisa statistic data-data pengukuran. 

Norma diperoleh dengan perhitungan yang mengikut sertakan sejumlah besar 

peserta, dari kelompok usia, jenis kelamin, kemampuan serta lainnya dimana 

norma tersebut akan dipakai. Norma banyak memiliki banyak kelebihan 

dibanding standar lain. 

3. Definisi Identifikasi Bakat 
 

a. Pengertian Identifikasi Bakat 

Bakat merupakan kapasitas seseorang sejak lahir, yang juga berarti 

kemampuan terpendam yang dimiliki seseorang sebagai dasar dari kemampuan 

nyatanya (Baker et al., 2018). Bakat seseorang dalam olahraga adalah 

kemampuan dasar yang berkenan dengan penampilan gerak dan kombinasi dari 

beberapa kemampuan yang berhubungan dengan sikap dan bentuk badan 
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seseorang (Cobley et al., 2013). Disadari bahwa upaya untuk mencapai prestasi 

dalam olahraga merupakan hal yang kompleks, karena melibatkan banyak 

faktor, baik faktor internal (kondisi fisik dan mental atlet) dan faktor eksternal 

(lingkungan   alam dan peralatan). Diantara dua faktor tersebut, faktor internal 

yang sesungguhnya bersumber dari kualitas atlet yang memiliki potensi bawaan 

(bakat) yang sesuai dengan cabang olahraga dan siap dikembangkan mempunyai 

peranan yang penting dalam mempersiapkan atlet menuju prestasi puncak. 

Identifikasi bakat merupakan bagian penting pada seluruh cabang olahraga yang 

bertujuan untuk mendukung kesuksesan atlet (Budiarti et al., 2021). 

Keberbakatan umumnya didefinisikan sebagai kekuatan intelektual 

mentah atau hanya IQ. Syarat keberbakatan identik dengan “keberbakatan 

intelektual” dan para peneliti menyelidiki sifat dan karakteristik individu 

berbakat hanya setelah menetapkan IQ minimal standar untuk identifikasi. 

Penggunaan tes IQ dalam keberbakatan atlet dapat memberikan pemahaman 

tambahan tentang kecenderungan kognitif dan potensi intelektual atlet. 

Implementasi ini bisa membantu dalam pengembangan strategi pelatihan yang 

lebih terarah dan mendukung pengelolaan kehidupan seimbang antara olahraga 

dan pendidikan. Namun, perlu diingat bahwa tes IQ hanya satu aspek dari 

penilaian bakat atlet dan faktor-faktor lain seperti keterampilan, fisik, motivasi 

dan ketahanan mental juga sama pentingnya untuk dinilai dan diperhatikan. 

Terbatasnya akses terhadap program dan sumber daya mulai di asosiasikan 

dengan bakat dan orang-orang yang diterima di “klub intelektual” berdasarkan 

kinerja mereka skala Wechsler. Kurangnya consensus dalam terminology dan 
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definisi terkait dengan bakat dan kurangnya nilai IQ yang disepakati untuk di 

identifikasi. Bahwa IQ adalah suatu hal yang penting tetapi tidak cukup kriteria 

untuk identifikasi berbakat dengan skor pada tes prestasi (Bracken & Brown, 

2006). 

Identifikasi bakat (TID; proses mengenali peserta saat ini yang 

cenderung unggul) dan seleksi bakat (memilih individu yang paling tepat dari 

sekelompok individu untuk melakukan tugas tertentu) keduanya memainkan 

peran penting dalam upaya mencapai keunggulan dalam olahraga elit secara 

keseluruhan. Banyak organisasi elit menempatkan investasi keuangan yang 

besar dalam identifikasi dan seleksi junior berbakat, dengan tujuan selanjutnya 

menyediakan lingkungan belajar yang paling tepat untuk mempercepat potensi 

mereka yang teridentifikasi. Sebagai wujud dari investasi ini, banyak organisasi 

olahraga yang mengatur mengadakan rancangan gabungan tahunan untuk 

memfasilitasi proses seleksi bakat, di mana junior paling berbakat (kebanyakan 

di bawah usia 18 tahun) diundang untuk mengambil bagian dalam serangkaian 

tes yang bertujuan untuk mengukur kemampuan fisik dan kemampuan mereka 

(Woods et al., 2016). 

Identifikasi bakat sering diartikan sebagai proses mencari anak berbakat 

untuk cabang olahraga tertentu yang kemudian bila dilatih secara teratur dan 

terprogram diharapkan dapat meraih prestasi tertinggi (Byounggoo Ko, 2014). 

Penelusuran bakat dapat dilaksanakan dengan tes atau pengukuran yang telah 

disusun dan di uji cobakan. Tes tersebut merupakan parameter yang dibuat untuk 

meramalkan kualitas prestasi, dengan memperhitungkan tingkat kesegaran 
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jasmani, kemampuan belajar gerak dan perkembangan fisik yang saat itu 

dimiliki anak. 

Menurut (Louzada et al., 2016) identifikasi bakat adalah penjaringan 

terhadap anak-anak dan remaja dengan menggunakan tes–tes jasmani, fisiologis, 

dan keterampilan tertentu untuk mengidentifikasi potensi-potensi yang dimiliki, 

agar berhasil dalam aktivitas olahraga yang dipilih. Pengidentifikasian bakat 

olahraga merupakan tahapan penting yang dijadikan sebagai pondasi 

keberhasilan sistem pembinaan prestasi olahraga (Jacob et al., 2018). Berhasil 

atau tidak sistem pembinaan prestasi olahraga prestasi sangat dipengaruhi oleh 

proses pengidentifikasian bakat yang dilakukan. Kesalahan dalam melakukan 

proses pengidentifikasian bakat akan menyebabkan terjadinya hilangnya prestasi 

atau regenerasi atlet terhambat. Kesalahan pengidentifikasian bakat ini juga 

dapat mengakibatkan kegagalan dalam proses pembinaan prestasi olahraga, atlet 

juga akan mengalami kesulitan dalam upaya meraih prestasi secara optimal 

(Rasid et al., 2019).  

Tujuan utama pemanduan bakat adalah untuk mengidentifikasi dan 

memilih calon atlet yang berpotensi, memiliki jenis olahraga yang sesuai dengan 

potensi dan minatnya serta memperkirakan peluangnya untuk berhasil dalam 

program pembinaan sehingga dapat mencapai prestasi yang maksimal dalam 

cabang olahraga tertentu (Holtey-weber, 2018). Dalam penelitian ini yang akan 

dibahas adalah cabang sepakbola. Menurut (Penggalih et al., 2016) 

mengemukakan bahwa tujuan mengidentifikasi bakat adalah untuk memprediksi 

suatu derajat yang tinggi tentang kemungkinan apakah calon atlet akan mampu 
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menyelesaikan program latihan junior dengan berhasil dalam olahraga yang 

dipilih agar dapat dengan layak mengukur secara pasti, melakukan tahap latihan 

selanjutnya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahawa identifikasi 

bakat adalah suatu proses penyaringan/pengidentifikasi untuk menemukan 

potensi-potensi prestasi seseorang dengan tujuan untuk memprediksi suatu 

derajat yang tinggi tentang kemungkinan apakah calon atlet sesuai dengan 

keahliannya.  

b. Tahap Identifikasi Bakat  

Dengan menerapkan dasar teori perhitungan “Golden Age” prestasi 

puncak atlet dalam berbagai cabang olahraga, antara umur 18-24 tahun. Oleh 

karena pembinaan atlet untuk mencapai prestasi puncak membutuhkan waktu 

kurang lebih 8-10 tahun, maka orientasi pembinaan olahraga harus dimulai pada 

anak-anak yang berusia sekitar 4-14 tahun (Bompa & Buzzichelli, 2019). 
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        Gambar 1. Piramida Pembinaan Prestasi 

 

Tahapan pembinaan olahraga prestasi biasanya mengikuti tahap-tahap 

pembinaan yang didasarkan pada teori piramida, yaitu (1) pemassalan, (2) 

pembibitan, dan (3) pembinaan prestasi (Bompa & Buzzichelli, 2019). Berikut 

penjelasan tahapan pembinaan prestasi yang didasarkan pada teori piramida: 

1) Permassalan 

Pembinaan dan pengembangan olahraga mengacu pada 3 jalur yaitu 

Olahraga Pendidikan, Olahraga Rekreasi dan Olahraga Prestasi. Olahraga 

Pendidikan merupakan jalur utama sebagai dasar dan proses awal dari sebuah 

pembinaan sangat berkaitan erat dengan upayaupaya pengembangan olahraga 

yang lebih diarahkan pada pencapaian tujuan tujuan pendidikan melalui kegiatan 

olahraga, sehingga dapat berdampak secara langsung pada pengembangan 

kualitas sumber daya manusia di lingkungan persekolahan. 
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2) Pembibitan 

Pembibitan atau sering disebut identifikasi bakat bertujuan untuk 

memprediksi dengan tingkat peluang sukses yang optimal dalam rangka 

mengikuti dan menyelesaikan program latihan (proses) dan mencapai prestasi 

puncak yang ditargetkan (produk). Bakat selain berkaitan dengan manusia 

sebagai suatu keutuhan. Kriteria bakat dapat merinci seseorang dan melepaskan 

bagian-bagian penting dari kepribadiannya. 

3) Pembinaan 

Seorang atlet menjadi juara disebabkan karena adanya konvergensi 

antara atlet yang berbakat dan proses pembinaan yang benar, dengan 

perbandingan sumbangan atlet 60% dan porsi pembinaan 40% (Sutrisno: 2012). 

Atlet menjadi juara karena dibuat, bukan terlahir sebagai juara. Atlet yang dapat 

mencapai prestasi tinggi karena memiliki kemampuan memaksimalkan efisiensi 

fisik dan mentalnya serta kemampuan teknik dan taktiknya, beradaptasi dengan 

sistem, metode, dan bentuk latihan yang terorganisasi, direncanakan secara 

bertahap, objektif, dan berkesinambungan. 

c. Identifikasi Bakat Sepakbola 

Proses identifikasi sepak bola salah satunya seleksi pemain dengan 

menjaring lewat kompetisi berjenjang dengan menilai berbagai aspek intervensi 

yang digunakan untuk mengembangkan pemain dalam akademi untuk 

mengidentifikasi bakat muda (O’Connor et al., 2018). Dalam mengidentifikasi 

bakat khususnya sepak bola dalam mencari pemain yaitu dengan mengamati 
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kinerja reaksi teknis, taktis, fisiologis, antropometri seperti tinggi badan, 

kematangan fisik, keterampilan dasar, dll (Larkin & O’Connor, 2017). 

Identifikasi bakat sangat penting dan besar sekali manfaatnya bagi 

perkembangan olahraga dimasa yang akan datang. Seperti identifikasi yang 

dilakukan oleh komisi olahraga Australia (The Australian Commision), yaitu 

suatu pendekatan bangsa Australia (sport search) kemudian dilakukan secara 

menyeluruh terhadap pengembangan olahraga junior. Selanjutnya memberikan 

sumbangan tehadap pendidikan dan pengembangan anak dengan menekankan 

pada kesenangan, permainan yang fair, pengembangan keterampilan, pengajaran 

yang berkualitas, partisipasi maksimum, akses yang sebanding serta peluang-

peluang jiwa kepemimpinan dalam olahraga.  

Menurut (Bramantha, 2017) sport search adalah metode 

pengidentifikasian bakat yang terdiri dari 10 butir tes yang bertujuan membantu 

anak (yang berusia antara 11 – 15 tahun) untuk menemukan potensi anak dalam 

berolahraga yang disesuaikan dengan karakteritik potensi anak. Kesepuluh butir 

tersebut adalah: 

1) Tinggi badan. 

2) Tinggi duduk. 

3) Berat badan.  

4) Rentang tangan. 

5) Lempar tangkap bola tenis.  

6) Lempar bola basket. 

7) Loncat tegak.  
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8) Lari kelincahan.  

9) Lari cepat 40 meter.  

10) lari multi tahap (MFT). 

Identifikasi bakat profesional banyak melibatkan berbagai aspek dan 

sumber daya luas seperti uang, personal atau sumber daya manusia, dan waktu 

dari sebuah asosiasi nasional, klub, pelatih, ilmuan atau pakar olahraga, pemain, 

serta keluarga (Ford et al., 2020). Menurut (Williams et al., 2020) 

mendeskripsikan proses identifikasi dan pengembangan dalam sepak bola 

modern, yaitu: 

         Gambar 2. Proses Identifikasi Bakat Sepakbola 

 

Sumber : (Williams et al., 2020) 

Participation melibatkan sebuah sumber daya manusia atau para pelaku 

olahraga. Identification and Detection proses memilih yang serta menentukan 

kriteria pemain atau pelaku olahraga yang memiliki potensi untuk maju dengan 

memiliki kinerja tinggi secara dukungan, pembinaan, pelatihan, dan dapat 

mengimbangi progam latihan yang dirancang. Development and selection 
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mengacu pada proses pemilihan pemain yang sedang berlangsung dalam 

program pengembangan yang menunjukkan atribut yang cocok untuk 

perkembangan ke skuad atau tim masa depan, seperti tim. Deselection adalah 

proses mengeluarkan pemain dari program pengembangan yang tidak lagi 

menunjukkan kemampuan atribut untuk berpartisipasi, atau dipilih untuk, regu 

atau tim masa depan.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

identifikasi bakat sepakbola salah satunya seleksi pemain dengan menjaring 

lewat kompetisi-kompetisi yang di adakan. Serta proses identifikasi bakat 

professional yaitu ada beberapa tahap antara lain participation, identification and 

detection, development and selection, dan deselection.   

4. Hakikat Kondisi Fisik 
 

Kondisi fisik merupakan salah satu prasyarat yang sangat diperlukan 

dalam setiap usaha peningkatan prestasi seorang atlit, bahkan dapat dikatakan 

dasar landasan titik tolak suatu awalan olahraga prestasi (Monks et al., 2017). 

Kondisi fisik adalah salah satu kesatuan utuh dari komponen- komponen yang 

tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun pemeliharaannya 

(Lee et al., 2021). Kondisi fisik merupakan satu kesatuan utuh dari komponen-

komponen yang saling berkaitan.  Peningkatan kondisi fisik tidak dapat 

dilakukan begitu saja, jika ingin meningkatkan kondisi fisik seorang atlet, maka 

seluruh komponen yang terdapat di dalam kondisi fisik juga harus 

dikembangkan dan tidak dapat dipisahkan (Jäger et al., 2017). Artinya, bahwa 

didalam usaha peningkatan kondisi fisik maka seluruh komponen tersebut harus 
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dikembangkan. Komponen kondisi fisik dapat dikemukakan sebagai berikut 

(Bompa, 2015): 

a. Kekuatan (Strenght) 

b. Daya Tahan (Endurance) 

c. Kecepatan (Speed) 

d. Kelentukan (Flexibility) 

e. Keseimbangan (Balance) 

f. Koordinasi (Coordination) 

g. Kelincahan (Agility) 

h. Ketepatan (Accuracy) 

i. Reaksi (Reaction) 

Berdasarkan dua pengertian mengenai kondisi fisik diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa salah satu prasyarat yang sangat diperlukan dalam setiap 

usaha peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan dasar landasan 

titik tolak suatu awalan olahraga prestasi dan juga tidak dapat dipisahkan begitu 

saja, baik peningkatan maupun pemeliharaannya.  

Jika dikaitkan pada penelitian ini pada cabang olahraga sepakbola, 

komponen kondisi fisik yang sesuai dengan kriteria identifikasi bakat dan sesuai 

dengan usia 14-15 tahun yaitu sebagai berikut:  

 

 



34 
 

1) Kekuatan  

Kekuatan atau strength adalah komponen kondisi fisik yang 

menyangkut masalah kemampuan seseorang atlet pada saat 

mempergunakan otot-ototnya, menerima beban dalam waktu kerja 

tertentu.  

2) Daya tahan 

Daya tahan adalah satu dari beberapa unsur fisik dan fisik yang perlu 

dilatih dan dikembangkan sebagai faktor yang sangat menunjang 

kemampuan teknik dan taktik bermain sepakbola. 

3) Kecepatan 

Kecepatan adalah kemampuan dasar mobilitas system saraf pusat dan 

perangkat otot untuk menampilkan gerakan-gerakan pada kecepatan 

tertentu, kecepatan merupakan salah satu keamampuan biomotor yang 

sangat penting dalam olahraga. 

4) Kelentukan 

Kelentukan adalah ke efektifan seseorang dalam penyesuaian dirinya, 

untuk melakukan segala aktivitas tubuh dengan penguluran seluas-

luasnya, terutama otot-otot, ligamen-ligamen disekitar persendian.  

5) Keseimbangan  

Keseimbangan adalah kemampuan seseorang mengendalikan organ- 

organ syaraf ototnya, selama melakukan gerakan yang cepat, dengan 

perubahan letak titik-titik berat badan yang cepat pula, baik dalam 

keadaan statis maupun lebih-lebih dalam gerakan dinamis. 
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6) Koordinasi  

Koordinasi adalah kemampuan untuk menampilkan gerak yang halus 

dan tepat, seringkali melibatkan pengguna perasaan dan dihubungkan 

dengan serangkaian kontraksi otot yang mempengaruhi gabungan 

anggota tubuh dan posisi tubuh. 

7) Kelincahan  

Kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah atau posisi tubuh 

dengan cepat dan dilakukan dengan bersama-sama dengan gerakan 

lainnya. 

8) Ketepatan  

Ketepatan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengarahkan 

sesuatu gerak ke suatu sasaran yang dituju. 

9) Reaksi  

Reaksi adalah waktu yang dipergunakan antara munculnya stimulus 

atau rangsangan dari awal reaksi.  

5. Hakikat Teknik 

a. Pengertian Teknik  

Salah satu faktor latihan dalam mencapai prestasi adalah teknik. Teknik 

merupakan faktor latihan kedua setelah fisik (Bompa, 2012). Walaupun faktor 

yang kedua, latihan teknik harus diberikan lebih awal dari pada latihan fisik. 

Penguasaan teknik yang baik akan memudahkan dalam menerapkan taktik 

bermain ataupun bertanding.  
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Menurut (Irfandi, 2015), teknik adalah suatu proses gerakan dan 

pembuktian dalam praktek dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas 

yang pasti dalam cabang olahraga. Latihan teknik merupakan latihan 

keterampilan untuk meningkatkan kesempurnaan teknik (skill). Keterampilan 

teknik merupakan kemampuan melakukan gerakan-gerakan teknik yang 

diperlukan dalam cabang olahraga. Menurut Bompa & Buzzichelli (2019) teknik 

mencakup keseluruhan struktur teknik dan bagian- bagian yang tergabung 

dengan seksama dan gerakan-gerakan yang efisien seorang atlet dalam usahanya 

melakukan tugas berolahraga.  

Keterampilan teknik merupakan bagian penting dalam pencapaian 

prestasi (Saad et al., 2013). Tanpa keterampilan teknik yang baik maka seorang 

atlet tidak mungkin akan mampu menampilkan permainan atau gaya yang baik 

dan benar dalam suatu cabang olahraga. Teknik dalam setiap cabang olahraga 

akan selalu berkembang sesuai dengan tujuan dan peraturan permainan yang 

semakin tinggi tuntutannya, yaitu pencapaian keterampilan dan prestasi yang 

setinggi mungkin. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut maka latihan 

keterampilan teknik secara proporsional harus mendapat prioritas utama dalam 

suatu susunan program latihan.  

Tujuan latihan teknik adalah untuk mempertinggi keterampilan gerakan 

teknik dan memperoleh otomatisasi gerakan teknik dalam suatu cabang olahraga 

(Festiawan, 2020). Otomatisasi gerakan ditandai oleh hasil gerakan yang ajeg 

dan konsisten, sedikit sekali atau jarang melakukan kesalahan gerakan, dalam 
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situasi dan kondisi yang berbeda-beda dan berubah-ubah selalu dapat melakukan 

gerakan dengan konsisten.  

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik adalah faktor 

latihan kedua setelah fisik, yang mana merupakan suatu proses gerakan dan 

pembuktian dalam praktek dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas 

yang pasti dalam cabang olahraga.  

b. Macam-macam Teknik  

Teknik dibedakan menjadi tiga katagori yaitu teknik dasar, teknik 

menengah dan teknik tinggi (Mustafa, 2018: 222). Pengkatagorian teknik 

tersebut berdasarkan tingkatan kesulitan dalam melakukan gerakan, kebutuhan 

kemampuan fisik yang mendukung keterampilan teknik, banyaknya aspek lain 

yang mempengaruhi gerakan, kompleksitas dan variasi gerakan teknik yang 

memerlukan koordinasi, dan tuntutan kebutuhan keterampilan teknik gerakan 

dalam permainan. 

Teknik dasar adalah suatu teknik dimana proses melakukan gerakan 

merupakan fundamental dasar, gerakan dilakukan dalam kondisi sederhana dan 

mudah (Setyawan & Irwansyah, 2019). Latihan teknik dasar biasanya dilakukan 

oleh seseorang yang baru mempelajari teknik suatu cabang olahraga tertentu dan 

mempunyai tingkat penguasaan keterampilan pemula. Bahan latihan yang 

diberikan tentunya dimulai dari bagian-bagian gerakan teknik dasar yang paling 

sederhana dan mudah. Kemudian dilanjutkan dengan gerakan teknik dasar 

secara keseluruhan, tetapi masih dengan tingkat kesulitan gerakan yang rendah. 
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Gerakan teknik keseluruhan tersebut masih sangat mudah, belum banyak 

kombinasi dan variasi gerakan yang lebih sulit.  

Teknik menengah adalah suatu teknik dimana dalam melakukan gerakan 

menuntut penggunaan kecepatan, kekuatan, kelincahan dan koordinasi yang 

lebih tinggi daripada teknik dasar (Festiawan, 2020). Teknik menengah 

merupakan lanjutan dari teknik dasar. Untuk dapat melakukan teknik menengah 

harus menguasai keterampilan teknik dasar lebih dahulu.  

Teknik tinggi adalah suatu teknik dimana dalam melakukan proses 

gerakan menuntut tempo yang tinggi, koordinasi, keseimbangan, ketepatan yang 

tinggi serta gerakan tersebut sulit, simultan dalam kondisi yang sangat berat 

(Bompa, 2012).  

c. Langkah-langkah Latihan Teknik  

Menurut Suharno (1985) dalam Irfandi (2015: 56-57) langkah-langkah 

latihan gerakan teknik adalah sebagai berikut. Pertama, pelatih memberikan 

penjelasan dan memperagakan gerakan teknik secara keseluruhan tentang 

gerakan teknik yang akan dilatihkan. Kedua, atlet melakukan latihan gerakan 

teknik dasar dengan memperhatikan kunci-kunci gerakan. Ketiga, atlet 

melakukan latihan gerakan teknik dasar secara utuh dalam situasi dan kondisi 

yang sederhana. Ke empat, tempo latihan ditingkatkan dan mengulang-ulang 

latihan teknik dasar dengan menggunakan kekuatan, kecepatan dan koordinasi 

yang agak lebih sulit. Kelima, mempersulit jenis dan bentuk-bentuk latihan 

teknik. Ke enam, latihan keterampilan teknik lanjutan yang lebih tinggi. Ketujuh, 

meningkatkan efektifitas gerakan teknik dibarengi dengan pembentukan fisik. 
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Kedelapan, mencoba keterampilan teknik dalam situasi permainan sederhana. 

Kesembilan, penguasaan keterampilan teknik secara sempurna dan otomatis 

yang diterapkan dalam pertandingan. 

6. Pengembangan Tes Identifikasi Bakat 

 

Identifikasi bakat selama ini telah dianggap sebagai suatu proses 

penyaringan untuk menemukan potensi-potensi prestasi seseorang, dengan 

tujuan untuk memprediksi suatu derajat yang tinggi tentang kemungkinan 

apakah calon atlet sesuai dengan keahliannya. Sedangakan menurut (Clarke et 

al., 2018) identifikasi bakat merupakan suatu upaya untuk mendapatkan 

olahragawan sejak usia dini yang berbakat dan potensial, sehingga siap 

dikembangkan dalam cabang olahraga tertentu untuk mencapai prestasi yang 

optimal. Program pengidentifikasi bakat anak usia dini diperlukan sebelum 

melakukan suatu proses latihan yang berorientasi untuk mencapai prestasi yang 

tinggi (Wicaksono, 2010). 

Pemanduan bakat olahraga merupakan sebuah proses dalam memilih 

calon atlet yang memiliki kemampuan sangat baik (Yulianto, 2013). Terdapat 

beberapa landasan kajian akademis yang dapat mendasari model pemanduan 

bakat yang dikembangkan ini. Renzuli (2008) menjelaskan bahwa anak yang 

memiliki kecerdasan dan bakat istimewa memiliki 3 hal yang sangat dominan 

terdiri dari kemampuan diatas rata-rata (above average ability), kreativitas yang 

tinggi (creativity), dan komitmen yang tinggi (task commitment). Secara jelas 

dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 3. Identifying Gifted and Talented Student 

 

(Sumber: Renzulli, 2018 dalam (APORI, 2014) 
 

Pemanduan bakat olahraga ini, Bompa (1994), menegaskan bahwa 

terdapat 3 faktor dominan yang dijadikan dasar dalam identifikasi bakat 

olahraga. Adapaun tiga faktor tersebut meliputi: 

Gambar 4. Faktor Dominan dalam Identifikasi Bakat 

 

  (Sumber: Bompa, 1994) 

Berdasarkan kajian tersebut, maka dalam pengembangan panduan bakat 

istimewa olahraga ini merujuk pada dua teori diatas, sehingga dalam pemanduan 

bakat istimewa olahraga ini dirumuskan bahwa identifikasi terdiri dari unsur: 

biometric (somatotipe dan antophometri), motor capacity dan skill (kemampuan 
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teknik). Dalam pemanduan bakat istimewa olahraga ini melibatkan unsur 

biometrik, motor capasity, dan skill sebagai indikator keberbakatan. 

Berdasarkan kajian akademis, unsur psikologis juga memberikan kontribusi 

dalam keberbakatan. Dengan demikian unsur psikologis ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu hal yang patut dipertimbangkan dalam pemanduan bakat 

istimewa olahraga. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemanduan 

bakat adalah suatu proses identifikasi/penyaringan bakat untuk menemukan 

potensi-potensi prestasi seseorang dalam cabang olahraga yang dilakukan secara 

sistematik berdasarkan aspek antropometrik, fisiologis, biomotorik, teknik dasar 

dan aspek psikologis.   

7. Pemanduan Bakat Sepakbola 
 

Pemanduan bakat ialah proses memilih anak yang mempunyai potensi 

untuk dikembangkan atau dilatih, sehingga diperoleh prestasi puncak (Y. 

Prasetyo et al., 2018). Pemanduan bakat ( talent identification ) adalah suatu 

usaha yang di lakukan  untuk memperkirakan  dengan  probalitas  yang  tinggi    

peluang  seseorang  yang  berbakat dalam olahraga prestasi untuk dapat berhasil 

dalam menjalani program latihan sehingga mampu mencapai prestasi puncaknya 

(Supriatna, 2017). 

Pemanduan bakat olahraga merupakan pemantauan,penyeleksian yang 

dilakukan pada sejumlah anak dengan untuk mengetahui/memprediksi 

kemampuannya di masa yang akan datang. Pemanduan bakat (talent 

identification) adalah suatu upaya yang dilakukan secara sistematik untuk 
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mengindentifikasi seseorang yang berpotensi dalam olahraga, sehingga 

diperkirakan seseorang tersebut akan berhasil dalam proses latihan dan dapat 

meraih prestasi puncak. Pengembangan bakat (talent development) adalah upaya 

yang dilakukan apabila seseorang calon atlet berpartisipasi dalam cabang 

olahraga dan diketahui memiliki bakat dalam cabang olahraga tersebut. 

Pemantauan bakat olahraga sebaiknya selalu diikuti perkembangannya sehingga 

atlet yang memang berbakat tidak hilang di tengah jalan. Mencari bakat 

membutuhkan pengamatan yang tajam, pemgetahuan dan pemahaman akan atlet 

dan tentunya analisis yang jeli. Untuk mengenali bakat yang mungkin terpendam 

sebaiknya dilakukan lah tes-tes yang mengarahkan anak ke suatu atlet cabang 

tertentu (Primasoni, 2012). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemanduan 

bakat sepakbola itu proses untuk memilih atau menyeleksi atlet yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan melalui latihan yang terpogram, sehingga dapat 

memperoleh target prestasi puncak yang ingin di capai. 

8. Pembinaan Sepakbola Usia Dini 

Pemanduan dan pembinaan atlet usia dini dalam lingkup perencanaan 

untuk mencapai prestasi puncak, memerlukan latihan jangka panjang, kurang 

lebih berkisar antara 8-10 tahun, secara bertahap, kontinyu, meningkat dan 

berkesinambungan (Irianto, 2011). Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan 

optimal, maka pembibitan sejak usia dini harus dilaksanakan dengan konsisten, 

berkesinambungan, mendasar, sistematis, efisien dan terpadu. Sebagai acuan 

umur anak usia dini, untuk memulai berolahraga, kemudian spesialisasi dan 
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kelompok prestasi puncak pada permainan sepakbola adalah: 1) Permulaan umur 

10-12 tahun; 2) Spesialisasi umur 14-15 tahun; 3) Prestasi puncak umur 18 -24 

tahun (Bompa, 1994). 

Pemain sepakbola usia dini merupakan pondasi yang sangat mendasar 

sebagai bahan penunjang kokohnya pembinaan sepakbola yang harus ditangani 

oleh pelatih berkompeten sesuai dengan standar kompetensinya. Harapan 

tersebut saat tahun 2012 telah disampaikan Ketua Umum PSSI Johar Arifin 

(2012) yang mengatakan: Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) akan 

berupaya menaikkan kompetensi pelatih untuk usia muda/anak-anak. Itu penting 

karena sekarang ini, pelatih untuk usia muda disamakan dengan yang untuk 

dewasa. Dengan peningkatan kompetensi pelatih untuk usia muda, maka bakat-

bakat muda akan lebih muncul. Dan sepuluh tahun lagi, hasil pembinaan usia 

muda akan terlihat jelas (Rohman, 2017). Kualitas atlet pada jenjang senior (usia 

dewasa) merupakan hasil dari pembinaan ketika atlet berada pada usia remaja 

(junior), dan kualitas atlet pada usia remaja (junior) merupakan hasil dari 

pembinaan ketika para atlet tersebut berada pada usia anak-anak. Evaluasi 

terhadap seluruh proses dan tahapan pembinaan seharusnya dilakukan untuk 

memperoleh gambaran sebenarnya dimana letak kelemahan dan kekurangan 

pada proses pembinaan sepakbola di Indonesia (Nasrulloh et al., 2021). 

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas sepakbola di Indonesia akan 

lebih efektif apabila pembinaan dimulai di daerah dari desa sampai kota (Aji, 

2019). Dalam pembinaan dalam cabang olahraga khususnya sepak bola pelatih 

merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan (Ridhowi & Syafii, 2016). Dalam era 
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sekarang pelatih harus memiliki kompetensi yang luas dan bertanggungjawab 

lebih pada atlet. Pelatih dituntut untuk mengetahui karakter atlet kelebihan dan 

kekurangan pada atlet (Sanusi, 2019). 

Berdasarkan kesimpulan diatas bisa dijelaskan bahwa untuk mencapai 

prestasi puncak dan menghasilkan atlet yang potensional perlu di terapkan 

pembinaan di anak usia muda. Karena untuk mencapai prestasi memperlukan 

jangka panjang yang lama kisaran kurang lebih 8-10 tahun. Jadi pelatih harus 

bisa menerapkan program-program latihan yang terorganisir, efisien, efektif dan 

sistematis, sehingga atlet di usia muda bisa konsisten terhadap apa yang telah 

diberikan kepada pelatih. 

a. Karakteristik Atlet Usia 14-15 Tahun 

Kelompok usia 14 atau juga disebut masa usia krisis (age of crisis), 

karena di usia ini saatnya terjadi pubertas. Di masa-masa seperti pubertas ini 

pertumbuhan seorang anak usia 14 tahun mengalami fisiologis yang sangat 

cepat. Teori perkembangan yang dikemukakan oleh Dadang Masnun adalah 

perkembangan dimana pada usia 14 tahun mengalami peningkatan kapasitas 

fungsi, 19 kemampuan kerja organ-organ tubuh, peningkatan bisa terbentuk 

daya fisik, kordinasi, kontrol tubuh, misalnya peningkatan fungsi-fungsi otot, 

otak, syaraf, jantung, paru-paru dan sebagainya. 

Masa remaja terdiri dari serangkain kejadian-kejadian secara biologis 

yang kompleks, meliputi berbagai perubahan ukuran, seperti percepatan 

pertumbuhan, perubahan proporsi bentuk tubuh, perubahan dalam komposisi 

tubuh, kematangan ciri-ciri seks primer dan sekunder, perubahan pada sistem 
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pernafasan dan kerja jantung, dan perubahan sistem syaraf dan endokrin yang 

memprakarsai dan mengkordinasikan perubahan-perubahan tubuh, seksual dan 

fisiologis. Secara biologis, pada masa remaja ini adalah perkembangan sistem 

reproduksi mencapai masa kematangan, masa ini berlangsung antara umur 12 - 

18 tahun. 

Tabel 1. Tahapan Perkembangan Pemain 

Usia Dasar Usia Remaja 

U-6 sd U-10 U-11 sd U-13 U-14 sd U-16 U-17 sd U-20 

Tahap Senang 

Bermain 

Tahap Dasar Tahap 

Pembentukan 

Tahap Akhir 

Remaja 

Sumber: AFC Handsbook Football Youth Tahun 2001 

Awal remaja, setiap pemain mengalami perubahan perkembangan fisik, 

psikologi dan emosional yang signifikan. Para pelatih perlu membantu pemain-

pemainnya untuk bisa melewati perubahan-perubahan ini. Pelatih juga perlu 

menolong para pemain menerima perubahan yang sulit ini serta melewati 

tantangan-tantangan baru, serta menyiapkan dukungan sepanjang periode ini 

(Nazori & Dewanti, 2017). 

Menurut (Endang Sukamti Rini, 2018) anak pada usia 13 tahun sampai 

19 tahun berada dalam pertumbuhan yang mengalami masa remaja. Masa ini 

anak-anak mengalami banyak perubahan pada psikis dan pertumbuhan fisiknya 

yang mengalami perubahan dengan cepat. Perkembangan fisik jelas terlihat pada 

tungkai dan lengan, tulang kaki dan tangan, otot-otot tubuh berkembang dengan 
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pesat, sehingga anak kelihatan bertubuh tinggi, tetapi kepalanya masih mirip 

dengan anak-anak. 

Periode awal remaja dianggap sangat menentukan terhadap 

perkembangan di sepakbola. Hal tersebut dikarenakan bahwa:  

a. Beberapa pemain mengalami percepatan pertumbuhan yang dapat 

meningkatkan penampilan mereka secara dramatis melalui 

peningkatan kekuatan, kecepatan, dan stamina. 

b. Pemain-pemain yang lebih baik mendominasi kesempatan tampil 

dan posisi-posisi pengambilan keputusan di dalam tim tidak 

menempatkan pemain yang kurang baik memperoleh rasa hormat 

dan tanggung jawab baik di lapangan maupun di luar lapangan. 

c. Tantangan-tantangan lingkungan yang meningkat, seperti tuntutan 

pekerjaan sekolah, peningkatan minat pada aktivitas-aktivitas social 

lainnya, pergaulan negatif dan tuntutan dari kelompok sebaya, 

masalah asmara dan masalah-masalah keluarga di rumah, adalah 

faktor-faktor signifikan yang dialami oleh para remaja. 

Sehingga secara umum terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

perkembangan sikap dan perilaku remaja, yaitu:  

1) Faktor Internal, atau faktor yang berasal dari dalam dirinya, yang 

biasanya berasal dari keturunan dan pembawaan. 

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yag berasal dari luar dirinya, biasanya 

berasal dari pengalaman dan pengaruh lingkungannya. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada usia 

pertumbuhan ataupun perkembangan anak usia 14-15 tahun pertumbuhan dan 

perkembangan anak hamper mencapai puncaknya. Untuk waktu reaksi pada usia 

tersebut berkembang pada kemampuan terbaik, sehingga olahraga yang 

memerlukan reaksi dan kecepatan sangat cocok untuk anak seusia tersebut. 

9. Hakikat Intelligence  

Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi yang tinggi 

di dalam belajar, seseorang harus memiliki Intelligence Quetiont (IQ) yang 

tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potensi yang akan memudahkan 

dalam belajar dan menghasilkan prestasi belajar yang optimal. Adapun 

kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan 

berbagai aktivitas mental berfikir, menalar dan memecahkan masalah. Ada siswa 

yang mempunyai intelegensi tinggi tetapi memperoleh prestasi yang relatif 

rendah. Namun ada juga siswa yang intelegensinya rendah, dapat meraih prestasi 

belajar yang relatif tinggi (Andika et al., 2020). (Daud, 2012) mengungkapkan 

kecerdasan (intelligence) adalah kemampuan untuk bertindak dengan 

menetapkan suatu tujuan untuk berfikir secara rasional dan untuk terhubung 

dengan lingkungan di sekitarnya secara memuaskan. 

Sistem pendidikan pada saat ini masih mengutamakan kecerdasan 

intelektual atau IQ, padahal kecerdasan intelektual (IQ) saja tidak cukup untuk 

yang menjadi indeks pengukur dalam menilai kecerdasan seorang. Kecerdasan 

Intelektual (IQ) hanya salah satu ukuran untuk menunjukan kemampuan dalam 

mempelajari ilmu dan menyelesaikan masalah teoritikal. Kecerdasan Intelektual 
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(IQ) tidak menunjukan kualitas mahasiswa secara menyeluruh yang sepatasnya 

merangkum lebih banyak ciri, bidang dan kriterianya (Ratnasari et al., 2022). 

Menurut  teori  kecerdasan  majemuk  oleh  Howard  Gardner  yang  

dikembangkan  dalam (Syarifah, 2019), ada  banyak  tipe  kecerdasan  lain  yang 

juga mempunyai  pengaruh  lebih  besar  dalam keberhasilan  seseorang,  dimana  

tidak  hanya  bertumpu  pada  kecerdasan  intelektual  saja. Artinya, penerapan 

pembelajaran kecerdasan intelektual (IQ) dapat di imbangi dengan kecerdasan 

lain seperti kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ), sehingga 

terbentuk pribadi yang seimbang, yang mempunyai kekuatan akal, kekuatan 

perasaan dan kekuatan kejiwaan. Prestasi belajar juga dipengaruhi beberapa 

faktor seperti yang dikatakan (Narwoto & Soeharto, 2013), faktor-faktor yang 

diduga mempunyai pengaruh kuat terhadap prestasi belajar antara lain faktor 

internal dan eksternal, lebih lanjut faktor internal yang dimaksudkan adalah 

kecerdsan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ). Dari beberapa faktor 

tersebut terdapat dua faktor yang sangat memberikan pengaruh besar yaitu 

kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) yang dimiliki 

masing-masing individu. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa intelegensi 

adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan proses berpikir secara rasional 

dan kemampuan untuk menggunakan daya pikir tersebut dalam memahami 

situasi yang baru. Sedangkan Intelligence Quotient atau IQ adalah skor yang 

diperoleh dari tes intelegensi. 
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Kecerdasan emosi merujuk pada kemampuan untuk memotivasi diri 

sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan 

tidak melebih–lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar 

beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, dan berempati 

(Permatasari et al., 2020). Menurut (Nurdiansyah, 2017) Kecerdasan emosional 

adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif mengaplikasikan 

kekuatan serta kecerdasan emosi sebagai sebuah sumber energi manusia, 

informasi, hubungan, dan pengaruh. Kecerdasan emosional, yaitu kemampuan 

mental yang berkaitan dengan pengalaman emosional seseorang (Mayer et al., 

2016), digunakan untuk mengidentifikasi determinan kognitif dari kerja 

emosional. (Laborde et al., 2016) mengemukakan juga mencatat bahwa 

kecerdasan emosional merupakan penanda efektif strategi pengaturan emosi 

pada pelaku olahraga. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional adalah memotivasi diri sendiri serta mengendalikan 

suasana hati atau emosional yang dialami dari diri sendiri dan memahami atau 

mengidentifikasi kognitif dan afektif pengaturan emosi pada pelaku olahraga. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur intelegensi dalam penelitian 

ini merupakan alat ukur yang bertujuan untuk mengungkap kemampuan mental 

secara umum. Selain itu juga bebas dari kemampuan verbal, budaya dan 

pendidikan yang dimiliki. Tes ini dikategorikan tes non verbal, yaitu tes yang 

tidak menggunakan stimulus verbal melainkan berupa gambar dan dapat 

disajikan secara individual maupun kelompok. Tes intelegensi ini mengukur 
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kecerdasan cair (fluid intelligence) yang merupakan kemampuan menalar, 

mempelajari hal baru dan memecahkan masalah berdasar informasi yang 

dimiliki. 

10. Hakikat Task Commitment  

Menurut (Kartika et al., 2021) Keberhasilan peserta didik juga diduga 

sangat dipengaruhi oleh bagaimana cara peserta didik  berkomitmen pada tugas 

yang ada atau biasa disebut dengan task   commitment. (Juminah, 2017) 

berpendapat bahwa task commitment (komitmen dalam tugas) adalah motivasi 

internal yang mendorong peserta didik untuk tekun dan ulet mengerjakan tugas, 

meskipun mengalami macam-macam rintangan. Menurut (Yuliarto, 2021) 

komitmen tugas merupakan hal penting dalam pembentukan kemampuan 

seseorang sebagai pemberi atau hadiah (gifted). (J. S. Renzulli & Rizza, 2017) 

menyatakan bahwa task commitment terfokus pada bentuk motivasi seseorang 

dalam mengerjakan tugas. Task commitment adalah rasa tanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugas yang dihadapi secara tekun dan ulet walaupun mengalami 

berbagai macam hambatan atau persoalan karena komitmen seseorang tersebut 

untuk menyelesaikan tugas atas kehendak. Pada anak berbakat di bidang 

olahraga, komitmen terhadap tugas terlihat dari komitmen pada tugas dalam hal 

ini tugas dari pelatih atau tugasnya sebagai atlet, rasa tanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugas yang dihadapi. Komitmen terhadap tugas dalam konteks 

olahraga dapat berupa kemampuan seseorang untuk mempelajari teknik, taktik, 

strategi, kapasitas fisik dan mental cabang olahraga yang diminatinya. Salah stau 

olahraga yang memenuhi kriteria kalimat tersebut adalah olahraga sepakbola 
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Menurut (Ghufron, M. Nur, 2010) seperti yang telah dikemukakan bahwa 

task commitment merupakan perwujudan dari motivasi internal, maka hal-hal 

yang memengaruhi motivasi juga memengaruhi task commitment seperti 1) 

prestasi, suatu keinginan untuk memperjuangkan tugas dan melibatkan usaha 

individu dalam menghadapi tantangan; 2) pengakuan, individu akan merasa 

dihargai apabila ia dilibatkan dalam menyelesaikan tugas yang penting; 3) 

pekerjaan itu sendiri, individu merasa pekerjaan yang ada adalah sesuatu yang 

menantang; 4) tanggung jawab, keinginan agar dapat mengerjakan tugas dengan 

baik. Hal ini berarti bahwa individu dituntut untuk mandiri agar dapat melakukan 

tugas dan tanggung jawab yang diharapkan; 5) kemajuan, individu merasakan 

kemajuan dari tugas yang dikerjakannya; dan 6) perkembangan yang meliputi 

segala aspek internal dan eksternal yang ada di lingkungan individu dapat 

memengaruhi kinerja individu. 

Permasalahan komitmen terhadap tugas merupakan hal yang penting 

untuk dikaji karena perilaku tidak disiplin terhadap waktu tersebut atau 

pemanfaatan waktu yang tidak efisien, berarti juga kinerja yang buruk. Dampak 

lanjut dari buruknya kinerja adalah rendahnya tingkat produktivitas, kerusakan 

mental dan etos kerja pada mahasiswa yang bersangkutan (Lailiana & 

Handayani, 2017). (Munandar, 2004) mengatakan bahwa komitmen terhadap 

tugas adalah “motivasi internal yang mendorong seseorang untuk tekun dan ulet 

mengerjakan tugasnya meskipun mengalami macam-macam rintangan atau 

hambatan, menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya karena 

dirinya telah mengikatkan diri terhadap tugas tersebut atau kehendaknya sendiri. 
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Task Commitment atau pengikatan diri terhadap tugas, bagi Renzulli lebih 

ditekankan dalam pengertian motivasi, yang antara lain meliputi: tingkat minat, 

antusias dan keterlibatan yang tinggi terhadap masalah-masalah khusus; 

kemandirian, ketekunan, daya tahan, kerja keras dan penuh pengabdian, 

kepercayaan diri; kemampuan mengidentifikasi masalah-masalah dalam 

berbagai bidang tertentu dan menetapkan standar yang tinggi untuk suatu 

pekerjaan (Suralaga, 2016). Renzulli menyadari bahwa kluster 'Task 

Commitment' sulit dioperasionalisasikan dan secara objektif tidak mudah 

diukur. Lagi pula, bila dalam mengidentifikasi anak berbakat secara murni 

diterapkan harus memenuhi ketiga kluster tersebut, akan semakin sedikit 

ditemukan anak berbakat. Karena itu, untuk identifikasi anak berbakat, Renzutli 

lebih mengutamakan pengukuran terhadap kedua kluster yang lainnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa task 

commitment adalah motivasi internal yang mendorong sesorang untuk tekun dan 

ulet dalam mengerjakan tugasnya dan sudah menjadi kewajiban untuk diri 

sendiri sehingga prestasi yang di inginkan bisa tercapai dengan cara 

memperjuangankan dengan semangat dan dedikasi yang tingi. 

a) Faktor-faktor Task Commitment 

Menurut (Akbar-Hawadi, 2001) menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi komitmen terhadap tugas adalah: 

a. Faktor Individual 

 Mencakup (1) persepsi terhadap diri yaitu, bagaimana remaja yang 

bersekolah memandang dan memahami kemampuan dirinya. (2) 
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persepsi terhadap peran dan tugasnya sebagai siswa. (3) sikap orang tua 

yang memfokuskan pada hasil tugas akhir akan menghasilkan siswa 

yang lebih memilliki motivasi eksternal sebaliknya orang tua yang 

menhargai proses belajar maka akan membuat siswa juga akan berusaha 

berbuat yang terbaik pula dalam setiap proses yang dikerjakannya. 

b. Faktor Situasional 

 Yaitu besar kecilnya kelas. Kelas yang besar menyebabkan 

persaingan yang tinggi sehingga mendorong anak lebih baik dalam 

belajar maupun prestasinya di kelas. Faktor guru juga mempengaruhi 

bagaimana komitmen terhadap tugas siswa, seorang guru yang mampu 

memberikan motivator pada siswanya akan menumbuhkan motivasi 

siswanya untuk lekat terhadap tugas dan tanggung jawaban sebagai 

siswa. 

Menurut (Shahabudin Hasyim, Mahani Razali, 2006) mengemukakan 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi komitmen terhadap tugas antara 

lain sebagai berikut: 

a. Kebutuhan dan Harapan 

 Kebutuhan merupakan pendorong dan motivasi untuk berprestasi 

sedangkan harapan sebagai arah dari perilaku. Semakin tinggi 

kebutuhan dan harapan siswa terhadap tugasnya semakin lekat pula 

siswa dengan setiap tugasnya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

kepuasan. 

b. Inteligensi 
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 Inteligensi yang tinggi juga cenderung mempengaruhi seseorang 

untuk bertanggung jawab dan menjaga komitmennya terhadap tugas 

yang dikerjakannya. 

c. Persepsi terhadap peran sebagai siswa 

 Biasanya akan mempengaruhi tingkah laku yang akan dipilihnya. 

Ketika siswa memiliki persepsi yang baik dan mengerti tugas yang di 

embannya sebagai konsekuensi perannya maka siswa tadi juga akan 

memiliki komitmen pada tugas yang tinggi. 

b) Pengukuran Task Commitment 

Pengukuran Task Commitment biasanya dikaitkan dengan pengukuran 

motivasi, berikut ini alat yang dapat digunakan: 

1) Skala Pengikatan Diri Anak Berbakat Terhadap Tugas – Yaumil Akhir 

(1990) 

Skala sikap yang disusun oleh Yaumil Akhir ini digunakan untuk 

mengukur tingkat task commitment siswa sekolah menengah. Skala ini 

terdiri dari enam sub yang masing-masing sub berisi sepuluh 

item/pernyataan. Indikator yang diukur dalam enam kemampuan 

menetapkan goal di atas rata-rata: kemampuan belajar dengan disiplin 

dan rencana, kemampuan belajar mandiri, ketangguhan/keuletan, sikap 

kreatif, dan ingin tahu. 

Dalam penelitian yang penulis lakukan, penulis memilih 

mengembangkan skala yang disusun Yaumil Akhir dengan memodifikasi 

yaitu menetapkan lima dimensi, menghilangkan indicator terkait dimensi ke 
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enam (sikap kreatif dan ingin tahu), karena menurut penulis dimensi tersebut 

merupakan aspek dari kreativitas yang diukur sendiri. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 

Tabel 2. Penelitian terdahulu yang Relevan 

N

o 

Author Judul Topik/Objek 

Kajian 

Metode, 

Subjek, 

Instrumen dan 

Analisis Data 

Hasil 

Penelitian 

1. Raja 

Bintan

g 

Abrori 

(2021) 

“Pengemban

gan 

Software 

Identifikasi 

Bakat 

Olahraga 

Dengan 

Metode 

Analisa 

Sport 

Search” 

(1)Menghasilka

n sebuah 

produk 

software 

analisis potensi 

bakat olahraga 

untuk anak usia 

11 tahun, 

(2)Mengetahui 

kelayakan 

software 

analisis potensi 

bakat olahraga, 

dan 

(3)Mengetahui 

efektifitas 

software 

analisis potensi 

bakat olahraga 

dalam 

mengukur dan 

menganalisis 

data hasil tes 

keberbakatan 

anak usia 11 

tahun. 

Pengembangan 

dengan model 

pendekatan 

Borg and Gall 

melalui 9 

tahapan, yaitu: 

(1) melakukan 

studi 

pendahuluan 

dan 

pengumpulan 

informasi, 

(2)perencanaan

, 

(3)mengemban

gkan produk 

awal 

(rancangan 

produk yang 

lengkap dengan 

spesifikasinya). 

(4) Validasi 

draf awal dan 

revisi. (5) 

Penyusunan 

produk dan 

revisi, (6) Uji 

coba skala kecil 

dan revisi, 

(7)Uji coba 

skala besar dan 

revisi 

(8)Produk akhir 

(1)sebuah 

produk 

software 

analisis data 

biomotor 

untuk 

mengidentifi

kasi, 

membedakan 

potensi dan 

bakat 

olahraga anak 

usia 11 tahun, 

(2)Tingkat 

kelayakan 

produk ini 

diketahui 

melalui 

penilaian 

validasi 

materi 

mendapatkan 

hasil rata-rata 

penilaian 

Aspek Materi 

dari lima ahli 

dengan 

kategori 

Sangat Sesuai 

/ Sangat 

Layak, serta 

hasil 

penilaian 
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N

o 

Author Judul Topik/Objek 

Kajian 

Metode, 

Subjek, 

Instrumen dan 

Analisis Data 

Hasil 

Penelitian 

dan (9)Uji 

Efektifitas. 

Subjek 

penelitian ini 

adalah pelatih, 

guru olahraga, 

dan akademisi 

olahraga. Uji 

coba yang 

dilakukan 

meliputi dua 

tahapan yaitu 

uji coba 

kelompok kecil 

yang dilakukan 

terhadap 50 

responden dan 

uji coba 

kelompok besar 

dengan 100 

responden. 

Aspek Media 

dengan 

kategori 

Sangat Sesuai 

/ Sangat 

Layak. 

Validasi 

media dengan 

ahli 

mendapat 

penilaian 

dengan 

kategori 

Sangat Sesuai 

/ Sangat 

Layak. 

Produk ini 

juga melalui 

tahap uji coba 

kelompok 

kecil dengan 

kategori 

Sangat 

Layak. Pada 

tahap uji coba 

kelompok 

besar, produk 

ini 

mendapatkan 

hasil 

penilaian 

dengan 

kategori 

Sangat 

Layak. 

Dengan 

demikian, 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

produk ini 

sesuai / layak 
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N

o 

Author Judul Topik/Objek 

Kajian 

Metode, 

Subjek, 

Instrumen dan 

Analisis Data 

Hasil 

Penelitian 

digunakan, 

dan (3) 

berdasarkan 

uji efektifitas 

menunjukkan 

bahwa 

produk ini 

efektif 

digunakan 

dalam 

mengidentifi

kasi, 

membedakan 

potensi dan 

bakat 

olahraga anak 

usia 11 tahun. 

 

2. Joseph 

Baker, 

dkk 

(2017) 

“Talent 

Identificatio

n in Sport: A 

Systematic 

Review” 

Untuk 

mensintesis 

studi 

longitudinal 

dan retrospektif 

yang meneliti 

perbedaan 

antara variabel 

kinerja pada 

atlet yang 

sangat terampil 

dan kurang 

terampil dalam 

olahraga 

tingkat elit. 

Item Pelaporan 

yang Dipilih 

untuk 

Sistematis 

Ulasan 

Sistematis dan 

Meta-Analisis 

(PRISMA) 

adalah 

digunakan 

untuk 

mengidentifika

si studi yang 

relevan (N = 

20). 

Terdapat 

representasi 

yang 

berlebihan 

dari 

penelitian-

penelitian 

yang (1) 

meneliti 

profil fisik 

atlet (60%); 

(2) berfokus 

pada sampel 

laki-laki 

(65%); (3) 

meneliti atlet 

berusia 

antara 10 dan 

20 tahun 

(60%); dan 

(4) 

diterbitkan 

antara tahun 

2010 dan 
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N

o 

Author Judul Topik/Objek 

Kajian 

Metode, 

Subjek, 

Instrumen dan 

Analisis Data 

Hasil 

Penelitian 

2015 

diterbitkan 

antara tahun 

2010 dan 

2015 (65%). 

Pada Pada 

pemeriksaan 

lebih dekat, 

ada tingkat 

variabilitas 

yang tinggi 

dalam faktor-

faktor yang 

ditemukan 

untuk 

membedakan 

antara antara 

individu yang 

terampil dan 

kurang 

terampil. 

3. Ratna 

Budiart

i 

(2023) 

“Pengemban

gan Tes 

Identifikasi 

Bakat 

Aerobic 

Gymnastics 

Kategori 

National 

Developmen

t”. 

(1)mengemban

gkan instrumen 

tes identifikasi 

bakat aerobic 

gymnasticss 

untuk anak 

umur 7-8 

tahun. (2) 

Menguji 

validitas 

instrumen tes 

untuk 

identifikasi 

bakat aerobic 

gymnasticss 

anak umur 7-8 

tahun. (3) 

Menguji 

realibilitas anat 

rater instrumen 

tes untuk 

Research and 

Development 

(R&D), yaitu 

mengembangka

n model tes 

identifikasi 

bakat aerobic 

gymnasticss 

untuk kategori 

National 

Development. 

Prosedur 

penelitian ada 

10 tahapan 

yang 

mengadopsi 

milik 

Bord&Gall. 

Subjek dalam 

penelitian ini 

yakni: (1) tahap 

(1) model tes 

identifikasi 

bakat aerobic 

gymnastics 

kategori 

national 

development, 

(2) panduan 

prosedur 

penggunaan 

model tes 

identifikasi 

bakat dalam 

bentuk buku 

saku panduan 

tes dan video 

tutorial, (3) 

norma tes 

identifikasi 

bakat aerobic 

gymnastics 
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N

o 

Author Judul Topik/Objek 

Kajian 

Metode, 

Subjek, 

Instrumen dan 

Analisis Data 

Hasil 

Penelitian 

identifikasi 

bakat aerobic 

gymnasticss 

anak umur 7-8 

tahun. (4) 

menguji 

kelayakan 

model tes 

untuk 

identifikasi 

bakat aerobic 

gymnasticss 

anak umur 7-8 

tahun. (5) 

menguji 

reliabilitas 

produk tes 

identifikasi 

bakat aerobic 

gymnasticss 

anak umur 7-8 

tahun. (6) 

merancang 

norma tes 

identifikasi 

bakat aerobic 

gymnasticss 

anak umur 7-8 

tahun. 

validasi dan 

relibilitas antar 

rater berjumlah 

10 ahli; (2) 

tahap uji coba 

produk, pada 

uji kelompok 

kecil berjumlah 

28 siswa, 8 

guru dan 

pelatih, 

sedangkan pada 

uji kelompok 

besar 

berjumlah 177 

siswa, 67 guru 

dan pelatih; (3) 

pada uji 

relibitas produk 

menggunakan 

siswa 

berjumlah 59 

siswa. Teknik 

pengumpulan 

data untuk uji 

ahli 

menggunakan 

teknik Delphi, 

sedangkan 

analisis data 

yang digunakan 

untuk menguji 

validasi isi 

menggunkan 

formula Aiken 

V dan 

realibilitas 

antar ratter 

menggunakan 

formula 

Intraclass 

Correlation 

kategori 

national 

development 

usia 7-8 

tahun. 

Sedangkan 

hasil analisis 

data dalam 

penelitian ini 

yakni: (1) 

validitas ahli 

materi 

dinyatakan 

valid dengan 

rata-rata nilai 

V 0. 90 

dengan 

kesepakatan 

antar rater 

sangat kuat 

(0.790); (2) 

validitas ahli 

media 

dinyatakan 

valid dengan 

rata-rata nilai 

V 0. 89 

dengan 

kesepakatan 

antar rater 

sangat kuat 

(0.825); (3) 

Berdasarkan 

hasil uji 

relibilitas 

produk 

mendapatkan 

nilai 

Cronbach’s 

alpha >0.70 

pada setiap 

item tes. 



60 
 

N

o 

Author Judul Topik/Objek 

Kajian 

Metode, 

Subjek, 

Instrumen dan 

Analisis Data 

Hasil 

Penelitian 

Coefficient 

(ICC). Pada 

saat uji 

operasional 

teknik 

pengumpulan 

data metode tes 

retest dengan 

teknik analisis 

data 

menggunakan 

statistic 

relibilitas 

Cronbach’s 

alpha. 

Dengan 

demikian 

model tes 

yang 

dikembangkan 

valid, layak, 

memiliki 

kesepakatan 

antar rater 

yang tinggi 

dan memiliki 

tingkat 

keandalan 

yang baik, 

sehingga tes 

ini dapat 

digunakan 

untuk 

pencarian 

bakat aerobic 

gymnastics 

kategori 

national 

development 

usia 7-8 

tahun. 

 

4. A. 

Mark 

Willia

ms, 

dkk 

(2020) 

“Talent 

Identificatio

n and 

Developmen

t in Soccer 

Since The 

Millennium” 

a) melakukan 

lebih banyak 

penelitian 

multidisiplin 

daripada 

penelitian 

monodisiplin; 

b) 

menggunakan 

desain 

penelitian 

longitudinal 

daripada cross-

sectional; c) 

memperluas 

Penelitian 

monodisiplin 

tentang topik 

ini terus 

berkembang, 

dan kemajuan 

telah dibuat 

dalam 

menerbitkan 

kumpulan data 

multidisiplin, 

prospektif, 

longitudinal, 

bersama 

dengan tingkat 

Menemukan 

beberapa 

variabel 

dalam 

penelitian ini 

memiliki 

nilai prediktif 

dari masa 

remaja 

hingga 

tingkat 

kinerja orang 

dewasa 

dalam sepak 

bola. Kami 
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N

o 

Author Judul Topik/Objek 

Kajian 

Metode, 

Subjek, 

Instrumen dan 

Analisis Data 

Hasil 

Penelitian 

desain 

penelitian c) 

memperluas 

basis penelitian 

tentang sepak 

bola wanita; 

dan, d) 

mengidentifika

si dengan lebih 

baik subyektif 

yang digunakan 

oleh para 

pencari bakat 

ketika memilih 

satu pemain 

daripada yang 

lain untuk 

masuk ke 

dalam 

lingkungan. 

lanjut 

pemodelan 

statistik, serta 

dalam 

mengidentifika

si kriteria 

pengalaman 

yang digunakan 

oleh para 

pramuka. 

menyajikan 

saran untuk 

penelitian di 

masa depan 

untuk 

meningkatka

n 

pengetahuan 

dan 

pemahaman 

tentang 

praktik-

praktik 

terbaik 

terbaik untuk 

mendukung 

identifikasi 

dan 

pengembanga

n generasi 

pemain 

profesional di 

masa depan. 
  

 Berdasarkan analisis review terhadap jurnal-jurnal penelitian yang relevan 

di atas, dapat dipastikan perbedaa, kebaharuan dan keunikan peneliti yang 

dilakukan oleh peneliti. Tabel 3 di bawah akan memperlihatkan perbedaan, 

kebaharuan dan ke unikan tersebut. 
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Tabel 3. Kebahuruan Penelitian 

Aspek  Penelitian yang 

Relevan 

Penelitian yang akan 

Peneliti lakukan 

Variable Pengembangan software 

identifikasi bakat, 

metode Analisa sport 

search, talent 

identification, tes 

identifikasi bakat,  

Instrumen tes 

identifikasi bakat 

menggunakan teori 

renzulli 

Metode Bord & Gall, meta 

analisis 

Bord & Gall 

Pengumpulan data Kuisioner Kuisioner 

Partisipan Pelatih, guru olahraga, 

akademisi olahraga, atlet 

Atlet elite pro sepakbola 

Analisis data formula Aiken V dan 

realibilitas antar ratter 

menggunakan formula 

Intraclass Correlation 

Coefficient (ICC). 

formula Aiken V dan 

realibilitas antar ratter 

menggunakan formula 

Intraclass Correlation 

Coefficient (ICC). 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pembibitan ini dikatakan sebagai proses awal dalam mengidentifikasi bakat 

seorang atlet. Merupakan usaha yang dilakukan untuk memperkirakan peluang 

seorang atlet berbakat, agar dapat berhasil dalam menjalani program latihan 

sehingga mampu mencapai prestasi puncak. Proses pembinaan dan pemanduan 

bakat juga digunakan untuk penyiapan atlet dalam waktu jangka panjang. Berhasil 

atau tidaknya sistem pembinaan olahraga prestasi sangat dipengaruhi oleh proses 

pengidentifikasi bakat yang dilakukan. Kesalahan dalam melakukan proses 

pengidentifikasi bakat akan menyebabkan terjadinya hilangnya prestasi atau 

regenerasi atlet terhambat. 

Pemahaman tentang sepakbola ini maka diperlukan adanya pembinaan yang 

sistematis dan benar agar supaya menghasilkan dasar fisik, teknil, taktik, maupun 
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mental yang bagus. Tahapan pembinaan olahraga prestasi biasanya mengikuti 

tahap-tahap pembinaan yang didasarkan pada teori piramida, yaitu (1) pemassalan, 

(2) pembibitan, dan (3) pembinaan prestasi. 

Dalam teori Renzulli konsepsi lingkar pohon tentang keberbakatan 

didasarkan pada tiga kelompok sifat yang saling berinteraksi yang terdiri atas 

kemampuan di atas rata-rata, komitmen tugas, dan kreativitas. Meskipun tidak ada 

kriteria tunggal yang dapat digunakan untuk menentukan keberbakatan, orang yang 

memiliki mendapat pengakuan karena prestasi mereka yang unik dan kreatif 

kontribusi memiliki seperangkat yang relatif terdefinisi dengan baik dari ketiga 

saling terkait.  

Kecerdasan dalam konteks sepakbola lebih terkait dengan kemampuan 

pemain untuk memahami dan menjalankan aspek-aspek taktik dan teknik dalam 

permainan, kreativitas dalam sepakbola kemampuan pemain untuk berpikir kreatif 

di lapangan, menghasilkan solusi yang unik, dan bermain dengan inovasi 

sedangkan komitmen ini berhubungan dengan semangat, dedikasi, dan motivasi 

untuk berhasil dalam sepakbola. 

Setelah memahami tentang teori di atas maka dapat dikemukakan kerangka 

pikir yang dapat disampaikan yaitu dengan tes pemanduan bakat atlet sepakbola 

akan dapat mempermudah dalam melaksanakan penjaringan calon altet berbakat, 

sesuai kebutuhan cabang sepakbola. 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana model instrumen tes identifikasi bakat atlet sepakbola usia 14-

15 tahun? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan instrumen tes identifikasi bakat atlet 

sepakbola usia 14-15 tahun? 

3. Bagaimana tingkat efektivitas instrumen tes identifikasi bakat atlet 

sepakbola usia 14-15 tahun?  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Model Pengembangan  
 

Penelitian dan pengembangan pada ranah pendidikan formal merupakan 

model pengembangan berbasis industri, penelitian yang dihasilkan bertujuan untuk 

menyusun pembelajaran yang nantinya akan diuji cobakan dilapangan dan 

menciptakan produk baru yang memenuhi standar yaitu efektif dan memiliki 

kualitas lebih baik dari model sebelumnya. Tahap dasar dari penelitian dan 

pengembangan ini berkonsep dari masalah, pembuatan model, dan model produk 

yang akan diuji cobakan, jika tidak ada revisi dari ahli akan dilaksanakan model 

produk, jika belum diterima akan diulangi lagi sampai mencapai consensus. 

Menurut Borg & Gall (1984), Unfortunately, R & D still plays a minor role in 

education. Less than one percent of education expenditures are for this purpose. 

This is probably one of the main reasons why progress in education has lagged for 

behind progress in other fields. Educational research and development is a process 

used to develop and validate educational product, yang berarti R&D adalah suatu 

proses yang dipergunakan melakukan pengembangan dan validasi produk yang 

akan dihasulkan. Hasil penelitiannya bukan sekedar mengembangkan suatu produk 

sebelumnya, namun juga mendapat temuan pengetahuan atau jawaban dari masalah 

praktis. 

Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk memproduksi suatu produk dan melakukan uji efektivitas 

produknya. Supaya dapat memperoleh suatu produk dipergunakan penelitian yang 
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sifatnya analisis kebutuhan (memakai metode survey atau kualitatif) dan untuk 

mengujikan efektivitas produknya agar bisa berguna bagi masyarakat luas maka 

dibutuhkan penelitian untuk menguji efektivitas produknya (memakai metode 

eksperimen). Selanjutnya Borg and Gall (1989) mengungkapkan yakni pada 

penelitian analisis kebutuhan sehingga bisa membuahkan produk yang sifatnya 

hipotetik biasanya dengan metode penelitian dasar (basic research). Kemudian 

untuk melakukan uji produk yang masih hipotetik, melalui eksperimen atau action 

research. Sesudah produk teruji, maka bisa diterapkan. Dalam melakukan uji 

produk melalui eksperimen ini disebut sebagai penelitian terapan (applied 

research). 

Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah pendekatan penelitian untuk 

mencetak produk baru atau menyempurnakan produk sebelumnya. Produk yang 

dihasilkan berupa perangkat lunak atau keras. Penelitian dan pengembangan R&D 

tidak sama dengan penelitian biasanya yang sekedar membuahkan masukan untuk 

perbaikan, namun R&D mencetak produk yang langsung bisa dipergunakan. Dalam 

penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti bertujuan untuk 

menghasilkan sebuah model instrumen tes antropometri, fisik, keterampilan dan 

psikologi cabang sepakbola dengan sasaran anak usia 14-15 tahun dikarenakan 

pada usia tersebut diharapkan sudah menjadi atlet yang berkembang sampai menuju 

puncak prestasi dan mengikuti kompetisi. Borg and Gall (1989) memiliki 4 ciri 

pokok pada penelitian R&D yaitu: 
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1) Studying research findings pertinent to the product to be develop: yakni 

melaksanakan studi atau penelitian awal untuk memperoleh temuan 

penelitian berkaitan dengan produk yang akan peneliti kembangkan. 

2) Developing the product base on this findings: yakni melakukan 

pengembangan produk berdasar temuan penelitian bersangkutan. 

3) Field testing it in the setting where it will be used eventually: yakni 

melakukan uji lapangan pada kondisi sebenarnya yang mana produk 

bersangkutan kelak dipergunakan. 

4) Revising it to correct the deficiencies found in the field-testing stage: yakni 

merevisi untuk melakukan perbaikan kekurangan yang ada dalam tahapan 

uji lapangan. 

Borg dan Gall (1989), ada 10 tahapan penelitian R&D. Secara singkat, 

tahapan penelitian R&D berdasarkan Borg dan Gall (1989) dijabarkan di bawah: 

1) Research and Information collection (penelitian dan pengumpulan 

informasi data) 

Pada tahapan ini berupa analisis kebutuhan, studi pustaka, studi 

literatur, penelitian berskala kecil dan standar laporan yang diperlukan. 

Untuk melaksanakan analisis kebutuhan, terdapat sejumlah kualifikasi 

berkaitan dengan urgensi dalam mengembangkan produk dan 

pengembangan produk bersangkutan, juga adanya SDM yang mumpuni dan 

waktu yang cukup untuk melakukan pengembangan. Selanjutnya studi 

literatur dilaksanakan untuk sedikit mengenal atas produk yang hendak 

peneliti kembangkan dan ini dilaksanakan untuk menghimpun temuan riset 
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dan informasi lainnya yang berhubungan dengan pengembangan produk 

yang akan dilaksanakan. Sementara riset berskala kecil perlu dilaksanakan 

supaya peneliti tahu sejumlah hal terkait produk yang akan dikembangkan. 

2) Planning (perencanaan) 

Membuat rencana penelitian berupa kemampuan yang dibutuhkan 

untuk meneliti, perumusan tujuan yang ingin diraih melalui penelitian 

bersangkutan, desain atau tahapan penelitiannya dan kemungkinan uji di 

lingkup yang terbatas. 

3) Develop Preliminary form of Product (pengembangan draf produk awal). 

Tahapan ini berupa menentukan rancangan produk yang hendak 

peneliti kembangkan (desain hipotetik), menentukan sarana dan prasarana 

yang diperlukan sepanjang melangsungkan R&D, menentukan tahapan 

dalam menguji desain di lapangan dan menentukan deskripsi tugas subjek 

yang dilibatkan pada penelitian. 

4) Preliminary Field Testing (uji coba lapangan awal)  

Tahapan ini berupa pengujian produk terbatas yakni melaksanakan uji 

lapangan awal atas rancangan produk yang sifatnya terbatas secara substansi 

desainnya ataupun pihak yang dilibatkan. Uji ini dilaksanakan dengan 

berkali-kali sehingga didapatkan desain yang layak secara substansinya 

ataupun metodologi. Sepanjang uji coba dilakukan observasi, wawancara 

dan menyebarkan angket. Data dikumpulkan dari observasi dan kuesioner 

yang kemudian dilakukan analisis. 
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5) Main Product Revision (revisi hasil uji coba)  

Tahapan ini untuk memperbaiki model berdasar uji lapangan terbatas. 

Peneliti menyempurnakan produk awal sesudah dilaksanakan uji coba 

lapangan dengan terbatas. Dalam tahapan ini, cenderung memakai 

pendekatan kualitatif. Evaluasi yang dilaksanakan mengarah pada evaluasi 

proses, sehingga dilakukan perbaikan yang sifatnya internal. 

6) Main Field Testing (uji lapangan produk utama)  

Tahapan ini berupa uji produk secara lebih, yakni uji efektivitas desain 

produk (biasanya memakai teknik eksperimen model pengulangan). Adapun 

hasilnya ialah didapatkan desain yang efektif secara substansi dan 

metodologinya. Peneliti mengumpulkan data mengenai dampak pra dan 

pasca penerapan produk dengan kelas khusus yakni data kuantitatif yang 

menampilkan subjek uji coba pra dan pasca memakai model yang di uji 

coba. Data yang dikumpulkan selanjutnya dilakukan evaluasi dan jika 

memungkinkan dilakukan perbandingan dengan kelompok pembandingnya. 

7) Operational Product Revision (revisi produk operasional)  

Tahapan ini untuk menyempurnakan produk dari hasil uji lapangan 

berdasar saran dan hasil pengujian lapangan utama. Sehingga perbaikan ini 

sebagai revisi ke-2 sesudah dilaksanakan pengujian lapangan secara lebih 

meluas dari pengujian sebelumnya. 

8) Operational Field Testing (uji operasional /uji efektivitas)  

Tahapan ini hendaknya melibatkan skala yang besar, yakni uji 

efektivitas dan adaptabilitas rancangan produk, yang melibatkan pihak 
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calon pengguna produk. Hasil uji lapangan berbentuk model desain yang 

siap pakai dari segi substansi dan metodologinya. Pengujian ini memakai 

angket, wawancara, dan observasi yang selanjutnya hasil datanya dilakukan 

analisis. 

9) Final Product Revision (revisi produk final)  

Tahapan ini untuk menyempurnakan produk yang peneliti 

kembangkan. Langkah ini dianggap penting untuk semakin akuratnya 

produk yang peneliti kembangkan. Dalam tahapan ini diperoleh sebuah 

produk dengan taraf efektivitas yang bisa dipertanggung jawabkan. 

Hasilnya mempunyai nilai “generalisasi” yang handal. Peneliti 

menyempurnakan produk berdasar dari masukan atau hasil uji kelayakan 

yang berskala luas. 

10) Dissemination and Implementation (Diseminasi dan implementasi) 

Diseminasi adalah melakukan pelaporan produk ke forum 

professional pada jurnal dan mengimplementasikan produk dalam 

pelaksanaan pendidikan. Peluncuran produk untuk didistribusikan dengan 

komersil ataupun gratis untuk dipergunakan khalayak umum. 

Pendistribusian produk harus dilaksanakan sesudah melampaui quality 

control, selain harus dilaksanakan pengawasan atas penggunaan produk 

oleh publik juga untuk mendapat masukan guna mengendalikan mutu 

produknya. 
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B. Prosedur Pengembangan 
 

 Prosedur penelitian pengembangan instrumen tes identifikasi bakat atlet 

sepakbola usia 14-15 tahun ini mengadaptasi langkah Borg & Gall (1983) untuk 

melakukan penelitian dan pengembangan. terdapat 10 (sepuluh) langkah yang 

dikembangkan oleh Borg and Gall, namun peneliti mengaplikasikan sesuai dengan 

kebutuhan dan keadaan yang saat ini pada rancangan prosedur penelitian dan 

pengembangan. Berikut bagan alur penelitian dan pengembangan yang ditetapkan 

dalam bentuk bagan, prosedur atau alur penelitian yang dapat dibaca secara singkat 

pada gambar di bawah: 
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Adapun prosedur pelaksanaan penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan terdiri diawali dengan mengkaji secara teoritis 

dan empiris untuk memberikan permasalahan yang dirasakan. Kajian 

teori dilaksanakan untuk mengkaji referensi yang berkaitan dengan 

permasalahannya, sedangkan kajian empirik dilaksanakan dengan 

survei awal munggunakan google form dan pengamatan. Selanjutnya 

dilakuakan analisis kebutuhan setelah mengidentifikasi masalah selesai 

dilakukan. Informasi, kajian teori dan analisis kebutuhan yang peneliti 

lakukan meliputi: 

a) Analisis masalah yang berkaitan dengan model instrumen tes 

antropometri, fisik, keterampilan dan psikologi atlet 

sepakbola. 

b) Informasi atau penelitian berkaitan dengan model instrumen 

tes antropometri, fisik, keterampilan dan psikologi yang 

biasa dilakukan oleh atlet usia 14-15 tahun. 

c) Pengumpulan teori-teori yang digunakan untuk menunjang 

pengembangan model instrumen tes atlet sepakbola usia 14-

15 tahun. 

d) Analisis isi model, analisis gerakan dan instruksional model 

tes yang akan dikembangkan yaitu berupa model instrumen 

tes atlet sepakbola usia 14-15 tahun. 
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e) Pembuatan draft awal pengembangan model tes atlet 

sepakbola usia 14-15 tahun berbentuk modul yang 

didalamnya terdapat: penjelasan model tes yang 

dikembangkan, tujuan dan petunjuk pelaksanaan model tes 

tersebut. 

2. Perencanaan Produk yang akan Dikembangkan 

Setelah melakukan studi pendahuluan mengenai instrumen tes 

identifikasi bakat pada atlet sepakbola selanjutnya, dilanjutkan dengan 

menganalisis merencanakan model tes yang akan dikembangkan pada 

olahraga sepakbola dengan mempertimbangkan dan membandingkan 

literatur yang sudah ada, memilih media, estimasi biaya, bahan yang 

digunakan, dan alat-alat atau perlengkapan yang dibutuhkan. 

3. Pengembangan Draft Produk Awal 

Pada tahap pengembangan produk awal, peneliti menyusun draf 

awal. Produk yang dikembangkan yaitu instrumen tes identifikasi bakat 

atlet sepakbola usia 14-15 tahun, yang mana akan menghasilkan sebuah 

model tes identifikasi bakat atlet sepakbola berupa modifikasi tes 

psikologi, modifikasi tes keterampilan sepakbola, antropometri dan 

petunjuk pelaksanaan tes fisik, teknik serta antropometri pada 

sepakbola dalam bentuk buku saku panduan tes dan video pelaksanaan. 

Tahap ini meliputi penyusunan draf awal model tes identifikasi 

yang dikembangkan, instrumen penelitian yang diperlukan untuk 

diterapkan dan di uji cobakan dalam uji coba produk. Dalam 
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penyusunan draf awal ini peneliti melakukan validasi materi kepada 

ahli materi berjumlah 4 dan ahli media berjumlah 2 pakar. Ahli yang 

ditunjuk diminta untuk mereview dan evaluasi terhadap semua hasil 

pengembangan model insrumen tes dengan memberikan masukan, 

saran, kritik, dan judgment. Peneliti melakukan revisi berdasarkan 

saran, masukan, dan pendapat para ahli terkait model tes yang 

dikembangkan. Teknik validasi yang akan dipilih oleh peneliti yaitu 

Teknik Delphi. Model tes yang sudah di validasikan oleh ahli kemudian 

di revisi sebelum di uji cobakan. Pada tahap ini juga dianalisis relibiltas 

antar rater atau hasil kesepakatan dari para ahli. 

4. Uji Coba Lapangan Skala Kecil (Uji coba awal/terbatas) 

Setelah melakukan validasi ahli tersebut, kemudian dilakukan uji 

coba tahap awal yaitu uji coba skala kecil. Pada tahap ini dilakukan uji 

coba menggunakan model tes fisik, keterampilan dan psikologi serta tes 

atropometri yang sudah di desain dan uji cobakan ke salah satu klub 

yang ada didaerah Yogyakarta. Uji coba dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan produk yang di desain. 

5. Revisi Hasil Uji Coba Skala Kecil 

Produk diperbaiki berdasarkan masukan dan saran dari para 

sampel pada uji skala kecil, yang kemudian dilakukan tahap selanjutnya 

yaitu uji coba lapangan (uji skala besar). 
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6. Uji Coba Lapangan Skala Besar (Uji coba lapangan utama) 

Pada uji coba skala besar yang akan dilakukan ke salah satu klub 

yang ada di Yogyakarta. Uji coba lapangan dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar kelayakan produk yang dibuat. Instrumen 

tes identifikasi bakat ini kemudian akan dilakukan revisi kembali 

setelah mendapatkan hasil evaluasi dari para subyek uji skala besar. 

7. Revisi Uji Coba Skala Besar 

Produk diperbaiki berdasarkan masukan dan saran dari sampel uji 

skala besar, yang kemudian dilakukan tahap selanjutnya yaitu uji coba 

efektifitas produk. 

8. Uji Efektifitas (Uji kepraktisan produk) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

instrumen metode tes dan pengukuran, dengan melakukan uji 

kepraktisan menggunakan tes re test. 

9. Penyempurnaan Produk Akhir 

Selanjutnya dilaksanakan penyempurnaan produk akhir setelah 

selasai menguji pelaksanaan dilapangan. Hasil akhir penelitian ini 

berupa instrumen tes identifikasi bakat altet sepakbola usia 14-15 tahun. 

10. Desiminasi dan Implementasi Produk 

Desiminasi penelitian ini yaitu dengan cara penyebaran melalui 

jurnal internasional dan seminar internasional, serta sosialiasi produk 

pada khalayak luas. 
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C. Desain Uji Coba Produk   

1. Desain Uji Coba 

Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses penelitian yang 

menghasilkan produk, Adapun desain uji coba produk merupakan suatu 

tahapan penting pada penelitian, sehingga dapat disimpulkan bahwa produk 

yang telah dibuat dapat digunakan dalam proses identifikasi bakat atlet 

sepakbola usia 14-15 tahun. Desain uji coba dalam penelitian ini terdiri dari 

empat tahapan uji coba yaitu: 

a. Uji Validitas Ahli 

Dalam penyusunan draf awal ini peneliti melakukan validasi 

materi kepada ahli materi berjumlah 4 yaitu, Prof. Dr. Endang Rini 

Sukamti, M.S, Dr Nawan Primasoni, S.Pd. Kor, M.Or, Dr. Rosita 

Endang Kusmaryani, M.Si, Drs. Subgayo Irianto, M.Pd. Sedangkan 

untuk ahli media berjumlah 1 pakar yaitu, Dr. Sulistiyono, M.Pd. 

Ahli yang ditunjuk diminta untuk mereview dan evaluasi 

terhadap semua hasil pengembangan model instrumen tes dengan 

memberikan masukan, saran, kritik dan judgment. Peneliti 

melakukan revisi berdasarkan saran, masukan dan pendapat para ahli 

terkait model tes yang dikembangkan. Teknik validasi yang akan 

dipilih yaitu Teknik Delphi. Model tes yang sudah divalidasikan oleh 

para ahli kemudian direvisi belum di uji kelayakan. 
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b. Uji Kelayakan 

Uji kelayakan pda penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu uji 

kelompok skala kecil dan uji kelompok skala besar. Uji coba tahap 

awal yaitu uji coba skala kecil. Pada tahap ini dilakukan uji coba 

menggunakan instrumen tes antropometri, fisik, psikologi dan 

keterampilan yang sudah di desain, dan di uji cobakan ke satu club 

yang ada di Yogyakarta.  

Kemudian yang kedua yaitu uji coba skala besar, uji coba skala 

besar yang diuji cobakan ke dua di salah satu club yang ada di 

Yogyakarta. Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar kelayakan produk yang dibuat. 

c. Uji Kepraktisan Produk 

Alat yang valid dan memiliki kesepakatan antar rater yang baik 

kemudian diuji lapangan untuk melihat reliabilitas/kepraktisan 

instrumen tes identifikasi bakat yang dikembangkan. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian dan pengembangan ini sebagaimana 

telah tergambar dalam desain uji coba. Pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu pengambilan dengan pertimbangan 

tertentu.  

Validasi ahli pada penelitian ini menggunakan 4 validator ahli materi 

yang kompeten dalam bidang pengukuran dan evaluasi serta pada olahraga 

sepakbola. Sedangkan untuk ahli media berjumlah 1 validator yang 
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berkompeten pada buku saku panduan tes dan video petunjuk pelaksanaan 

tes.  

Uji coba skala kecil pada penelitian ini adalah 11 atlet sepakbola dan 

pelatih sepakbola yang di Yogyakarta, sedagkan uji coba skala besar 

berjumlah 24 atlet sepakbola dan beberapa pelatih yang ada di FC UNY 

ACADEMY.  

Penentuan subjek uji kepraktisan produk pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, pada atlet sepakbola yang ada di 

Yogyakarta. Sampel yang di libatkan sejumlah 11 atlet yang dipilih sesuai 

dengan kriteria inklusi penelitian, yakni: 

1) Kriteria Inklusi (penerimaan): 

a) Responden yang usianya 14-15 tahun 

b) Tidak memiliki cidera 

c) Sanggup dijadikan responden 

2) Kriteria Eksklusi (penolakan) 

a) Pernah jatuh dengan cidera serius 

b) Tidak sanggup diteliti 

3) Kriteria Drop Out (pengguguran) 

a) Tidak mengikuti salah satu tes pengukuran 

b) Responden menetapkan untuk tidak lagi mengikuti 

Kemudian subjek untuk pembuatan norma tes studi kasus/terbatas 

menggunakan subjek dari uji kelompok besar yang berjumlah 24 atlet 

sepakbola yang berada di Yogyakarta. 
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, produk diciptakan melalui beberapa langkah dan 

terkait dengan metode dan data yang dikumpulkan, diantaranya pada tahap 

studi pendahuluan, validasi ahli dan tahap uji lapangan dilakukan sebanyak 

3 kali diantaranya yaitu, uji coba skala kecil (kelayakan tahap awal), uji coba 

skala besar (kelayakan tahap utama) dan uji coba operasional dengan 

menggunakan tes re-tes. 

Pelaksanaan uji coba di lapangan dilakukan setelah produk berupa 

draf instrumen tes atlet sepakbola usia 14-15 tahun dimintakan validasi 

kepada para pakar yang telah ditunjuk. Dalam tahap tersebut para pakar 

memberikan penilaian terhadap draf model tes yang peneliti susun sehingga 

model tes tersebut valid untuk di uji cobakan di lapangan. Data yang 

dikumpulkan dan teknik pengumpulan data dari setiap tahap atau langkah 

penelitian ini berbeda-beda. Berikut teknik pengumpulan data yang peneliti 

lakukan berdasarkan tiap tahapannya: 

1) Pengumpulan data pada tahap studi pendahuluan dilakukan 

dengan melakukan survey kepara praktisi dilapangan seperti guru 

dan pelatih. Survey dilakukan secara struktur dan memberikan 

kuesioner dengan mengunakan google form. 

2) Pengumpulan data dari pakar pada tahap validitas produk 

menggunakan teknik Delphi. Kuesioner dan angket untuk melihat 

mutu model pra uji coba di lapangan sampai terjadi konsesnsus 
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atau kesepakatan diatara para ahli bahwa model tes tersebut bisa 

dilakukan uji coba lapangan. 

3) Uji coba sakala kecil dan skala besar, dilaksanakan dengan tes 

pengukuran dan memberikan kuesioner kepada atlet dan pelatih 

sepakbola untuk mengetahui dan menilai keterlaksanaan model 

tes yang peneliti kembangkan. 

4) Pengumpulan data pada saat uji lapangan dengan 

mengkorelasikan hasil tes re-test identifikasi bakat atlet 

sepakbola usia 14-15 tahun. 

5) Pengumpulan data untuk merancang norma dengan hasil dari tes 

pengukuran instrumen tes identifikasi bakat atlet sepakbola usia 

14-15 tahun yang dikembangkan oleh peneliti. 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Pengukuran merupakan proses data melalui sebuah aktivitas 

pengamatan empiris untuk memperoleh informasi yang relevan sesuai 

tujuan yang telah ditetapkan. Instrumen merupakan suatu alat ukur yang 

digunakan untuk melaksanakan kegiatan pengukuran, berikut disajikan 

tabel pengukuran yang digunakan oleh peneliti: 
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Tabel 4. Tahapan Pengumpulan Data 

 

Kisi-kisi instrumen penelitian serta indikator sebagai berikut: 

1) Studi Pendahuluan 

Dalam studi pendahuluan, alat ukur yang digunakan yaitu berupa 

google form. 

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen studi pendahuluan 

No  Indikator  Butir Pertanyaan 

1. Informasi berkaitan dengan 

identifikasi bakat. 

1,2 

2. Informasi berkaitan dengan 

identifikasi bakat pada sepakbola 

3,4 

3. Kebutuhan para praktisi dalam 

mengidentifikasi bakat pada sepakbola 

5,6,7,8,9,10 

 

 

 

 

 

Tahapan Pengumpulan Data Instrumen 

Studi Pendahuluan Skala penilaian dan Google Form 

Validasi Ahli Skala penilaian dan Kuesioner 

Uji Coba Skala Kecil Skala penilaian dan Kuesioner 

Uji Coba Skala Besar Skala penilaian dan Kuesioner 

Uji Operasional/Uji Efektifitas Pretest-Postest menggunakan produk 

yang dikembangkan 
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2) Ahli Materi 

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 

No  Aspek yang Dinilai Butir Pertanyaan 

1 Kemudahan  1,2,3,4 

2 Ketepatan  5,6,7,8 

3 Kesesuaian  9,10,11,12,13,14 

 

3) Ahli Media  

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 

No  Aspek yang Dinilai Butir Pertanyaan 

1 Pemahaman  1,2,3 

2 Keterlaksanaan  4,5,6,7,8 

3 Tampilan  9,10,11 

4 Kesesuaian  12,13,14,15 

 

4) Angket Uji Coba 

Angket ini mengadopsi dari penelitian dalam Disertasi 

Rismayanthi, Cerika (2021) yang peneliti sesuaikan pada bagian 

indikator, sehingga sesuai dengan konteks yang dibahas dalam penelitian 

ini. Banyaknya pertanyaan sebanayk 34 butir (n=34), dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.863. Karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0.863 > 0.60, maka dapat disimpulkan bahwa angket adalah konsisten 
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atau reliabel. Sedangkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

keseluruhan soal yang ada dinyatakan valid untuk sebagai berikut: 

    Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Produk 

VARIABEL FAKTOR-

FAKTOR 

INDIKATOR NO 

BUTIR 

Penerimaan dan 

kemanarikan 

(acceptance & 

attractiveness) 

a. Kesesuaikan 

b. Kemudahan 

c. ketepatan 

a. Ukuran huruf pada teks 

b. Kejelasan materi dan 

tulisan 

c. Kemudahan memahami 

materi 

d. Kemudahan memahami 

panduan gerakan 

e. Media yang digunakan 

tepat dan mudah 

digunakan 

 

1,2 

3,4 

 

5,6 

 

7,8 

 

9,10 

Kecocokan dan 

kemanfaatan 

(appropriateness) 

a. Materi 

b. Penulisan 

c. Gambar  

d. Gerakan  

a. Tata letak 

b. Komposisi 

c. Kualitas materi 

d. Kualitas gambar 

e. Kebermanfaatan isi 

produk 

f. Kesesuaian gambar 

dengan tulisan 

g. Variasi gambar 

h. Komposisi warna 

11,12 

13,14 

15,16 

17,18 

19,20 

 

21,22 

 

23,24 

25,26 

Kemampuan 

untuk dapat 

dilaksanakan 

(implementability) 

a. Kemenarikan 

b. Minat dan 

motivasi 

c. Perasaan 

pembaca 

a. Model panduan menarik 

minat pengguna 

b. Penyajian ilustrasi 

mengarah pada 

pemahaman konsep 

c. Media panduan 

menimbulkan rasa 

senang ketika melihat 

dam memahami 

d. Mendorong pengguna 

untuk mencoba 

melakukan aktivitas 

27,28 

 

29,30 

 

 

31,32 

 

 

 

33,34 
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a) Alat Ukur Intelegensi 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur intelegensi dalam 

penelitian ini merupakan alat ukur yang bertujuan untuk mengungkap 

kemampuan mental secara umum. Selain itu juga bebas dari kemampuan 

verbal, budaya dan pendidikan yang dimiliki. Tes ini dikategorikan tes 

non verbal, yaitu tes yang tidak menggunakan stimulus verbal melainkan 

berupa gambar dan dapat disajikan secara individual maupun kelompok. 

Tes intelegensi ini mengukur kecerdasan cair (fluid intelligence) yang 

merupakan kemampuan menalar, mempelajari hal baru dan memecahkan 

masalah berdasar informasi yang dimiliki. 

Adapun kategori intelegensi adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Kategori Intelegensi 

NO KATEGORI HASIL 

1. Genius Di atas 170 

2. Very Superior 140 - 169 

3. Superior 120 - 139 

4. Di atas rata-rata 110 - 119 

5. Average 90 - 109 

6. Low Average 80 - 89 

7. Borderline 70 - 79 

8. Mentally Defective Dibawah 70 
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5) Instrumen Uji Operasional/kepraktisan 

Dalam hal uji reliabilitas/uji kepraktisan produk menggunakan 

instrumen produk yang dikembangkan oleh peneliti. 

4. Teknik Analisis Data 

Apabila data untuk penelitian sudah dikumpulkan, lalu dilakukan 

analisis data sehingga dapat diambil keputusan. Peneliti menganalisis data 

sesuai tahapan penelitian yang dilakukan atau dipilih peneliti dengan metode 

R and D. Ada dua jenis data yang didapatkan peneliti yakni data kualitatif dan 

kuantitatif. Teknik analisis data yang dipilih tergantung pada setiap tahapan 

yang berbeda-beda. Berikut teknik analisis data yang dipilih peneliti meliputi: 

a. Studi Pendahuluan dan pengumpulan informasi data 

Rumus untuk mengolah data pada tahap pendahuluan adalah: 

  

Dengan: 

P = Persentase hasil evaluasi subjek uji coba 

X = Jumlah jawaban skor oleh subjek uji coba 

Xi = Jumlah jawaban maksimum dalam aspek penilaian oleh 

subjek uji coba. 

100% = Konstanta 

b. Penilaian uji validitas ahli 

Validitas ahli dalam penelitian ini menggunakan formula Aiken, 

s. Formula Aiken, s (Aiken, L R., 1985) adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 

V = nilai koefisien validitas Aiken 

S = nilai skala penilaian minus 1 

n = jumlah penilai atau ahli yang digunakan dalam validasi 

c = skor tertinggi dalam skala peringkat 

c. Penilaian uji reliabilitas antar ratter 

Teknik analisis data dengan cara mengkorelasikan data hasil 

penilaian para rater lainnya. Analisis data untuk reliabilitas antar rater 

menggunakan formula ICC dibantu dengan aplikasi IBM SPSS versi 25. 

d. Penilaian uji kelayakan skala kecil dan skala besar 

Hasil kuesioner uji coba skala kecil dan skala besar di analisis 

agar menghasilkan presentase. Presentase dimaksudkan untuk 

mengetahui status sesuatu yang di persentasekan dan disajikan tetap 

berupa persentase. Sugiyono (2013:559) mengemukakan rumus 

kelayakan, sebagi berikut: 

 

Dengan: 

P = Persentase hasil evaluasi subjek uji coba 

 X = Jumlah jawaban skor oleh subjek uji coba 

Xi = Jumlah jawaban maksimum dalam aspek penilaian oleh 

subjek uji coba. 

100% = Konstanta 
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Setelah diperoleh dengan rumus tersebut, selanjutnya kelayakan 

dalam penelitian pengembangan ini digolongkan dalam empat kategori 

kelayakan dengan menggunakan skala berikut: 

    Tabel 10. Daftar Persentase Kelayakan (Suwarsono,2011) 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi  Keterangan  

81-100% Sangat Berbakat Sangat layak, tidak perlu revisi 

61-80% Berbakat  Layak tidak perlu revisi 

41-60% Cukup Berbakat Kurang layak, peril revisi 

21-40% Kurang Berbakat Tidak layak, perlu revisi 

<20% Sangat Kurang 

Berbakat 

Sangat tidak layak, perlu revisi 

 

e. Penilaian Uji Operasional/Uji Kepraktisan Produk Final 

Produk yang telah dikembangkan dan melalui uji validitas, uji 

skala kecil, uji skala besar, harus dilakukan uji kepraktisan. Tahap uji 

kepraktisan dengan cara mengkorelasi hasil alat ukur yang 

dikembangkan dilakukan dua kali (test re test). Teknik analisis data 

menggunakan statistic relibilitas Cronbach's Alpha dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25.0. 

f. Perancangan Norma Tes 

Perancangan norma dengan menggunakan studi kasus/pembuatan 

norma terbatas yang dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik 

analisis data dalam pembuatan norma ini dengan menggunakan data hasil 

pengkategorian berdasarkan nilai mean ± SD sebagai berikut: 
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      Tabel 11. Rumus Penentuan Norma (interval) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 

1. Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Informasi 

Studi pendahuluan dan pengumpulan informasi merupakan tahap awal 

yang krusial dalam pengembangan instrumen tes identifikasi bakat atlet 

sepakbola usia 14-15 tahun. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

karakteristik dan kemampuan esensial yang perlu dievaluasi dalam proses 

identifikasi bakat. Data yang terkumpul meliputi informasi mengenai 

karakteristik fisik, teknis, taktis, dan psikologis dari para atlet, serta evaluasi 

terhadap penggunaan instrumen tes yang sudah ada dan identifikasi kekurangan 

serta kebutuhan tambahan yang harus dipenuhi. 

Responden penelitian ini dipilih secara acak dari populasi yang relevan, 

dengan mempertimbangkan variasi dalam tingkat kemampuan dan pengalaman 

atlet. Data yang dikumpulkan dari responden mencakup hasil tes fisik seperti 

kecepatan, kekuatan, dan ketahanan, serta penilaian keterampilan teknis seperti 

dribbling, passing, dan kontrol bola. Selain itu, aspek-aspek psikologis seperti 

motivasi intrinsik, konsentrasi, dan respons terhadap tekanan juga dievaluasi 

untuk memahami profil bakat yang lebih komprehensif. 

Hasil studi pendahuluan ini memberikan landasan yang kuat untuk 

merancang instrumen tes yang akurat dan relevan dalam mengidentifikasi bakat 

atlet sepakbola usia 14-15 tahun. Data yang dikumpulkan tidak hanya 

memperkuat validitas instrumen tes yang dikembangkan, tetapi juga 
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memberikan wawasan yang mendalam mengenai karakteristik bakat yang dapat 

diukur dan dikembangkan dalam konteks pengembangan atletik. 

Studi pendahuluan dilakukan dengan metode survey yang menggunakan 

angket melalui Google Form, yang dikirimkan kepada 30 pelatih sepakbola di 

klub-klub lokal di wilayah tertentu. Tabel berikut menyajikan jumlah responden 

dan distribusi mereka berdasarkan klub: 

Tabel 12. Sumber Data Pendahuluan 

Nama Klub Jumlah Responden 

Klub A 8 

Klub B 6 

Klub C 5 

Klub D 4 

Klub E 7 

 

Hasil penelitian awal menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan tentang identifikasi bakat dan faktor-faktor yang terlibat 

di dalamnya. Meskipun demikian, mayoritas responden merasa bahwa 

identifikasi bakat dalam sepak bola masih belum optimal di klub-klub mereka. 

Semua responden setuju bahwa proses identifikasi bakat dalam sepak bola perlu 

dilakukan secara lebih terstruktur. 

Sebagian responden mengakui bahwa mereka belum familiar dengan 

berbagai jenis tes fisik dan teknik untuk identifikasi bakat dalam sepak bola. 

Dalam konteks pengembangan nasional untuk olahraga sepak bola, masih 

banyak responden yang belum mengetahui model tes yang digunakan. Oleh 
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karena itu, pengembangan tes fisik dan teknik untuk identifikasi bakat sepak 

bola perlu ditingkatkan. 

Dalam memilih instrumen tes, penting untuk mempertimbangkan 

karakteristik anak dan cabang olahraganya, serta memastikan instrumen yang 

digunakan valid, praktis, dan efektif. Pengembangan model tes biomotor, fisik, 

dan teknik untuk sepak bola dalam konteks pengembangan nasional perlu 

diperhatikan agar proses identifikasi bakat atlet sepak bola dapat dilakukan 

dengan lebih baik. 

2. Perencanaan Produk yang Akan Dikembangkan 

Sepak bola merupakan aktivitas fisik yang melibatkan berbagai jenis 

gerakan, seperti berlari, menendang, menggiring bola, dan melompat. Aktivitas 

ini dilakukan oleh dua tim yang masing-masing berusaha mencetak gol ke 

gawang lawan. Selain aspek fisik, sepak bola juga memerlukan keterampilan 

teknis, strategi, dan kerja sama tim yang baik. Aktivitas ini sangat populer di 

seluruh dunia dan sering dimainkan dalam berbagai level kompetisi, mulai dari 

tingkat amatir hingga profesional. 

Usia 14-15 tahun adalah periode krusial dalam perkembangan seorang 

atlet sepak bola, karena pada rentang usia ini, para pemain muda mengalami 

perubahan fisik, mental, dan emosional yang signifikan. Secara fisik, mereka 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, yang memengaruhi 

kekuatan, kecepatan, dan daya tahan. Latihan yang tepat selama periode ini 

dapat memanfaatkan potensi fisik mereka dengan cara yang optimal, 
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memperkuat keterampilan teknik dasar, serta membangun kebiasaan latihan 

yang sehat. 

Selain itu, pada usia 14-15 tahun, pemain mulai membentuk identitas 

sebagai atlet. Ini adalah waktu yang tepat untuk memperkenalkan mereka pada 

prinsip-prinsip disiplin, etika kerja, dan tanggung jawab yang diperlukan untuk 

sukses di sepak bola. Latihan yang diarahkan dengan baik dapat membantu 

mereka membangun teknik yang solid, keterampilan permainan, dan 

pemahaman yang mendalam tentang peran mereka dalam tim. 

Sehingga instrumen untuk mengidentifikasi bakat atlet harus sesuai 

dengan kriteria yang mencerminkan kemampuan dan potensi yang relevan 

dengan olahraga yang bersangkutan. Sebuah instrumen penilaian yang baik 

akan mencakup pengukuran yang komprehensif dan objektif terhadap berbagai 

aspek yang penting dalam olahraga, seperti keterampilan teknis, kebugaran 

fisik, pemahaman taktik, dan kesiapan mental. Instrumen ini harus dirancang 

untuk mengukur kemampuan secara akurat, konsisten, dan adil, sehingga hasil 

penilaian dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kekuatan dan area 

yang perlu diperbaiki dari seorang atlet. 

Instrumen penilaian yang efektif juga harus mampu mengidentifikasi 

potensi yang tidak hanya terlihat dari performa saat ini tetapi juga dari kapasitas 

untuk berkembang lebih lanjut. Oleh karena itu, metode penilaian harus 

mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk teknik, kekuatan fisik, 

kecepatan, daya tahan, dan keterampilan strategi. Selain itu, penting juga untuk 

menyertakan elemen yang dapat memotivasi atlet, seperti umpan balik yang 
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konstruktif dan rekomendasi untuk pengembangan, agar mereka merasa 

didorong untuk terus berlatih dan meningkatkan performa mereka. 

Dengan demikian, peneliti menyusun model instrumen tes identifikasi 

bakat sepak bola yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan anak 

usia 14-15 tahun. Konsep instrumen tes ini terbagi menjadi tiga komponen 

utama, yakni: 

Instrumen tes antropometri, yang mencakup pengukuran ukuran tubuh 

dan proporsi fisik, meliputi tinggi badan dan berat badan. Pengukuran ini 

membantu mengevaluasi aspek fisik dasar yang penting untuk memahami 

potensi fisik seorang atlet. 

Instrumen tes biomotor, yang dirancang untuk mengukur kapasitas fisik 

dan kemampuan dasar atlet, terdiri dari speed 20 m, agility (kelincahan), triple 

hop jump, upper body (kekuatan tubuh bagian atas), speed 40 m (kecepatan 40 

meter), beep test (tes beep). Tes-tes ini menilai berbagai aspek kebugaran yang 

mempengaruhi performa di lapangan. 

Instrumen tes teknik dasar gerak, yang berfokus pada penguasaan 

keterampilan teknis dalam sepak bola, terdiri dari tujuh langkah dasar, yaitu 

david lee dan juggling (mengontrol bola dengan berbagai bagian tubuh). 

Evaluasi keterampilan ini penting untuk menilai kemampuan teknis pemain dan 

kemampuannya dalam menerapkan teknik dasar di lapangan. 

3. Pengembangan Draf Produk Awal 

Setelah memenuhi kebutuhan mendasar, pengembangan draf produk awal 

melibatkan pencarian dan penyusunan literatur terbaru yang relevan dengan 
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masalah yang telah diidentifikasi. Jenis penelitian ini berorientasi pada 

penelitian kepustakaan, yang fokus pada penemuan konsep dan teori untuk 

memecahkan masalah awal. Peneliti berupaya mengkritisi instrumen tes yang 

sudah ada dan merancang formula instrumen yang baru. Pada tahap ini, peneliti 

juga melakukan validasi ahli melalui dua metode, yaitu Focus Group Discussion 

(FGD) dan Teknik Delphi. FGD dilakukan melalui diskusi langsung dengan 

pakar, sedangkan Teknik Delphi dilakukan melalui konsultasi individu tanpa 

pertemuan tatap muka, menjaga anonimitas partisipan. 

Tahapan validasi ahli bertujuan untuk memastikan kualitas dan relevansi 

model instrumen tes, seperti instrumen tes antropometri, biomotor, teknik dasar, 

dan komponen lainnya, berdasarkan teori yang relevan. Teknik Delphi, yang 

melibatkan interaksi panel melalui kuesioner, telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengambilan keputusan dalam bidang kesehatan dan sosial, 

sedangkan FGD digunakan untuk mencapai konsensus dan perbaikan panduan 

model instrumen tes untuk anak usia 14-15 tahun. Hasil dari penilaian ahli 

memberikan masukan penting untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 

a. Penilaian Ahli Materi 

Pemilihan ahli yang akan diminta untuk menilai ketepatan produk 

merupakan langkah kedua yang krusial dalam teknik Delphi, karena hasil 

penilaian serta kritik dan saran mereka akan menjadi dasar penilaian apakah 

produk instrumen tes sudah layak untuk digunakan atau perlu direvisi sebelum 

diuji di lapangan. Ahli yang dipilih sebagai validator dalam penelitian ini terdiri 

dari akademisi dan praktisi yang memiliki keahlian dan pengalaman yang 
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relevan dengan topik penelitian. Akademisi yang terlibat biasanya memiliki 

latar belakang penelitian yang mendalam dan pemahaman teoritis yang kuat, 

sedangkan praktisi memberikan perspektif berdasarkan pengalaman lapangan 

dan aplikasi praktis dari instrumen tersebut. Kombinasi kedua kelompok ahli 

ini diharapkan dapat memberikan penilaian yang komprehensif dan objektif, 

sehingga instrumen tes yang dikembangkan dapat memenuhi standar kualitas 

yang tinggi dan relevansi yang tepat untuk kebutuhan praktis di lapangan. 

Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Penilaian Ahli Materi dengan Teknik Delphi 

Butir 
Penilai 

S1 S2 S3 S4 ∑s 
n(c-

1) 
V Ket 

I II III IV 

Butir 1 4 5 5 4 3 2 3 3 11 16 
0.6

9 

Tida

k 

Valid 

Butir 2 5 5 4 3 4 4 4 3 15 16 
0.9

4 
Valid 

Butir 3 4 5 5 5 4 4 4 4 16 16 
1.0

0 
Valid 

Butir 4 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 
0.9

4 
Valid 

Butir 5 5 5 5 4 4 4 3 3 14 16 
0.8

8 
Valid 

Butir 6 4 5 5 4 4 4 4 4 16 16 
1.0

0 
Valid 

Butir 7 4 5 4 5 3 3 2 2 10 16 
0.6

3 

Tida

k 

Valid 

Butir 8 5 5 5 4 4 4 3 3 14 16 
0.8

8 
Valid 

Butir 9 4 4 5 5 3 4 4 4 15 16 
0.9

4 
Valid 

Butir 10 4 5 4 4 4 4 4 4 16 16 
1.0

0 
Valid 

Butir 11 5 5 3 4 3 3 3 3 12 16 
0.7

5 

Tida

k 

Valid 

Butir 12 4 5 5 5 4 3 3 3 13 16 
0.8

1 

Tida

k 

Valid 

Butir 13 5 5 3 5 4 4 4 4 16 16 
1.0

0 
Valid 

Butir 14 5 5 4 5 4 3 3 4 14 16 
0.8

8 
Valid 
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Butir 
Penilai 

S1 S2 S3 S4 ∑s 
n(c-

1) 
V Ket 

I II III IV 

Butir 15 4 5 4 5 4 3 4 4 15 16 
0.9

4 
Valid 

RATA

- 
4.4

7 

4.8

7 

4.4

0 

4.4

7 

3.7

3 

3.4

7 

3.4

7 

3.4

7 

14.1

3 

16.0

0 

0.8

8 
Valid 

RATA 

 

Analisis data yang diperoleh dari para ahli dilakukan untuk menentukan 

apakah konsensus telah tercapai. Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis 

menunjukkan bahwa dari segi materi, instrumen tes telah dinyatakan valid dan 

layak untuk diuji coba dengan rata-rata nilai V sebesar 0,88. Nilai ini dianggap 

valid karena, dengan menggunakan 4 rater dan skala penilaian 1 hingga 5, 

diperoleh nilai V tabel sebesar 0,79. Jika V hitung > V tabel, hasil tersebut 

dinyatakan valid dan layak. Dengan demikian, dari segi materi, instrumen tes 

identifikasi bakat sepak bola dinyatakan layak untuk diuji coba. Namun, opini 

dan masukan dari para ahli tetap dipertimbangkan oleh peneliti untuk mencapai 

konsensus. Besarnya skor dan masukan yang diberikan oleh para ahli akan 

dijadikan pedoman bagi peneliti untuk mengembangkan substansi model 

instrumen tes identifikasi bakat sepak bola. 

Tabel 14. Hasil Data Interclass Correlation Coefficient (ICC) Ahli Materi 

Intraclass Correlation Coefficient 

 Intraclass Correlationb 

95% Confidence Interval F Test with True Value 0 

Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 

Single Measures .483a .230 .742 4.844 14 42 .000 

Average Measures .789c .544 .920 4.844 14 42 .000 

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 

a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 

b. Type A intraclass correlation coefficients using an absolute agreement definition. 

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise. 
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Hasil analisis data menggunakan Intraclass Correlation Coefficient (ICC) 

untuk ahli materi menunjukkan tingkat konsistensi dan reliabilitas yang tinggi 

dalam penilaian instrumen tes identifikasi bakat sepak bola. Nilai ICC Single 

Measures sebesar 0,483 dengan interval kepercayaan 95% antara 0,230 hingga 

0,742, serta nilai F Test sebesar 4,844 dengan derajat kebebasan 14 dan 42, 

menunjukkan signifikansi pada tingkat p < 0,001. Hal ini mengindikasikan 

bahwa meskipun terdapat variasi antara penilaian individu, hasil tersebut masih 

menunjukkan reliabilitas yang cukup baik. 

Lebih lanjut, nilai ICC Average Measures sebesar 0,789 dengan interval 

kepercayaan 95% antara 0,544 hingga 0,920, dan nilai F Test yang sama, 

memperkuat bahwa rata-rata penilaian dari semua ahli menunjukkan reliabilitas 

yang sangat baik. Hal ini berarti bahwa ketika penilaian digabungkan, 

konsistensi antar penilai meningkat secara signifikan, sehingga menghasilkan 

evaluasi yang lebih andal. 

Model efek campuran dua arah yang digunakan, di mana efek orang 

bersifat acak dan efek pengukuran bersifat tetap, mendukung validitas hasil ini. 

Kesimpulannya, instrumen tes identifikasi bakat sepak bola yang dinilai oleh 

para ahli materi menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi, baik dalam 

penilaian individu maupun rata-rata, sehingga instrumen tersebut layak untuk 

digunakan dan diuji coba lebih lanjut di lapangan. Besarnya reliabilitas ini 

memberikan keyakinan bahwa instrumen tersebut mampu mengukur atribut 

yang dimaksud dengan konsistensi yang baik. 
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b. Penilaian Ahli Media 

Penilaian ahli media merupakan proses evaluasi yang dilakukan oleh para 

ahli yang memiliki keahlian khusus dalam bidang media atau alat yang 

digunakan dalam instrumen tes. Penilaian ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa instrumen tes yang dikembangkan tidak hanya efektif dari segi konten, 

tetapi juga dari segi penyajian dan penggunaan media yang relevan dan tepat.  

Dalam konteks pengujian instrumen tes, uji validitas dan reliabilitas 

merupakan langkah penting untuk memastikan kualitas instrumen. Uji validitas 

bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen tes tersebut mampu mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Validitas ini dapat dievaluasi melalui berbagai 

metode, seperti validitas isi, validitas konstruk, dan validitas kriteria, dengan 

melibatkan penilaian dari para ahli media mengenai kesesuaian dan relevansi 

media yang digunakan dalam tes. 

Uji reliabilitas, di sisi lain, bertujuan untuk menilai konsistensi dan 

stabilitas hasil pengukuran yang diperoleh dari instrumen tes tersebut. 

Reliabilitas dapat diuji melalui beberapa metode, termasuk konsistensi internal, 

uji ulang (test-retest), dan metode belah dua (split-half). Dalam penilaian ahli 

media, reliabilitas dapat diuji dengan menggunakan Intraclass Correlation 

Coefficient (ICC) atau koefisien alfa Cronbach untuk mengukur sejauh mana 

hasil penilaian dari berbagai ahli konsisten satu sama lain. 

Dengan menggabungkan uji validitas dan reliabilitas, penilaian ahli media 

memastikan bahwa instrumen tes yang dikembangkan tidak hanya akurat dalam 

mengukur variabel yang dituju, tetapi juga konsisten dan dapat diandalkan. 
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Hasil dari penilaian ini akan memberikan dasar yang kuat untuk merevisi dan 

menyempurnakan instrumen tes sebelum diujicobakan lebih lanjut di lapangan. 

 

Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Penilaian Ahli Media dengan Teknik Delphi 

 

Analisis data yang diperoleh dari para ahli media dilakukan untuk 

menentukan apakah para ahli media telah mencapai konsensus atau belum. 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa dari segi media, 

instrumen tes sudah dinyatakan valid dan layak untuk diuji coba dengan rata-

rata nilai V sebesar 0,89. Nilai ini dianggap valid karena, dengan menggunakan 

4 rater dan skala penilaian 1 hingga 5, diperoleh nilai V tabel sebesar 0,88. Jika 

V hitung lebih besar dari V tabel, hasil tersebut dinyatakan valid dan layak. 

Dengan demikian, dari segi media, instrumen tes identifikasi bakat sepak bola 

dinyatakan layak untuk diuji coba di lapangan. 

 

 

 

AHLI MEDIA 

Butir 
Penilai 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 ∑s 
n(c-

1) 
V KKET 

I II III IV V VI 

Butir1 4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 23 24 0.96 Valid 

Butir 2 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 23 24 0.96 Valid 

Butir 3 4 5 4 5 5 5 2 3 3 4 3 3 18 24 0.75 Tidak valid 

Butir 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 23 24 0.96 Valid 

Butir 5 4 4 4 5 3 5 4 3 4 4 4 3 22 24 0.92 Valid 

Butir 6 4 4 3 5 4 3 4 3 4 3 3 3 20 24 0.83 Valid 

Butir 7 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 22 24 0.92 Valid 

Butir 8 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 23 24 0.96 Valid 

Butir 9 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 4 20 24 0.83 Valid 

Butir 10 4 3 3 5 3 3 3 2 4 4 4 4 21 24 0.88 Valid 

Butir 11 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 22 24 0.92 Valid 

Butir 12 4 4 5 4 4 4 3 2 4 4 4 4 21 24 0.88 Valid 

Butir 13 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 22 24 0.92 Valid 

Butir 14 4 4 4 5 4 4 3 2 4 4 4 4 21 24 0.88 Valid 

RATA- 

RATA 
4.00 4.36 4.14 4.57 4.07 4.36 3.36 3.00 3.86 3.79 3.71 3.79 21.50 24.00 0.90 Valid 
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Tabel 16. Hasil Data Interclass Correlation Coefficient (ICC) Ahli Media 

Intraclass Correlation Coefficient 

 

Intraclass 

Correlationb 

95% Confidence Interval F Test with True Value 0 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound Value df1 df2 Sig 

Single Measures .313a .120 .599 3.961 13 65 .000 

Average 

Measures 

.732c .450 .900 3.961 13 65 .000 

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 

a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 

b. Type A intraclass correlation coefficients using an absolute agreement definition. 

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable 

otherwise. 

 
Hasil analisis data menggunakan Intraclass Correlation Coefficient (ICC) 

untuk ahli media menunjukkan tingkat konsistensi dan reliabilitas yang 

signifikan dalam penilaian instrumen tes identifikasi bakat sepak bola. Nilai 

ICC Single Measures sebesar 0,313 dengan interval kepercayaan 95% antara 

0,120 hingga 0,599, serta nilai F Test sebesar 3,961 dengan derajat kebebasan 

13 dan 65, menunjukkan signifikansi pada tingkat p < 0,001. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat variasi yang cukup besar antara penilaian 

individu, tetapi hasil tersebut masih menunjukkan reliabilitas yang cukup baik 

dalam konteks penilaian individu. 

Lebih lanjut, nilai ICC Average Measures sebesar 0,732 dengan interval 

kepercayaan 95% antara 0,450 hingga 0,900, dan nilai F Test yang sama, 

memperkuat bahwa rata-rata penilaian dari semua ahli menunjukkan reliabilitas 

yang tinggi. Ini berarti bahwa ketika penilaian digabungkan, konsistensi antar 

penilai meningkat secara signifikan, menghasilkan evaluasi yang lebih andal 

dan stabil. 
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Model efek campuran dua arah yang digunakan, di mana efek orang 

bersifat acak dan efek pengukuran bersifat tetap, mendukung validitas hasil ini. 

Kesimpulannya, instrumen tes identifikasi bakat sepak bola yang dinilai oleh 

para ahli media menunjukkan tingkat reliabilitas yang memadai baik dalam 

penilaian individu maupun rata-rata. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut layak digunakan dan diuji coba lebih lanjut di lapangan, karena mampu 

memberikan pengukuran yang konsisten dan dapat diandalkan dalam konteks 

media yang digunakan. 

4. Uji Coba Lapangan Skala Kecil  

Tahap ini merupakan kelanjutan setelah model instrumen tes yang 

dikembangkan oleh peneliti disetujui oleh para ahli. Tujuan utama dari uji coba 

lapangan skala kecil adalah untuk menguji kelayakan dan efektivitas instrumen 

dalam kondisi nyata namun terbatas. Uji coba ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan memperbaiki segala kekurangan atau kendala yang 

mungkin muncul saat instrumen digunakan di lapangan. 

Dalam tahap ini, instrumen tes akan diterapkan pada sampel kecil dari 

populasi target, yang biasanya terdiri dari kelompok kecil atlet atau siswa yang 

mewakili populasi yang lebih luas. Data yang dikumpulkan dari uji coba awal 

ini akan dianalisis untuk mengevaluasi keandalan dan validitas instrumen dalam 

kondisi nyata. Peneliti akan mengamati apakah instrumen tersebut mampu 

mengukur atribut yang dimaksud dengan tepat dan konsisten, serta apakah 

instrumen tersebut praktis dan mudah digunakan oleh pengguna. 
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Hasil dari uji coba lapangan skala kecil ini akan memberikan informasi 

berharga tentang aspek-aspek yang perlu diperbaiki atau disesuaikan sebelum 

dilakukan uji coba dalam skala yang lebih besar. Peneliti akan menggunakan 

umpan balik dan data yang diperoleh untuk menyempurnakan instrumen tes 

sehingga lebih sesuai dan efektif untuk digunakan di lapangan. 

Secara keseluruhan, tahap uji coba lapangan skala kecil ini merupakan 

langkah penting dalam proses pengembangan instrumen tes, karena 

memastikan bahwa instrumen tersebut tidak hanya valid dan andal secara 

teoritis, tetapi juga praktis dan efektif dalam aplikasi nyata di lapangan. 

a. Hasil Uji Skala Kecil Atlet 

Tabel 17. Hasil Rekap Data Uji Skala Kecil Kemampuan Fisik Oleh Para 

Atlet 

Indikator Model Tes 5 4 3 2 1 Total 

Kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan 

(Implementability) 

speed 20 m 5 3 2 1 0 11 

agility  6 2 1 1 1 11 

triple hop jump 3 1 2 3 2 11 

upper body 1 4 3 1 2 11 

speed 40 m 2 0 3 4 2 11 

beep test 4 2 2 2 1 11 
 

Dari tabel di atas, kita dapat melihat hasil penilaian implementabilitas 

berbagai komponen model tes yang digunakan untuk mengidentifikasi bakat 

sepak bola. Penilaian ini dilakukan oleh para ahli dengan menggunakan skala 

1 hingga 5, di mana 5 menunjukkan penilaian tertinggi dan 1 menunjukkan 

penilaian terendah. Total skor untuk masing-masing komponen dihitung 
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untuk mendapatkan gambaran umum tentang seberapa mudah setiap tes dapat 

dilaksanakan dalam konteks latihan dan seleksi sepak bola. 

1) Speed 20 m 

Tes kecepatan 20 meter mendapatkan penilaian yang bervariasi, dengan 

beberapa ahli memberikan skor tinggi (5 dan 3) sementara yang lain 

memberikan skor rendah (1 dan 0). Hal ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaan pendapat tentang kemudahan pelaksanaan tes ini dalam 

konteks sepak bola, mungkin disebabkan oleh faktor-faktor seperti 

ruang yang tersedia atau relevansi tes ini dalam situasi permainan 

sebenarnya. 

2) Agility 

Tes kelincahan mendapatkan penilaian yang cukup positif dengan 

sebagian besar ahli memberikan skor tinggi (6 dan 2). Kelincahan sangat 

penting dalam sepak bola untuk mengatasi lawan dan mengubah arah 

dengan cepat, sehingga tes ini dianggap implementabel oleh mayoritas 

ahli. 

3) Triple Hop Jump 

Tes lompatan tiga kali mendapatkan skor yang cukup bervariasi. Ini 

menunjukkan bahwa ada beberapa ahli yang merasa tes ini relevan dan 

mudah dilaksanakan, sementara yang lain mungkin meragukan 

implementabilitasnya dalam konteks sepak bola. 
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4) Upper Body 

Tes kekuatan tubuh bagian atas mendapatkan skor yang beragam. 

Dalam sepak bola, kekuatan tubuh bagian atas penting untuk duel fisik 

dan menjaga keseimbangan, namun mungkin ada perbedaan pendapat 

tentang metode pengukuran dan pelaksanaannya. 

5) Speed 40 m 

Kecepatan 40 meter juga menunjukkan penilaian yang bervariasi. 

Kecepatan dalam jarak yang lebih panjang penting untuk pemain sayap 

dan penyerang, namun implementabilitas tes ini mungkin dipengaruhi 

oleh keterbatasan ruang atau kesesuaian dengan kebutuhan posisi 

tertentu dalam sepak bola. 

6) Beep Test 

Tes beep mendapatkan skor yang cukup baik dengan beberapa ahli 

memberikan penilaian tinggi. Tes ini mengukur kebugaran 

kardiorespirasi yang penting dalam sepak bola untuk mempertahankan 

performa selama pertandingan yang berlangsung lama. 

Secara keseluruhan, penilaian implementabilitas model tes 

menunjukkan bahwa tes-tes yang berfokus pada kelincahan dan kebugaran 

kardiorespirasi (seperti agility dan beep test) cenderung lebih mudah 

dilaksanakan dan relevan dalam konteks sepak bola. Sementara itu, tes-tes 

yang berhubungan dengan kekuatan tubuh bagian atas dan kecepatan jarak 

tertentu (seperti upper body dan speed 40 m) mendapatkan penilaian yang 

lebih beragam, menunjukkan perlunya penyesuaian atau pertimbangan lebih 
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lanjut dalam implementasinya. Hasil ini memberikan panduan bagi peneliti 

untuk mengevaluasi dan memperbaiki model tes sebelum diujicobakan dalam 

skala yang lebih besar. 

Tabel 18. Hasil Rekap Data Uji Skala Kecil Kemampuan Teknik Oleh 

Para Atlet 

Indikator Model Tes 5 4 3 2 1 Total 

Kemampuan untuk dapat 

diterapkan 

(Implementability) 

david lee 6 1 0 1 3 11 

juggling 8 0 1 2 0 11 

iq 0 4 3 1 3 11 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat hasil penilaian implementabilitas dari 

beberapa model tes kemampuan teknik yang digunakan untuk 

mengidentifikasi bakat dalam sepak bola. Penilaian ini dilakukan oleh para 

atlet dengan menggunakan skala 1 hingga 5, di mana 5 menunjukkan 

penilaian tertinggi dan 1 menunjukkan penilaian terendah. Total skor untuk 

masing-masing komponen dihitung untuk memberikan gambaran umum 

tentang seberapa mudah setiap tes dapat diterapkan dalam konteks latihan dan 

seleksi sepak bola. 

1) David Lee Test 

Tes David Lee mendapatkan penilaian yang cukup beragam. Dengan 

skor tertinggi 6, beberapa atlet merasa tes ini sangat mudah diterapkan, 

sementara skor rendah (1 dan 3) menunjukkan adanya atlet yang 

mengalami kesulitan atau merasa tes ini kurang relevan. Variasi dalam 
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penilaian ini mungkin disebabkan oleh perbedaan persepsi atau 

pengalaman dalam menjalankan tes tersebut. 

2) Juggling 

Tes juggling mendapatkan skor yang sangat positif, dengan mayoritas 

atlet (8) memberikan skor tertinggi 5. Ini menunjukkan bahwa tes 

juggling dianggap sangat mudah diterapkan dan relevan oleh sebagian 

besar atlet. Juggling adalah keterampilan dasar yang penting dalam 

sepak bola, membantu pemain meningkatkan kontrol bola dan 

koordinasi. 

3) IQ Test 

Tes IQ mendapatkan penilaian yang cukup beragam dengan tidak ada 

atlet yang memberikan skor tertinggi 5. Sebagian besar skor berada pada 

tingkat menengah (4 dan 3), sementara ada beberapa atlet yang 

memberikan skor rendah (1 dan 3). Ini menunjukkan bahwa tes IQ 

mungkin tidak sepenuhnya mudah diterapkan atau dianggap kurang 

relevan oleh beberapa atlet dalam konteks sepak bola, di mana 

kemampuan fisik dan teknis lebih diutamakan daripada kemampuan 

kognitif. 

Secara keseluruhan, penilaian implementabilitas model tes 

menunjukkan bahwa tes juggling dianggap paling mudah diterapkan dan 

paling relevan dalam konteks sepak bola, dengan mayoritas atlet memberikan 

skor tinggi. Tes David Lee, meskipun mendapat beberapa penilaian tinggi, 

menunjukkan adanya variasi pendapat tentang kemudahan penerapannya. Tes 
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IQ, di sisi lain, mendapatkan penilaian yang lebih bervariasi, menunjukkan 

bahwa mungkin diperlukan penyesuaian atau evaluasi lebih lanjut mengenai 

relevansinya dalam pengujian bakat sepak bola. 

Hasil ini memberikan panduan bagi peneliti untuk mempertimbangkan 

penyesuaian pada tes yang mendapatkan penilaian rendah atau bervariasi, 

dengan tujuan untuk menyempurnakan model tes sehingga lebih relevan dan 

mudah diterapkan dalam konteks latihan dan seleksi atlet sepak bola. 

b. Hasil Uji Skala Kecil Pelatih 

Untuk memastikan bahwa instrumen tes ini dapat digunakan secara 

efektif dan efisien oleh para pelatih, uji coba kelompok kecil dilakukan 

dengan melibatkan sampel sebanyak 5 orang. Sampel ini dipilih untuk 

mendapatkan umpan balik awal mengenai kemudahan penggunaan, kejelasan 

instruksi, dan relevansi tes dalam konteks latihan sepak bola. Melalui uji coba 

ini, peneliti dapat mengidentifikasi potensi masalah atau kekurangan dalam 

instrumen tes serta memperoleh saran dan rekomendasi perbaikan dari para 

pengguna langsung. Hasil dari uji coba kelompok kecil ini akan menjadi dasar 

untuk melakukan penyesuaian dan penyempurnaan lebih lanjut sebelum 

instrumen tes diujicobakan pada skala yang lebih besar. 
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Tabel 19. Hasil Rekap Data Uji Skala Kecil Oleh Pelatih 

Variabel 
Skor 

Hitung 

Skor 

Kriteriu

m 

Present

ase 

Penerimaan dan kemenarikan 

(acceptance & attractiveness) 201 250 80% 

Kecocokan dan Kemanfaatan 

(appropriateness) 345 400 86% 

Kemampuan untuk dapat 

dilaksanakan (Implementability) 161 200 80% 

Total 707 850 83% 

Berdasarkan hasil rekap data uji skala kecil yang dilakukan oleh para 

pelatih, kita dapat melihat bahwa instrumen tes identifikasi bakat sepak bola 

telah dievaluasi dari berbagai aspek. Berikut adalah interpretasi hasil tersebut: 

1) Penerimaan dan Kemenarikan (Acceptance & Attractiveness) 

Tingkat penerimaan dan kemenarikan instrumen tes berada pada 80%. 

Ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelatih merasa bahwa instrumen 

tes ini menarik dan dapat diterima dengan baik. Dalam konteks sepak 

bola, aspek penerimaan dan kemenarikan penting karena tes yang 

menarik akan lebih mudah diterima dan dilaksanakan oleh atlet muda, 

sehingga meningkatkan partisipasi dan motivasi mereka. 

2) Kecocokan dan Kemanfaatan (Appropriateness) 

Instrumen tes mendapat skor 86% dalam hal kecocokan dan 

kemanfaatan. Ini menunjukkan bahwa pelatih menilai tes ini sangat 

cocok dan bermanfaat untuk mengidentifikasi bakat sepak bola. 

Tingginya nilai kecocokan dan kemanfaatan mengindikasikan bahwa 

instrumen tes ini relevan dengan kebutuhan pelatihan sepak bola dan 

dapat membantu dalam proses seleksi dan pengembangan atlet. 
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3) Kemampuan untuk Dapat Dilaksanakan (Implementability) 

Instrumen tes memperoleh persentase 80% dalam hal kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelatih 

merasa bahwa tes ini dapat dilaksanakan dengan baik dalam kondisi 

lapangan dan situasi latihan sepak bola. Kemampuan untuk dapat 

dilaksanakan adalah aspek penting, karena instrumen tes yang mudah 

dilaksanakan akan lebih efektif dan efisien dalam digunakan oleh pelatih 

selama sesi latihan. 

Secara keseluruhan, instrumen tes identifikasi bakat sepak bola 

mendapat persentase total 83%, yang menunjukkan bahwa instrumen ini 

dinilai baik oleh pelatih dari berbagai aspek. Hasil ini mencerminkan bahwa 

instrumen tes ini memiliki penerimaan yang baik, relevan dan bermanfaat, 

serta dapat dilaksanakan dengan baik dalam konteks pelatihan sepak bola. 

Dengan demikian, instrumen tes ini layak untuk digunakan dalam proses 

seleksi dan pengembangan bakat atlet sepak bola di masa mendatang. 

5. Uji Coba Lapangan Skala Besar  

Tujuan utama dari uji coba ini adalah untuk menguji penerapan praktis 

dari instrumen tes dalam lingkungan nyata, di luar kondisi laboratorium atau 

simulasi awal. Pada tahap ini, instrumen tes diterapkan secara luas di lapangan 

untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan relevansi tes dalam konteks pelatihan 

sepak bola yang sebenarnya.  

Uji coba lapangan skala besar bertujuan untuk mengidentifikasi potensi 

masalah yang mungkin timbul selama pelaksanaan, mengevaluasi sejauh mana 
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tes dapat diimplementasikan dalam kondisi pelatihan yang berbeda, serta 

mengumpulkan data yang lebih komprehensif mengenai respons atlet dan 

pelatih terhadap tes tersebut. Hasil dari uji coba ini akan memberikan umpan 

balik berharga untuk perbaikan akhir instrumen tes, memastikan bahwa tes yang 

dikembangkan tidak hanya valid dan reliabel, tetapi juga praktis dan berguna 

dalam konteks nyata pelatihan sepak bola. 

a. Hasil Uji Skala Besar Atlet 

Tabel 20. Hasil Rekap Data Uji Skala Besar Kemampuan Fisik Oleh 

Para Atlet 

Indikator Model Tes 5 4 3 2 1 Total 

Kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan 

(Implementability) 

speed 20 m 12 6 4 2 1 25 

agility  13 4 3 2 3 25 

triple hop jump 7 2 4 7 5 25 

upper body 2 9 6 2 6 25 

speed 40 m 9 0 7 5 4 25 

beep test 9 4 5 5 2 25 

 

Hasil rekap data uji skala besar kemampuan fisik yang dilakukan oleh 

para atlet memberikan wawasan penting mengenai efektivitas berbagai model 

tes dalam konteks sepak bola.  

1) Speed 20 m 

Tes kecepatan 20 meter mendapatkan penilaian yang baik dengan 

sebagian besar atlet memberikan skor tinggi. Kecepatan sprint pendek 

sangat penting dalam sepak bola untuk melawan pemain lawan dan 

membuat pergerakan cepat. Hasil ini menunjukkan bahwa tes ini 
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dianggap mudah dilaksanakan dan relevan dalam pengembangan 

kemampuan fisik pemain. 

2) Agility 

Tes kelincahan memperoleh penilaian yang sangat positif, dengan 

mayoritas atlet memberikan skor tertinggi. Agility merupakan 

keterampilan kunci dalam sepak bola, memungkinkan pemain untuk 

bergerak dengan cepat dan efisien di lapangan. Penilaian yang tinggi 

mengindikasikan bahwa tes ini dianggap sangat relevan dan mudah 

diterapkan oleh atlet. 

3) Triple Hop Jump 

Tes lompatan tiga kali menunjukkan penilaian yang beragam dengan 

skor tinggi dan rendah. Ini mungkin menunjukkan bahwa meskipun tes 

ini bermanfaat untuk mengukur kekuatan eksplosif dan keseimbangan, 

beberapa atlet mungkin merasa kurang nyaman atau kesulitan dalam 

melaksanakannya. Variasi dalam penilaian ini menandakan perlunya 

penyesuaian untuk meningkatkan kemudahan pelaksanaan. 

4) Upper Body 

Tes kekuatan tubuh bagian atas mendapatkan penilaian yang kurang 

memuaskan. Banyak atlet memberikan skor rendah, yang 

mengindikasikan bahwa tes ini mungkin kurang relevan atau tidak 

mudah diterapkan dalam konteks latihan sepak bola. Dalam sepak bola, 

kekuatan tubuh bagian atas memang penting, tetapi tes ini mungkin 
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memerlukan pendekatan yang berbeda untuk meningkatkan 

penerimaannya. 

5) Speed 40 m 

Tes kecepatan 40 meter juga menunjukkan hasil yang bervariasi dengan 

beberapa atlet memberikan penilaian tinggi dan beberapa rendah. 

Kecepatan jangka panjang penting untuk sprint lebih lama di lapangan, 

namun, hasil ini menunjukkan bahwa ada tantangan dalam pelaksanaan 

atau relevansi tes ini, yang mungkin perlu ditinjau ulang untuk 

meningkatkan kemudahan dan efektivitasnya. 

6) Beep Test 

Tes beep memperoleh penilaian yang cukup baik, menunjukkan bahwa 

mayoritas atlet merasa tes ini relevan untuk mengukur kebugaran 

kardiorespirasi. Tes ini penting dalam sepak bola karena mencerminkan 

stamina dan ketahanan pemain selama pertandingan yang berlangsung 

lama. 

Secara keseluruhan, hasil uji skala besar menunjukkan bahwa tes yang 

berfokus pada kecepatan (speed 20 m), kelincahan (agility), dan kebugaran 

kardiorespirasi (beep test) mendapat penilaian positif dan dianggap mudah 

dilaksanakan oleh atlet. Sebaliknya, tes yang mengukur kekuatan tubuh 

bagian atas dan lompatan tiga kali menunjukkan variasi dalam penilaian, 

menunjukkan perlunya penyesuaian atau revisi untuk meningkatkan relevansi 

dan implementabilitasnya dalam konteks latihan sepak bola. Hasil ini 



115 
 

memberikan panduan berharga untuk mengoptimalkan tes identifikasi bakat 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di lapangan. 

Tabel 21. Hasil Rekap Data Uji Skala Besar Kemampuan Teknik Oleh 

Para Atlet 

Indikator Model Tes 5 4 3 2 1 Total 

Kemampuan untuk dapat 

diterapkan 

(Implementability) 

david lee 
16 2 2 0 5 25 

juggling 18 0 4 2 1 25 

iq 7 9 4 1 4 25 

 

Hasil rekap data uji skala besar untuk kemampuan teknik oleh para atlet 

menunjukkan bagaimana berbagai model tes dinilai dalam hal kemudahan 

penerapan dan relevansi dalam latihan sepak bola. 

1) David Lee Test 

Tes David Lee mendapat penilaian yang cukup tinggi dengan sebagian 

besar atlet memberikan skor tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tes 

ini dianggap mudah diterapkan dan relevan untuk pengembangan teknik 

sepak bola. Namun, skor rendah dari beberapa atlet mengindikasikan 

bahwa masih ada tantangan atau kekurangan dalam tes ini yang 

mungkin perlu diperbaiki untuk meningkatkan penerimaannya secara 

keseluruhan. 

2) Juggling 

Tes juggling memperoleh penilaian sangat positif dengan mayoritas 

atlet memberikan skor tertinggi. Juggling adalah keterampilan 

fundamental dalam sepak bola yang membantu pemain meningkatkan 
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kontrol bola dan koordinasi. Penilaian yang sangat baik ini 

menunjukkan bahwa tes juggling sangat diterima dan dianggap sangat 

bermanfaat serta mudah diterapkan dalam latihan sepak bola. 

3) IQ Test 

Tes IQ menunjukkan hasil yang lebih variatif dengan penilaian yang 

tersebar di seluruh skala. Beberapa atlet memberikan penilaian tinggi, 

tetapi ada juga yang memberikan skor rendah. Ini mungkin 

menunjukkan bahwa tes IQ kurang relevan dalam konteks latihan sepak 

bola, di mana kemampuan teknis dan fisik lebih diutamakan daripada 

kemampuan kognitif. Penilaian ini mengindikasikan perlunya 

pertimbangan lebih lanjut tentang bagaimana tes IQ dapat diintegrasikan 

atau disesuaikan untuk lebih sesuai dengan konteks olahraga. 

Hasil uji skala besar mengindikasikan bahwa tes yang berfokus pada 

teknik dasar, seperti juggling dan David Lee, mendapat penerimaan yang baik 

dan dianggap mudah diterapkan oleh para atlet. Sebaliknya, tes IQ 

menunjukkan variasi dalam penilaian, menandakan bahwa tes ini mungkin 

memerlukan penyesuaian atau evaluasi lebih lanjut untuk memastikan 

relevansi dan efektivitasnya dalam konteks pengujian bakat sepak bola. Hasil 

ini memberikan wawasan berharga bagi pengembangan dan penyempurnaan 

instrumen tes untuk lebih baik memenuhi kebutuhan pelatihan dan seleksi 

atlet. 
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b. Hasil Uji Skala Besar Pelatih 

Tabel 22. Hasil Rekap Data Uji Skala Besar Oleh Pelatih 

Variabel 
Skor 

Hitung 

Skor 

Kriteriu

m 

Present

ase 

Penerimaan dan kemenarikan 

(acceptance & attractiveness) 
399 500 80% 

Kecocokan dan Kemanfaatan 

(appropriateness) 
684 800 86% 

Kemampuan untuk dapat 

dilaksanakan (Implementability) 
332 400 83% 

Total 1415 1700 83% 
 

Hasil uji skala besar oleh pelatih memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai efektivitas instrumen tes identifikasi bakat sepak bola dari beberapa 

aspek penting. 

1) Penerimaan dan Kemenarikan (Acceptance & Attractiveness) 

Dengan persentase 80%, instrumen tes menunjukkan tingkat 

penerimaan dan kemenarikan yang cukup baik di kalangan pelatih. Hal 

ini menandakan bahwa mayoritas pelatih merasa tes ini menarik dan 

mudah diterima dalam konteks latihan sepak bola. Aspek ini penting 

karena tes yang diterima dengan baik akan lebih mudah diterapkan 

dalam program pelatihan dan dapat meningkatkan motivasi atlet untuk 

berpartisipasi. 

2) Kecocokan dan Kemanfaatan (Appropriateness) 

Instrumen tes mendapatkan nilai yang tinggi dalam hal kecocokan dan 

kemanfaatan, dengan persentase 86%. Ini menunjukkan bahwa pelatih 

menilai tes ini sangat relevan dan bermanfaat untuk mengidentifikasi 

bakat sepak bola. Tes yang tepat dan bermanfaat membantu dalam 
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penilaian dan pengembangan keterampilan atlet, sehingga 

meningkatkan efektivitas pelatihan. 

3) Kemampuan untuk Dapat Dilaksanakan (Implementability) 

Dengan persentase 83%, tes ini dianggap cukup mudah dilaksanakan 

oleh pelatih. Kemampuan untuk diterapkan di lapangan adalah aspek 

krusial, karena instrumen tes harus praktis dan efisien dalam 

pelaksanaan. Penilaian yang baik dalam hal implementabilitas 

menunjukkan bahwa tes ini dapat digunakan secara efektif dalam sesi 

latihan tanpa mengganggu alur latihan yang telah ada. 

Secara keseluruhan, instrumen tes memperoleh persentase total 83%, 

menunjukkan bahwa tes ini dinilai baik oleh pelatih dari berbagai aspek. Hasil 

ini menunjukkan bahwa instrumen tes ini diterima dengan baik, relevan, 

bermanfaat, dan praktis untuk diterapkan dalam pelatihan sepak bola. 

Penilaian ini mendukung penerapan instrumen tes dalam program pelatihan 

dan memberikan dasar yang kuat untuk penggunaannya dalam proses seleksi 

dan pengembangan bakat atlet. 

6. Uji Kepraktisan Produk 

a. Metode Uji Kepraktisan Produk 

Metode yang digunakan dalam uji kepraktisan produk yakni dengan 

metode tes re-tes. Populasi yang diteliti ialah atlet FC UNY ACADEMY., 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel yang dilibatkan sejumlah 24 orang 

yang dipilih sesuai dengan kriteria inklusi penelitian, yakni: 
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1) Kriteria Inklusi (penerimaan): 

a) Responden yang usianya 14-15 tahun 

b) Tidak memiliki cidera 

c) Sanggup dijadikan responden 

2) Kriteria Eksklusi (penolakan) 

a) Pernah jatuh dengan cidera serius 

b) Tidak sanggup diteliti 

3) Kriteria Drop Out (pengguguran) 

a) Tidak mengikuti salah satu tes pengukuran 

b) Responden menetapkan untuk tidak lagi mengikuti 

Kemudian subjek untuk pembuatan norma tes studi kasus/terbatas 

menggunakan subjek dari uji kelompok besar yang berjumlah 24 atlet 

sepakbola yang berada di Yogyakarta. 

b. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di FC UNY ACADEMY, yang terletak di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian berlangsung dari bulan juli 2024. 

Lokasi ini dipilih karena merupakan pusat pelatihan sepak bola yang 

representatif, memungkinkan peneliti untuk menguji dan mengembangkan 

instrumen tes dalam lingkungan yang sesuai dengan konteks latihan sepak 

bola. Durasi penelitian yang berlangsung selama satu bulan memberikan 

waktu yang memadai untuk melakukan uji coba instrumen tes, analisis data, 

dan evaluasi hasil, sehingga dapat memperoleh informasi yang komprehensif 

mengenai efektivitas dan implementabilitas model tes yang dikembangkan. 
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c. Hasil Penelitian 

1) Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data dalam penelitian ini terdiri dari tiga komponen yakni komponen 

antropometri, fisik dan teknik. Rincian mengenai data-data tersebut 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 23. Hasil Analisis Deskriptif Komponen Antropometri 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

tinggi badan 1 24 158.00 176.00 165.7292 4.83614 

tinggi badan 2 24 157.90 178.00 165.8000 4.95212 

bera badan 1 24 42.40 73.70 55.9958 8.77894 

berat badan 2 24 44.10 73.70 57.6562 7.65085 

Valid N (listwise) 24     

 

Tabel 24. Hasil Analisis Deskriptif Komponen Fisik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

speed 20 m1 24 3.00 4.15 3.2863 .25568 

speed 20 m2 24 3.00 4.20 3.3221 .23247 

agility1 24 13.00 17.56 14.8279 1.24633 

agility2 24 14.00 17.56 15.5008 .87375 

triple hop jump1 24 4.60 7.80 6.5875 .70298 

triple hop jump2 24 5.60 7.80 6.7333 .53134 

upper body1 24 5.60 11.80 8.9833 1.43850 

upper body 2 24 6.60 11.80 9.1250 1.38195 

speed 40 m1 24 5.21 6.55 5.7933 .34198 

speed 40 m2 24 6.29 6.95 6.6600 .16924 

beep test 1 24 6.10 11.10 8.8296 1.66205 

beep test 2 24 6.40 14.40 9.9933 2.66093 

Valid N (listwise) 24     
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Tabel 25. Hasil Analisis Deskriptif Komponen Teknik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

david lee 1 24 31.15 51.30 40.4988 5.97801 

david lee 2 24 33.66 64.30 46.4817 10.87775 

juggling 1 24 28.00 120.00 77.7083 26.84979 

juggling 2 24 28.00 122.00 79.8750 29.14031 

iq1 24 70.00 133.00 96.4583 13.86575 

iq2 24 72.00 126.00 99.3750 16.61537 

Valid N (listwise) 24     
 

Produk yang telah dikembangkan dan melalui serangkaian uji 

validitas, uji skala kecil, serta uji skala besar, harus melanjutkan ke tahap 

uji kepraktisan. Tahap ini melibatkan korelasi hasil alat ukur yang 

dikembangkan dengan melakukan test-retest sebanyak dua kali untuk 

memastikan konsistensi hasilnya. Teknik analisis data yang digunakan 

untuk mengevaluasi kepraktisan alat ukur ini adalah statistik reliabilitas 

Cronbach's Alpha.  

Cronbach's Alpha mengukur konsistensi internal alat ukur, yang 

menunjukkan sejauh mana item-item dalam instrumen tes saling berkorelasi 

dan mengukur konstruk yang sama. Nilai Cronbach's Alpha yang tinggi 

mengindikasikan bahwa alat ukur tersebut memiliki reliabilitas yang baik, 

yaitu alat tersebut konsisten dalam mengukur variabel yang ditargetkan 

setiap kali digunakan. Dengan melakukan analisis ini, peneliti dapat 

memastikan bahwa instrumen yang dikembangkan tidak hanya valid dan 

praktis tetapi juga reliabel untuk digunakan dalam konteks penelitian dan 

aplikasi nyata di lapangan, hasil tersebut dipaparkan sebagai berikut: 
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a) Relibilitas Komponen Antropometri 

Berikut merupakan hasil analisis uji reliabilitas dari komponen 

antropometri yang terdiri dari tes berat badan dan tinggi badan.  

Tabel 26. Hasil Uji Relibilitas Komponen Antropometri 

Tinggi Badan Berat Badan 

Reliability Statistics Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.972 2 .958 2 

 

Hasil uji reliabilitas untuk komponen antropometri menunjukkan 

nilai Cronbach's Alpha yang sangat tinggi pada kedua variabel yang diuji, 

yaitu tinggi badan dan berat badan.  

1. Tinggi Badan 

Cronbach's Alpha sebesar 0.972 untuk dua item menunjukkan 

tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa pengukuran tinggi badan dalam alat ukur 

ini sangat reliabel, dengan item-item yang digunakan untuk 

mengukur tinggi badan secara konsisten memberikan hasil yang 

sama di berbagai pengujian. 

2. Berat Badan 

Cronbach's Alpha sebesar 0.958 untuk dua item juga menunjukkan 

reliabilitas yang sangat tinggi. Nilai ini mengindikasikan bahwa 

pengukuran berat badan dalam alat ukur ini juga sangat konsisten, 

dengan item-item yang digunakan untuk mengukur berat badan 

memberikan hasil yang seragam di berbagai pengujian. 



123 
 

Kedua nilai Cronbach's Alpha ini menunjukkan bahwa instrumen 

tes untuk komponen antropometri memiliki konsistensi internal yang 

sangat baik. Artinya, alat ukur ini dapat diandalkan dalam memberikan 

hasil yang konsisten dan stabil untuk variabel tinggi badan dan berat 

badan. Dengan reliabilitas yang tinggi, instrumen ini dapat dianggap 

sebagai alat yang valid dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam 

penelitian dan aplikasi praktis dalam konteks pengukuran antropometri. 

b) Relibilitas Komponen Fisik 

Berikut merupakan hasil analisis uji reliabilitas dari komponen fisik 

yang terdiri dari tes speed 20 m, agility, triple hop jump,upper body, speed 

40 m dan beep test.  

Tabel 27. Hasil Uji Relibilitas Komponen Fisik 

Speed 20 m Agility Triple Hop Jump 

Reliability Statistics Reliability Statistics Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.733 2 .948 2 .922 2 

 

Upper Body Speed 40 m Beep Test 

Reliability Statistics Reliability Statistics Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.992 2 .730 2 .935 2 

 

Hasil uji reliabilitas untuk komponen fisik menunjukkan variasi 

dalam nilai Cronbach's Alpha, yang mengindikasikan tingkat konsistensi 

internal dari setiap tes fisik yang digunakan: 
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1. Speed 20 m 

Cronbach's Alpha sebesar 0.733 untuk dua item menunjukkan 

reliabilitas yang baik, meskipun tidak setinggi beberapa komponen 

lainnya. Nilai ini menunjukkan bahwa pengukuran kecepatan dalam 

tes 20 meter cukup konsisten, tetapi ada sedikit ruang untuk 

perbaikan dalam hal konsistensi internal. 

2. Agility 

Cronbach's Alpha sebesar 0.948 untuk dua item menunjukkan 

tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi. Ini menunjukkan 

bahwa tes kelincahan sangat reliabel, dengan item-item yang 

digunakan untuk mengukur agility memberikan hasil yang sangat 

konsisten di berbagai pengujian. 

3. Triple Hop Jump 

Cronbach's Alpha sebesar 0.922 untuk dua item juga menunjukkan 

reliabilitas yang sangat tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

pengukuran daya ledak kaki melalui tes triple hop jump sangat 

konsisten dan dapat diandalkan. 

4. Upper Body 

Cronbach's Alpha sebesar 0.992untuk dua item menunjukkan 

tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi, hampir sempurna. Ini 

menunjukkan bahwa pengukuran kekuatan tubuh bagian atas sangat 

reliabel dan konsisten. 
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5. Speed 40 m 

Cronbach's Alpha sebesar 0.730 untuk dua item menunjukkan 

reliabilitas yang baik, mirip dengan tes kecepatan 20 meter. Ini 

mengindikasikan bahwa pengukuran kecepatan dalam tes 40 meter 

cukup konsisten, meskipun ada potensi untuk perbaikan kecil dalam 

hal konsistensi. 

6. Beep Test 

Cronbach's Alpha sebesar 0.935 untuk dua item menunjukkan 

tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi. Ini menandakan 

bahwa pengukuran daya tahan kardiorespiratori melalui beep test 

sangat reliabel dan memberikan hasil yang konsisten. 

Secara keseluruhan, sebagian besar komponen fisik menunjukkan 

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, dengan beberapa tes menunjukkan 

konsistensi internal yang sangat baik. Ini menunjukkan bahwa alat ukur 

untuk komponen fisik dalam penelitian ini dapat diandalkan untuk 

memberikan hasil yang konsisten dan stabil dalam pengukuran berbagai 

aspek kebugaran fisik. 

c) Relibilitas Komponen Teknik 

Berikut merupakan hasil analisis uji reliabilitas dari komponen 

teknik yang terdiri dari david lee, juggling dan iq.  
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Tabel 28. Hasil Uji Relibilitas Komponen Teknik 

David Lee Juggling IQ 

Reliability 

Statistics 
Reliability Statistics 

Reliability 

Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.882 2 .989 2 .880 2 

 

Hasil uji reliabilitas untuk komponen teknik menunjukkan 

konsistensi internal yang bervariasi di antara berbagai tes teknik yang 

digunakan: 

1. David Lee 

Cronbach's Alpha sebesar 0.882 untuk dua item menunjukkan 

tingkat konsistensi internal yang tinggi. Ini berarti bahwa 

pengukuran keterampilan yang dinilai dalam tes David Lee sangat 

reliabel dan memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan pada 

waktu yang berbeda. 

2. Juggling 

Cronbach's Alpha sebesar 0.989 untuk dua item menunjukkan 

tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi, hampir sempurna. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa pengukuran keterampilan juggling 

sangat reliabel, dengan item-item dalam tes ini memberikan hasil 

yang sangat konsisten dan stabil. 

3. IQ (Intelligence Quotient) 

Cronbach's Alpha sebesar 0.880 untuk dua item juga menunjukkan 

konsistensi internal yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa 
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pengukuran keterampilan teknik yang diukur melalui tes IQ cukup 

reliabel dan memberikan hasil yang konsisten dalam berbagai 

pengujian. 

Secara keseluruhan, hasil uji reliabilitas untuk komponen teknik 

menunjukkan bahwa semua tes teknik—David Lee, juggling, dan IQ—

memiliki konsistensi internal yang baik hingga sangat tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan teknis dalam sepak bola dalam penelitian ini dapat 

diandalkan untuk memberikan hasil yang konsisten dan stabil. 

d) Hasil Perancangan Norma 

Didalam perancangan norma tes identifikasi bakat sepak bola 

menggunakan hasil pengukuran dari FC UNY ACADEMY dengan 

jumlah sampel sebanyak 24 siswa. Berikut hasil analisis deskriptif hasil 

dari pengukuran: 
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Tabel 29. Hasil Analisis Data Deskriptif Perancangan Norma 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

tinggi badan 24 158.00 176.00 165.7292 4.83614 

berat badan 24 42.40 73.70 55.9958 8.77894 

speed 20m 24 3.00 4.15 3.2863 .25568 

agility 24 13.00 17.56 14.8279 1.24633 

triple hop jump 24 4.60 7.80 6.5875 .70298 

upper body 24 5.60 11.80 8.9833 1.43850 

speed 40m 24 5.21 6.55 5.7933 .34198 

beep test 24 6.10 11.10 8.8296 1.66205 

david lee 24 31.15 51.30 40.4988 5.97801 

juggling 24 28.00 120.00 77.7083 26.84979 

iq 24 70.00 133.00 96.4583 13.86575 

Valid N (listwise) 24     

Hasil uji deskriptif akan digunkan untuk perancangan norma dari 

tes identifikasi bakat sepak bola. Perancangan norma berdasarkan nilai 

mean ± Std. Deviation. Berikut dipaparkan norma tes yang terdiri dari 

komponen antropometri, fisik dan keterampilan: 

a) Antropometri 

Berikut merupakan norma tes komponen antropometri pada sepak 

bola usia 14-15 tahun: 

Tabel 30. Norma Tes Komponen Antropometri 

Variabel Klasifikasi Jumlah Nilai 

Tinggi Badan (cm) Kurang Sekali ≤  156.06 

 Kurang 156.07- 160.89 

 Sedang 160.90- 170.56 

 Baik 

Baik Sekali 

170.57 - 175.60 

≥ 175.61 

Berat Badan (kg) Kurang Sekali ≤ 38.44 

 Kurang 38.45 - 47.22 

 Sedang 47.23 - 64.77 

 Baik 

Baik Sekali 

64.78 - 73.55 

≥ 73.56 
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b) Fisik  

Berikut merupakan norma tes komponen fisik pada sepakbola usia 

14-15 tahun: 

Tabel 31. Norma Tes Komponen Fisik 

Variabel Klasifikasi Jumlah Nilai 

Speed 20 M 

 

Kurang Sekali ≤  2.77 

Kurang 2.78- 3.03 

Sedang 3.03- 3.54 

Baik 

Baik Sekali 

3.55- 3.79 

≥ 3.80 

Agility  

 

Kurang Sekali ≤ 12.46 

Kurang 12.47- 13.58 

Sedang 13.59- 16.07 

Baik 16.08- 17.32 

Baik Sekali ≥ 17.33 

Triple Hop Jump 

 
Kurang Sekali ≤ 5.18 

Kurang 5.19- 5.88 

Sedang 5.89- 7.29 

Baik 7.29 – 7.69 

Baik Sekali ≥ 7.70 

Upper Body 

 
Kurang Sekali ≤ 6.10 

Kurang 6.11 - 7.54 

Sedang 7.55- 10.42 

Baik 10.43- 11.85 

Baik Sekali ≥ 11.86 

Speed 40 M Kurang Sekali ≤ 5.10 

Kurang 5.11- 5.45 

Sedang 5.46 - 6.13 

Baik 6.14 - 6.51 

Baik Sekali ≥ 6.512 

Beep Tes Kurang Sekali ≤ 5.50 

Kurang 5.51- 7.16 

Sedang 7.17 - 10.49 

Baik 10.50- 11.15 

Baik Sekali ≥ 11.17 

 

c) Keterampilan  

Berikut merupakan norma tes komponen keterampilan pada 

sepakbola usia 14-15 tahun: 

 



130 
 

Tabel 32. Norma Tes Komponen Keterampilan 

Variabel Klasifikasi Jumlah Nilai 

David Lee 

 

Kurang Sekali ≤  28.54 

Kurang 28.55- 34.52 

Sedang 34.53- 46.47 

Baik 

Baik Sekali 

46.48- 52.45 

≥ 52.46 

Juggling 

 

Kurang Sekali ≤ 24.00 

Kurang 24.01- 50.85 

Sedang 50.86- 104.55 

Baik 104.56- 131.40 

Baik Sekali ≥ 131.41 

IQ 

 
Kurang Sekali ≤ 68.72 

Kurang 68.73- 82.59 

Sedang 82.60- 110.32 

Baik 110.33 – 124.18 

Baik Sekali ≥ 124.19 

 

7. Desiminasi dan Implementasi Produk 

a. Desiminasi Produk 

Merujuk pada proses penyebaran dan pemaparan produk yang telah 

dikembangkan kepada audiens yang relevan. Dalam konteks penelitian ini, 

diseminasi produk berarti memperkenalkan instrumen tes identifikasi bakat 

sepak bola yang telah diuji dan dinyatakan valid serta reliabel kepada para 

pengguna potensial seperti pelatih, guru olahraga, dan manajer akademi sepak 

bola. Proses diseminasi mencakup beberapa langkah penting: 

1) Penyampaian hasil uji validitas, kepraktisan, dan reliabilitas instrumen 

tes disampaikan melalui laporan penelitian, seminar, atau workshop. Ini 

bertujuan untuk memberi informasi tentang efektivitas dan aplikasi 

instrumen. 
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2) Memberikan pelatihan kepada pelatih dan guru olahraga tentang cara 

menggunakan instrumen tes tersebut secara efektif. Ini meliputi cara 

penerapan, interpretasi hasil, dan bagaimana instrumen dapat 

diintegrasikan ke dalam program latihan. 

3) Menyebarluaskan informasi melalui publikasi di jurnal akademik, 

artikel di media olahraga, atau presentasi di konferensi terkait. Publikasi 

ini membantu menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan 

adopsi instrumen. 

4) Mengumpulkan umpan balik dari pengguna awal untuk melakukan 

penyesuaian atau perbaikan jika diperlukan. Ini penting untuk 

memastikan bahwa instrumen tes terus memenuhi kebutuhan pengguna 

dan berfungsi dengan baik di lapangan. 

b. Implementasi Produk 

Implementasi produk adalah tahap di mana instrumen tes yang telah 

dikembangkan dan diseminasi diterapkan secara nyata dalam lingkungan 

yang relevan. Dalam konteks penelitian ini, implementasi produk melibatkan 

langkah-langkah berikut: 

1) Menggunakan instrumen tes di lingkungan pelatihan sepak bola, seperti 

di FC UNY ACADEMY, untuk mengidentifikasi bakat dan kemampuan 

atlet. Ini termasuk melaksanakan tes sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan dan mengumpulkan data dari hasil tes. 

2) Memantau efektivitas penggunaan instrumen tes di lapangan dan 

mengevaluasi bagaimana instrumen tersebut membantu dalam penilaian 
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dan pengembangan atlet. Ini melibatkan pemantauan hasil tes dan 

memberikan umpan balik kepada pengguna tentang cara meningkatkan 

hasil latihan. 

3) Berdasarkan hasil evaluasi, melakukan penyesuaian pada instrumen tes 

jika diperlukan untuk meningkatkan akurasi, kepraktisan, atau relevansi 

dengan kebutuhan pengguna. Penyesuaian ini dapat mencakup 

perubahan dalam format tes, cara pelaksanaan, atau aspek teknis 

lainnya. 

4) Menyertakan instrumen tes sebagai bagian dari program pelatihan 

reguler. Hal ini melibatkan integrasi hasil tes dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program pelatihan untuk memaksimalkan pengembangan 

bakat atlet. 

Implementasi yang sukses memastikan bahwa instrumen tes yang 

dikembangkan tidak hanya efektif dalam uji coba, tetapi juga dapat digunakan 

secara praktis dan memberikan manfaat nyata dalam pengembangan atlet 

sepak bola. 

B. Pembahasan 

Pengembangan instrumen tes identifikasi bakat atlet sepak bola usia 14-15 

tahun dimulai dengan merancang model yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan usia tersebut. Proses ini melibatkan penyusunan komponen tes yang 

meliputi aspek antropometri, fisik, dan teknik. Setiap komponen dikembangkan 

berdasarkan teori dan praktik yang relevan untuk memastikan bahwa tes dapat 

mengukur bakat dengan akurat. Instrumen yang dikembangkan kemudian melalui 
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serangkaian uji validitas, termasuk uji validitas ahli, uji skala kecil, dan uji skala 

besar untuk memastikan bahwa model tes sesuai dengan tujuan dan konteks 

penggunaannya. 

Kelayakan instrumen tes diukur melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji 

validitas menunjukkan bahwa instrumen tes ini efektif dalam mengukur atribut 

yang dimaksud, dengan hasil yang mendukung bahwa komponen tes valid untuk 

digunakan. Uji reliabilitas, yang melibatkan analisis Cronbach's Alpha, 

menunjukkan bahwa alat ukur memiliki konsistensi internal yang sangat baik. 

Komponen antropometri, fisik, dan teknik semua menunjukkan nilai Cronbach's 

Alpha yang tinggi, mengindikasikan bahwa tes ini stabil dan dapat diandalkan 

dalam berbagai pengujian. 

Efektivitas instrumen tes ditilai melalui uji kepraktisan dan penerimaan oleh 

pengguna akhir, yaitu pelatih dan atlet. Uji kepraktisan menunjukkan bahwa 

instrumen dapat diterapkan secara efektif di lapangan dengan hasil yang konsisten. 

Uji skala kecil dan besar memberikan wawasan tentang implementabilitas dan 

penerimaan instrumen oleh atlet dan pelatih, dengan skor tinggi dalam penerimaan, 

kecocokan, dan kemampuan pelaksanaan. Data dari uji skala besar menunjukkan 

bahwa instrumen ini tidak hanya dapat diandalkan, tetapi juga diterima dengan baik 

oleh pelatih dan atlet, yang mencerminkan keberhasilannya dalam membantu 

identifikasi bakat secara efektif. Dengan demikian, instrumen tes ini telah terbukti 

valid, reliabel, dan praktis untuk digunakan dalam mengidentifikasi bakat atlet 

sepak bola usia 14-15 tahun. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kendala yang dihadapi, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini melibatkan ukuran sampel yang relatif kecil dalam beberapa 

tahapan uji coba, seperti uji skala kecil dan besar. Ukuran sampel yang 

terbatas dapat mempengaruhi generalisasi hasil dan validitas eksternal 

instrumen tes, terutama jika sampel tidak sepenuhnya mewakili populasi atlet 

sepak bola usia 14-15 tahun di berbagai daerah atau kondisi berbeda. 

2. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu tertentu dan mungkin terhambat 

oleh keterbatasan sumber daya, baik dari segi finansial maupun logistik. Hal 

ini dapat mempengaruhi kedalaman dan cakupan uji coba, serta keterlibatan 

semua pihak yang relevan dalam setiap tahap penelitian..  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Instrumen tes identifikasi bakat atlet sepak bola usia 14-15 tahun 

dikembangkan melalui serangkaian tahapan yang melibatkan validasi ahli, uji 

coba skala kecil, dan uji coba skala besar. Pengembangan instrumen ini 

mencakup komponen antropometri, fisik, dan teknik, yang disusun 

berdasarkan kajian literatur, masukan dari para ahli, serta uji coba di lapangan. 

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa instrumen tes ini mampu 

mengukur aspek-aspek penting dari bakat sepak bola pada atlet remaja dengan 

validitas dan reliabilitas yang tinggi. 

2. Kelayakan instrumen tes ini telah diuji melalui berbagai tahap validasi, baik 

oleh ahli materi maupun ahli media. Hasil uji validitas dan reliabilitas 

menunjukkan bahwa instrumen ini valid dan layak digunakan di lapangan. Uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha untuk komponen antropometri, 

fisik, dan teknik menunjukkan nilai yang sangat baik, yang berarti instrumen 

ini konsisten dalam mengukur variabel-variabel yang diidentifikasi. 

3. Efektivitas instrumen tes ini telah diuji melalui uji coba skala besar dengan 

melibatkan pelatih dan atlet. Hasil uji coba menunjukkan bahwa instrumen ini 

memiliki tingkat penerimaan, kemenarikan, kecocokan, dan kemanfaatan 

yang tinggi. Implementabilitas instrumen juga dinilai baik oleh pelatih dan 
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atlet, yang berarti instrumen ini praktis dan dapat diterapkan di lapangan 

dengan baik. Skor rata-rata dari hasil uji coba skala besar oleh pelatih 

mencapai 83%, menunjukkan bahwa instrumen ini efektif dalam 

mengidentifikasi bakat sepak bola pada atlet usia 14-15 tahun. 

B. Saran  

Adapun saran untuk penelitian ini adalah: 

1. Penelitian berikutnya bisa memasukkan variabel tambahan seperti aspek 

psikologis dan sosial yang juga berpengaruh dalam pengembangan bakat atlet. 

2. Penerapan teknologi seperti aplikasi mobile atau perangkat lunak berbasis 

web untuk mengelola dan menganalisis data hasil tes dapat meningkatkan 

efisiensi dan akurasi penilaian. Teknologi ini juga dapat memudahkan pelatih 

dalam melacak perkembangan atlet secara real-time. 

3. Melibatkan lebih banyak ahli dalam pengembangan dan validasi instrumen, 

termasuk ahli gizi, fisioterapis, dan psikolog olahraga, dapat memberikan 

perspektif yang lebih holistik dalam mengidentifikasi dan mengembangkan 

bakat atlet sepak bola. 

4. Melakukan penelitian jangka panjang untuk melihat bagaimana hasil dari 

instrumen tes ini dapat memprediksi kesuksesan atlet di masa depan. Studi 

longitudinal ini dapat memberikan informasi yang berharga mengenai 

keakuratan dan kegunaan instrumen dalam jangka panjang. 

5. Selain usia 14-15 tahun, penelitian serupa dapat dilakukan pada kelompok 

usia lain untuk melihat apakah instrumen ini dapat diterapkan secara universal 

atau perlu disesuaikan dengan perkembangan usia atlet. 
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Lampiran 1. Instrumen Tes Antropometri 

INSTRUMEN TES ANTROPOMETRI 

1. Tinggi Badan 1) Tujuan  

Tinggi badan adalah jarak vertical dari lantai ke ujung 

kepala. Tinggi badan merupakan faktor penting bagi 

pemain sepakbola, tinggi badan proporsional (lebih 

tinggi) akan lebih menguntungkan dalam hal jangkuan 

bola atas. Untuk itu, faktor tinggi badan perlu 

dipertimbangkan dalam sistem pemanduan bakat di 

cabang olahraga sepakbola. 

 

2) Perlengkapan  

1) Pita pengukur yang dilekatkan dengan kuat secara 

vertical di dinding, dengan tingkat ketelitian sampai 

0,1 cm. 

2) Sebaiknya dinding tidak mengandung papan yang 

mudah mengerut. 

3) Apabila menggunakan pita pengukur dipersiapkan 

pula segi tiga siku-siku. 

4) Permukaan lantai yang dipergunakan harus rata dan 

padat. 

 

3) Prosedur 

1) Testi berdiri tegak tanpa alas kaki, tumit, pantat dan 

kedua bahu menekan pada pita pengukur. 

2) Kedua tumit sejajar dengan kedua lengan yang 

menggantung bebas di samping badan. 

3) Dengan tester berhati-hati menempatkan kepala 

testi di belakang telinga agar tegak agar tubuh 

terentang secara penuh 

4) Pandangan testi lurus kedepan dan berdiri tegak. 

5) Upayakan tumit testi tidak terangkat. 

6) Apabila pake stadiometer, turunkan platformnya 

sehingga dapat menyentuh bagian atas kepala. 

Apabila menggunakan pita pengukur, letakan segi 

tiga siku-siku tegak lurus pada pita pengukur di atas 

kepala, kemudian turunkan kebawah sehingga 

menyentuh bagian atas kepala. 

 

4) Penilaian  

Catatlah tinggi badan dalam posisi berdiri tersebut 

dengan ketelitian mendekati 0,1 cm. 
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2. Berat Badan a. Tujuan  

Untuk mengukur masa tubuh testi. Berat badan 

berkaitan erat dengan proporsional tubuh pemain 

sepakbola., semakin gemuk akan mempengaruhi kinerja 

pemain sepakbola. 

 

b. Perlengkapan 

1) Alat penimbang dengan ketelitian hingga 0,5 kg, 

ditempatkan pada permukaan yang rata. 

2) Skala alat penimbang harus ditera lebih dahulu agar 

alat terebut memenuhi standar. 

 

c. Prosedur 

1) Testi tanpa menggunakan alas kaki dan hanya 

menggunakan pakaian yang ringan. 

2) Alat penimbang disetel pada angka nol. 

3) Testi berdiri tegak dengan berat tubuh terdistribusi 

secara merata. 

 

d. Penilaian  

Catatlah berat badan testi higga ukuran 0,5 kg yang 

terdekat dan jika diperlukan alat penimbang ditera lebih 

dahulu. 
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Lampiran 2. Instrumen Tes Fisik 

INSTRUMEN TES FISIK 

1. Speed Acceleration: 

Lari 20 Meter 

a) Tujuan  

Kemampuan lari dengan cepat dari posisi tak 

bergerak dibutuhkan di dalam permainan 

sepakbola. Semakin tinggi intensitas permainan 

maka semakin tinggi pula kecepatan yang 

dibutuhkan, oleh karena itu diperlukan kecepatan 

yang baik. 

 

b) Perlengkapan 

1) Stopwatch 

2) Kerucut pembatas 4 buah 

3) Lintasan lari 20 meter yang lurus, datar dan 

ditempatkan pada cross wind. Apabila 

permukaan yang digunakan berumput, 

rumput harus dalam keadaan kering. 

 

c) Prosedur 

1) Berilah tanda lintasan lari sepanjang 20 meter 

dengan kerucut pembatas ditempatkan pada 

start dan finish. 

2) Tiap testi melakukan start dengan posisi 

berdiri dan kaki depan tepat berada digaris 

start. 

3) Pemberi tanda waktu berdiri pada garis finish, 

meneriakan aba-aba “siap” dan mengayunkan 

bendera untuk memberi tanda start pada testi. 

Pada saat lengan diayunkan, pemberi tanda 

waktu secara bersamaan mulai 

menghidupkan stopwatch yang dipegang. 

4) hentikan stopwatch pada saat testi sudah 

melewati garis finish. 

5) Tekankan pada testi agar lari secepat 

mungkin. 

6) Testi diperbolehkan melakukan dua kali. 

 

d) Penilaian 

Diambil waktu tercepat 2 kali kesempatan yang 

diberikan. Standar untuk laki-laki: 3,45 detik, 

perempuan: 3,58 detik.  
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2. Agility : Basic 

Movement 

a) Tujuan 

Tes basic movement sepakbola digunakan untuk 

mengetahui kemampuan fisik terutama 

kelincahan, kecepatan, koordinasi, dan power. 

Permainan sepakbola memerlukan ketiga aspek 

tersebut untuk mendukung selama permainan. 

 

b) Peralatan 

Panjang tinggi 1,5 m, 14 buah, Gawang tinggi 0,5 

m, 6 buah, kapur gamping, meteran Panjang dan 

stopwatch. 

 

c) Prosedur 

1) Testi menggunakan sepatu bola. 

2) Testi menggunakan celana dan kaos olahraga. 

3) Testi siap digaris start dengan start berdiri. 

4) Setelah aba-aba “ya” testi berlari cepat sesuai 

dengan tanda/rambu, melewati pancang-

pancang diteruskan dengan melompati 

gawang-gawang dan berlari cepat ke garis 

finish. 

5) Stopwatch dihentikan setelah sampai garis 

finish. 

6) Setiap testi diberikan kesempatan dua kali. 

 

d) Penilaian 

Mencatat waktu pelaksanaan dari start sampai 

finish dalam satuan detik (dicatat hingga dua 

dibelakang koma).  

 

3. Power: Triple Hop 

Jump 

a) Tujuan 

Power triple hop jump merupakan tes untuk 

mengetahui power, speed, balanced (Lower Body). 

Ketiga aspek fisik itu banyak dilakukan oleh 

pemain-pemain sepakbola. Power untuk 

menendang bola ke gawang, kecepatan untuk 

mendahului lawan ataupun keseimbangan saat 

berebut bola atas. 

 

b) Peralatan 

1) Meteran 

2) Matras  

 

c) Prosedur 

1) Testi berada dibelakang garis start dengan 

tumpuan dua kaki. 
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2) Begitu ada aba-aba, testi melompat 

menggunakan satu kaki, kemudian diam 

jangan sampai kaki satunya jatuh. 

3) Kemudian lompat lagi sampai tiga kali 

melakukan lompatan dengan kaki tumpu yang 

sama. 

4) Setiap testi melakukan dua kali kesempatan 

untuk masing-masing kaki. 

 

d) Penilaian  

Mengukur jarak terjauh dari lompatan setelah 

melakukan tiga kali lompatan secara kontiyu 

(diambil dari skor terbaik dari masing-masing 

lompatan). 

 

4. Power: Upper Body a) Tujuan 

Tes melempar bola basket dirancang untuk 

mengukur kekuatan tubuh bagian atas. Olahraga 

yang membutuhkan kekuatan yang tinggi pada 

tubuh bagian atas, antara lain gulat, angkat besi 

dan penjaga gawang. 

 

b) Peralatan 

Bola basket ukuran 7, pita pengukur sepanjang 15 

meter dengan tingkat ketelitian 5 cm. 

 

c) Prosedur 

1) Testi duduk dengan pantat, punggung dan 

kepala bersandar pada dinding. Kaki di 

istirahatkan dalam keadaan menjulur secara 

horizontal ke lantai di depan tubuh. 

2) Testi menggunakan kedua tangan yang 

diangat di atas dada untuk mendorong bola 

secara horizontal kearah depan sejauh 

mungkin. Tidak diperbolehkan melempar 

melampaui tinggi lengan atau melebihi tinggi 

bahu. 

3) Upayakan agar kepala, bahu dan pantat tetap 

menempel pada dinding dan bola dilempar 

hanya dengan menggunakan otot-otot bahu 

dengan lengan. 

4) Berikan dua kali kesempatan kepada testi 

untuk melakukan lemparan. 
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d) Penilaian  

Catatlah jarak terjauh yang dapat dilemparkan oleh 

tiap testi dengan tingkat ketelitian sekitar 5 cm 

(ukurlah dari dasar bola pada saat terjadi kontak 

dengan tanah pada pantulan pertama).  

 

 

5. Speed Maximum: 

Lari Cepat 40 

Meter 

a) Tujuan 

Mengukur kecepatan maximum (kemampuan lari 

dengan cepat dari posisi tak bergerak dibutuhkan 

di dalam permainan beregu). Gerakan eksplosif 

diperlukan dalam banyak teknik pada sepakbola. 

  

b) Peralatan 

1) Stopwatch 

2) Kerucut pembatas atau patok 10 buah. 

3) Lintasan lari 40 meter yang lurus, datar dan 

ditempatkan pada cross wind. Apabila 

permukaan yang digunakan berumput, rumput 

halus dalam keadaan kering. 

 

c) Prosedur 

1) Berilah tanda lintasan lari sepanjang 40 m 

dengan kerucut pembatas ditempatkan pada 

tiap interval 10 meter. 

2) Tiap testi melakukan start dengan posisi 

berdiri, dan kaki depan tepat berada digaris 

start. 

3) Pemberi tanda waktu berdiri pada garis finish, 

meneriakan aba-aba “siap” dan mengayunkan 

bendera untuk memberi tanda start pada testi. 

Pada saat lengan diayunka, pemberi tanda 

waktu secara bersamaan mulai menghidupkan 

stopwatch yang dipegang. 

4) Hentikan stopwatch pada saat dada testi telah 

melewati garis finish. 

5) Tekankan kepada testi agar berlari secepat 

mungkin. 

6) Testi diperbolehkan melakukan dua kali 

percobaan. 

 

d) Penilaian  

Catatlah waktu yang diperlukan pada pelaksanaan 

yang paling cepat dengan ketelitian 0,1 detik yang 

terdekat. 
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6. Beep Test a) Tujuan 

Secara umum setiap cabang olahraga memerlukan 

energi aerobik termasuk pada cabang olahraga 

sepakbola. Kemampuan aerobik merupakan 

landasan untuk pengembangan sistem energi 

anaerobik alaktik dan anaerobik laktik. 

 

b) Peralatan 

1) Pita kaset/ MP3 untuk lari bolak balik. 

2) Lintasan lari. 

3) Mesin pemutar kaset (tape recorder). 

4) Jarak yang bermarka 20 m pada permukaan 

yang datar, rata dan tidak licin. 

5) Stopwatch. 

6) Kerucut pembatas atau patok 4. 

7) Formulir. 

 

c) Prosedur 

1) Ceklah kecepatan mesin pemutar kaset 

dengan menggunakan periode kalibrasi satu 

menit dan sesuaikan jarak lari bilamana perlu 

(telah dijelaskan di dalam pita rekaman dan di 

dalam manual pitanya). 

2) Ukurlah jarak 20 m tersebut dan berilah tanda 

dengan pita dan pembatas jarak. 

3) Jalankan pita cadencenya. 

4) Instruksikan kepada testi untuk lari ke arah 

ujung/akhir yang berlawanan dan sentuhan 

satu kaki dibelakang garis batas pada saat 

terdengar bunyi “tuut”. Apabila testi telah 

sampai sebelum bunyi “tuut”, testi harus 

bertumpu pada titik putar, menanti tanda 

bunyi, kemudian lari ke arah garis berlawanan 

agar supaya dapat mencapai tepat pada saat 

tanda berikutnya berbunyi. 

5) Pada akhir dari tiap menit interval waktu di 

antara dua bunyi “tuut” makin pendek, oleh 

karena itu, kecepatan lari makin bertambah 

cepat. 

6) Testi harus dapat mencapi garis ujung pada 

waktu yang ditentukan dan tidak terlambat. 

Tekankan kepada testi agar berputar dan lari 

kembali, bukannya larinya membuat belokan 

melengkung, karena akan memakan lebih 

banyak waktu. 
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7) Tiap testi harus berlari selama mungkin 

sehingga testi tidak dapat lagi mengejar tanda 

bunyi “tuut” dari pita rekaman. Kriteria untuk 

menghentikan testi adalah apabila testi 

tertinggal tanda bunyi “tuut” dua kali lebih 

dari dua kali Langkah di belakang garis ujung. 

 

d) Penilaian  

Catatlah level dan shuttle terakhir yang dapat 

dilakukan atau diselesaikan testi. Selanjutnya hasil 

capaian dikonversikan ke table nilai yang 

diperoleh. 
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Lampiran 3. Instrumen Tes Kemampuan Keterampilan 

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KETERAMPILAN 

1. David Lee Test a) Tujuan 

Mengukur kemampuan kecepatan dalam penguasaan bola 

(dribbling, control, passing). Teknik dasar passing sangat 

mutlak diperlukan dalam permainan sepakbola. Ditunjang 

kemampuan dribbling dan control yang baik maka tidak 

akan sulit dalam kondisi ditekan lawan. 

 

b) Peralatan 

1) Bola ukuran 4 sebanyak 7 buah. 

2) Meteran panjang sebanyak 1 buah. 

3) Cone besar sebanyak 3 buah. 

4) Pancang 1,5 meter sebanyak 12 buah. 

5) Stopwatch 1 buah. 

6) Kapur gamping, blangko penilaian. 

 

c) Prosedur 

1) Testi menggunakan sepatu bola. 

2) Testi berpakaian olahraga (kaos dan celana pendek). 

3) Testi siap di garis start dengan bola. 

4) Setelah aba-aba “ya”, testi memulai tes dengan 

menggiring bola melewati pancang-pancang 

sebanyak 8 buah dimulai dari sisi kiri. 

5) Setelah melewati pancang yang terakhir bola di 

hentikan di kotak 1. 

6) Kemudian testi berlari cepat untuk melakukan 

passing/shooting 2 kali dengan kaki kanan dan kaki 

kiri bergantian harus masuk gawang, jika gagal di 

ulang dengan sisa bola yang ada. 

7) Kemudian berlari cepat dengan mengambil bola 

dikotak 1 untuk digiring cepat menuju ke kotak finish 

(kotak 2). Bola harus benar-benar berhenti didalam 

kotak. 

 

d) Catatan  

1) Stopwatch di hidupkan setelah aba-aba “ya”. 

2) Setiap kesalahan yang dilakukan testi harus 

dimulai/diulang dari tempat terjadinya kesalahan, 

stopwatch tetap berjalan. 

3) Setiap testi diberikan 2 kali kesempatan. 

4) Pelaksanaan tes kecakapan ini, di ukur dengan waktu 

jadi harus dilakukan dengan cepat dan cermat. 
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e) Penilaian  

Mencatat waktu pelaksanaan dari start hingga finish dalam 

satuan detik (dicatat hingga 2 bilangan dibelakang koma). 

 

2. Juggling Bola a) Tujuan 

Mengukur kemampuan penguasaan bola udara, dengan 

juggling yang baik akan menunjukan kemampuan 

ballfeeling yang baik. 

 

b) Peralatan 

1) Bola ukuran 4. 

2) Stopwatch. 

3) Gamping. 

4) Area 2 meter x 2 meter. 

 

c) Prosedur 

1) Testi berdiri di area tes (2 meter x 2 meter). 

2) Bola dipegang menggunakan tangan. 

3) Setelah ada aba-aba “ya” testi mulai melakukan, 

dengan bola dijatuhkan dari tangan. 

4) Bola di timang dengan kedua kaki secara bergantian 

selama satu menit. 

5) Pantulan pertama dengan kaki belum di hitung (saat 

bola jatuh sentuhan kedua baru di hitung). 

6) Ketinggian bola minimal setinggi lutut. 

7) Setiap testi diberikan 2 kali kesempatan. 

 

d) Penilaian  

Perhitungan diperoleh dari banyaknya sentuhan bola 

dengan kaki selama 1 menit (di ambil dari jumlah 

terbanyak setelah melakukan 2 kali kesempatan). 
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Lampiran 2. Gambar Test 
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Gambar 7. Tes Basic Movement 

 

 

• Jumlah gawang 6 buah, tinggi gawang 0,5 m, jarak antar gawang 2 m. 

• Jumlah pancang 9 buah, tinggi pancang 1,5 m, jarak antar pancang 2 m. 
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Gambar 8. David Lee Test 
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Lampiran 3. Alat Ukur 

 

 

  



162 
 

Lampiran 4. Surat Keterangan Validasi 

SURAT KETERANGAN VALIDASI 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. Kor, M.Or. 

Jabatan/Pekerjaan : Dosen 

Instansi Asal : UNY 

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul: 

Pengembangan Instrumen Tes Identifikasi Bakat Atlet Sepakbola Usia 14-15 

Tahun. 

dari mahasiswa: 

Nama  : GILANG SENA PERMATA 

NIM  : 22632251006 

Prodi  : S-2 PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA 

(sudah siap/belum siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sudah layak digunakan 

2. .............................................................................................................................. 

.................................................................................................................................... 

3. .............................................................................................................................. 

.................................................................................................................................... 

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Yogyakarta,     Juli 2024 

 

 

Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. Kor, M.Or 

NIP. 198405212008121001 

 

 



163 
 

SURAT KETERANGAN VALIDASI 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Dr. Sulistiyono, M.Pd. 

Jabatan/Pekerjaan : Dosen 

Instansi Asal : UNY 

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul: 

Pengembangan Instrumen Tes Identifikasi Bakat Atlet Sepakbola Usia 14-15 

Tahun. 

dari mahasiswa: 

Nama  : GILANG SENA PERMATA 

NIM  : 22632251006 

Prodi  : S-2 PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA 

(sudah siap/belum siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sudah siap digunakan 

2. .............................................................................................................................. 

.................................................................................................................................... 

3. .............................................................................................................................. 

.................................................................................................................................... 

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Yogyakarta,     Juni 2024 

    

 

Dr. Sulistiyono, M.Pd. 

NIP 197612122008121001 
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SURAT KETERANGAN VALIDASI 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Prof. Dr. Endang Rini Sukamti, M.S 

Jabatan/Pekerjaan : Dosen 

Instansi Asal : FIK-UNY 

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul: 

Pengembangan Instrumen Tes Identifikasi Bakat Atlet Sepakbola Usia 14-15 

Tahun. 

dari mahasiswa: 

Nama  : GILANG SENA PERMATA 

NIM  : 22632251006 

Prodi  : S-2 PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA 

(sudah siap/belum siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. .............................................................................................................................. 

.................................................................................................................................... 

2. .............................................................................................................................. 

.................................................................................................................................... 

3. .............................................................................................................................. 

.................................................................................................................................... 

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Yogyakarta,     Juni 2024 

 

 

Prof. Dr. Endang Rini Sukamti, M.S  

NIP. 19 6004071986012001 

 



167 
 

Lampiran 5. Instrumen Ahli Materi 

Indikator Instrumen Ahli Materi 

NO Aspek media yang dinilai 
SKOR 

1 2 3 4 5 

1 Media mencakup panduan tes untuk tes 

identifikasi bakat. 

    V 

2 Media menarik motivasi anak 14-15 tahun.    V  

3 Media mudah dipahami untuk mengidentifikasi 

bakat. 

    V 

4 Penggunaan kalimat yang komunikatif dan 

interaktif sehingga memudahkan penggunaan 

untuk memahami materi. 

    V 

5 Media lebih efektif dan efisien digunakan 

proses identifikasi bakat. 

   V  

6 Media dapat digunakan untuk tes identifikasi 

bakat pada atlet sepakbola usia 14-15 tahun. 

   V  

7 Media praktis dan fleksibel digunakan untuk 

proses identifikasi bakat. 

   V  

8 Kesesuaian media untuk identifikasi bakat.    V  

9 Ukuran tulisan jelas.     V 

10 Gambar sesuai materi identifikasi bakat.   V   

11 Media mampu menyajikan semua komponen 

yang dikembangkan dengan jelas. 

    V 

12 Penggunaan kalimat yang tepat sehingga tidak 

menimbulkan makna ganda. 

   V  

13 Media yang disajikan sesuai dengan materi anak 

usia 14-15 tahun. 

    V 

14 Adanya contoh yang sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

   V  

Keterangan: (1) Sangat Kurang, (2) Kurang, (3) Cukup, (4) Baik, (5) 

Sangat Baik. 

Saran dan Masukan: 

Cukup Baik 

 

Yogyakarta,    Juli 2024 

 

 

Dr. Nawan Primasoni, S.Pd. Kor, M.Or 

NIP. 198405212008121001 
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Lampiran 6. Instrumen Ahli Media 

INDIKATOR INSTRUMEN AHLI MEDIA 

NO Aspek media yang dinilai 
SKOR 

1 2 3 4 5 

1 Media mencakup panduan tes untuk tes 

identifikasi bakat. 

   V  

2 Media menarik motivasi anak 14-15 tahun.   V   

3 Media mudah dipahami untuk mengidentifikasi 

bakat. 

   V  

4 Penggunaan kalimat yang komunikatif dan 

interaktif sehingga memudahkan penggunaan 

untuk memahami materi. 

  V   

5 Media lebih efektif dan efisien digunakan 

proses identifikasi bakat. 

   V  

6 Media dapat digunakan untuk tes identifikasi 

bakat pada atlet sepakbola usia 14-15 tahun. 

   V  

7 Media praktis dan fleksibel digunakan untuk 

proses identifikasi bakat. 

   V  

8 Kesesuaian media untuk identifikasi bakat.    V  

9 Ukuran tulisan jelas.     V 

10 Gambar sesuai materi identifikasi bakat.    V  

11 Media mampu menyajikan semua komponen 

yang dikembangkan dengan jelas. 

   V  

12 Penggunaan kalimat yang tepat sehingga tidak 

menimbulkan makna ganda. 

   V  

13 Media yang disajikan sesuai dengan materi anak 

usia 14-15 tahun. 

    V 

14 Adanya contoh yang sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

   V  

Keterangan: (1) Sangat Kurang, (2) Kurang, (3) Cukup, (4) Baik, (5) 

Sangat Baik. 

Saran dan Masukan: 

Agar lebih menarik, gambar/animasi orang dibuat sesuai dengan anak usia  

14-15 tahun dengan kelengkapan anggota seperti wajah. 

Yogyakarta,    Juli 2024 

 

 

Dr. Sulistiyono, M.Pd. 

NIP 197612122008121001 
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Lampiran 7. Penilaian Instrumen Angket 

Pedoman Untuk Penilaian Angket 

NO SKOR KETERANGAN 

1 Skor 5 Sangat menarik, sangat jelas, sangat sesuai, sangan 

mudah dipahami, sangat mudah dilakukan, sangat 

memotivasi, sangat layak dan sangat bermanfaat. 

2 Skor 4 Menarik, jelas, sesuai, mudah dipahami, mudah 

dilakukan, memotivasi, layak dan bermanfaat. 

3 Skor 3 Cukup menarik, cukup jelas, cukup sesuai, cukup mudah 

dipahami, cukup memotivasi, cukup layak dan cukup 

bermanfaat. 

4 Skor 2 Kurang menarik, kurang jelas, kurang sesuai, kurang 

mudah dipahami, kurang layak dan kurang bermanfaat. 

5 Skor 1 Tidak menarik, tidak jelas, tidak sesuai, tidak mudah 

dipahami, tidak layak dan tidak bermanfaat. 
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Berikan skor penilaian dan masukan pada angket berikut ini! 

NO PERTANYAAN 
SKOR 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian ukuran huruf     V 

2 Kesesuaian lay-out isi buku     V 

3 Kejelasan tulisan dan kalimat     V 

4 Kejelasan materi dan Bahasa     V 

5 Kemudahan dalam memahami teori dan materi     V 

6 Kemudahan dalam mempersepsikan maksud 

dan tulisan 

   V  

7 Kemudahan dalam memahami maksud dan 

gerakan tes identifikasi bakat 

    V 

8 Kemudahan dalam menirukan gerakan tes 

identifikasi bakat 

  V   

9 Keterbacaan dengan mudah buku panduan bagi 

pengguna 

    V 

10 Daya Tarik dalam tampilan dan materi    V  

11 Kesesuaian materi dengan kebutuhan anak usia 

14-15 tahun 

    V 

12 Kesesuaian isi dan tata letak materi     V 

13 Kesesuaian komposisi materi teknik dan taktik     V 

14 Kualitas tampilan kajian materi    V  

15 Kualitas gambar panduan gerakan tes 

identifikasi bakat 

   V  

16 Kualitas tampilan tulisan dan lay-out     V 

17 Kesesuaian gambar dengan contoh gerakan tes   V   

18 Kebermanfaatan materi terhadap kebutuhan 

anak usia 

14-15 tahun untuk mengidentifikasi bakat di 

cabang 

olahraga sepakbola 

    V 

19 Kebermanfaatan model tes identifikasi bakat 

atlet sepakbola 

    V 

20 Kesesuaian tampilan gambar pada buku 

panduan 

   V  

21 Kesesuaian materi dan tulisan pada tes 

identifikasi bakat atlet sepakbola 

    V 

22 Ketepatan gambar dengan materi pada tes 

identifikasi bakat atlet sepakbola 

   V  
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23 Kesesuaian tampilan gambar dan variasi pada 

setiap model tes 

  V   

24 Komposisi warna gambar yang menarik minat    V  

25 Kesesuaian tampilan warna secara isi dan lay-

out dalam buku panduan 

   V  

26 Komposisi kesesuaian model tes dengan 

cakupan isi materi identifikasi bakat atlet 

sepakbola 

    V 

27 Aplikasi panduan menarik minat dan 

menambah pengetahuan bagi pengguna 

    V 

28 Buku panduan memotivasi pengguna untuk 

melakukan tes identifikasi bakat secara mandiri 

    V 

29 Penyajian ilustrasi gambar pada buku panduan 

berfungsi untuk lebih memahami konsep tes 

identifikasi bakat atlet sepabola 

  V   

30 Buku panduan model tes identifikasi bakat 

menimbulkan rasa senang pada saat digunakan 

    V 

31 Buku panduan model tes identifikasi bakat atlet 

sepakbola bermanfaat dalam meningkatkan 

kemampuan teknik, fisik dan intelegensi 

    V 

32 Buku panduan model tes identifikasi bakat atlet 

sepakbola mendorong penggunan untuk 

mencoba secara mandiri 

   V  

33 Buku panduan model tes identifikasi bakat atlet 

sepakbola bermanfaat dalam menemukan bakat 

anak 

    V 

34 Buku panduan model tes identifikasi bakat 

dapat dijadikan sebagai salah satu pemenuhan 

kebutuhan model tes identifikasi bakat atlet 

pada cabang olahraga sepakbola 

    V 

 

 

Kesan, Pesan dan Saran Tentang Buku Panduan Instrumen Tes Identifikasi 

Bakat Atlet Seoakbola 

Baik dan sangat layak 
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Lampiran 8. Instrumen Studi Pendahuluan 

INDIKATOR INSTRUMEN 

No Aspek yang Dinilai 
Skor  

1 2 3 4 5 

1 Intensitas yang diberikan pada anak usia 14-15 

tahun sudah sesuai. 

   V  

2 Interval yang diberikan pada anak usia 14-15 

tahun sudah sesuai. 

   V  

3 Jumlat set yang diberikan pada anak usia 14-15 

tahun sudah sesuai. 

   V  

4 Frekuensi latihan yang diberikan pada anak usia 

14-15 tahun sudah sesuai. 

    V 

5 Pemulihan yang diberikan pada anak usia 14-15 

tahun sudah sesuai. 

  V   

6 Model latihan yang diberikan pada anak usia 14-

15 tahun sudah sesuai dengan tujuan latihan 

fisik, keterampilan dan psikologi. 

   V  

7 Karakteristik program sesuai dengan norma 

pada atlet sepakbola. 

   V  

8 Peralatan yang digunakan sesuai dengan tujuan 

latihan. 

    V 

9 Model latihannya cukup terprogram dan mudah 

dilakukan oleh anak usia 14-15 tahun. 

  V   

10 Ritme yang diterapkan mengikuti tujuan latihan.   V   

 

Saran/Masukan 

Cukup baik 
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Lampiran 9. Blangko Penilaian 

BLANGKO PENILAIAN TES IDENTIFIKASI BAKAT ATLET 

SEPAKBOLA 

Nama  :    Jenis Kelamin  : 

Usia  :    Klub  : 

No  Nama  I II Paraf  

A Tes Antropometri 

Tinggi Badan    

Berat Badan    

B  Tes Kemampuan Fisik 

Speed Acceleration : Lari 20 Meter    

Kelincahan (Agility : Basic 

Movement) 

   

Power : Triple Hop Jump    

Power : Lempar Bola Basket (Upper 

Body) 

   

Speed Maximum : Lari Cepat 40 

Meter 

   

Beep Test    

C  Tes Kemampuan Keterampilan 

David Lee Test    

Juggling Bola    

D  Alat Ukur Intelegensi 

Kecerdasan     

Koordinator Tes  
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Lampiran 4. Hasil Pengumpulan Data



168 
 

Ahli Materi 

   

Lampiran 10. Ahli Materi 

Butir 
Penilai 

S1 S2 S3 S4 ∑s n(c-1) V Ket 
I II III IV 

Butir 1 4 5 5 4 3 2 3 3 11 16 0,69 
Tidak 

Valid 

Butir 2 5 5 4 3 4 4 4 3 15 16 0,94 Valid 

Butir 3 4 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid 

Butir 4 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,94 Valid 

Butir 5 5 5 5 4 4 4 3 3 14 16 0,88 Valid 

Butir 6 4 5 5 4 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid 

Butir 7 4 5 4 5 3 3 2 2 10 16 0,63 
Tidak 

Valid 

Butir 8 5 5 5 4 4 4 3 3 14 16 0,88 Valid 

Butir 9 4 4 5 5 3 4 4 4 15 16 0,94 Valid 

Butir 10 4 5 4 4 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid 

Butir 11 5 5 3 4 3 3 3 3 12 16 0,75 
Tidak 

Valid 

Butir 12 4 5 5 5 4 3 3 3 13 16 0,81 
Tidak 

Valid 

Butir 13 5 5 3 5 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid 

Butir 14 5 5 4 5 4 3 3 4 14 16 0,88 Valid 

Butir 15 4 5 4 5 4 3 4 4 15 16 0,94 Valid 

RATA- 
4,47 4,87 4,40 4,47 3,73 3,47 3,47 3,47 14,13 16,00 0,88 Valid 

RATA 
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AHLI MEDIA 

Butir 
Penilai 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 ∑s n(c-1) V KET 
I II III IV V VI 

Butir 1 4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 23 24 0,96 VALID 

Butir 2 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 23 24 0,96 VALID 

Butir 3 4 5 4 5 5 5 2 3 3 4 3 3 18 24 0,75 
TIDAK 

VALID 

Butir 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 23 24 0,96 VALID 

Butir 5 4 4 4 5 3 5 4 3 4 4 4 3 22 24 0,92 VALID 

Butir 6 4 4 3 5 4 3 4 3 4 3 3 3 20 24 0,83 VALID 

Butir 7 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 22 24 0,92 VALID 

Butir 8 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 23 24 0,96 VALID 

Butir 9 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 4 20 24 0,83 VALID 

Butir 10 4 3 3 5 3 3 3 2 4 4 4 4 21 24 0,88 VALID 

Butir 11 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 22 24 0,92 VALID 

Butir 12 4 4 5 4 4 4 3 2 4 4 4 4 21 24 0,88 VALID 

Butir 13 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 22 24 0,92 VALID 

Butir 14 4 4 4 5 4 4 3 2 4 4 4 4 21 24 0,88 VALID 

RATA- 

RATA 
4,00 4,36 4,14 4,57 4,07 4,36 3,36 3,00 3,86 3,79 3,71 3,79 21,50 24,00 0,90 VALID 

Lampiran 11. Ahli Media 
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Indikator Model Tes 5 4 3 2 1 Total 

Kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan 

(Implementability) 

speed 20 m 5 3 2 1 0 11 

agility  6 2 1 1 1 11 

triple hop jump 3 1 2 3 2 11 

upper body 1 4 3 1 2 11 

speed 40 m 2 0 3 4 2 11 

beep test 4 2 2 2 1 11 

  

 

 

 

NAMA 
JENIS INSTRUMEN TES FISIK INSTRUMEN TES KETERAMPILAN 

KELAMIN 1 2 3 4 5 6 1 2 3 

izyan akbar hartadi L 5 5 3 4 2 5 5 5 3 

mohammad aidil L 5 4 1 3 1 4 3 2 1 

rafif rajendra L 3 5 2 5 3 5 4 3 4 

imanuel yisrael 
beru 

L 5 3 5 4 3 3 5 5 3 

ahmad raihan L 5 5 2 1 1 2 5 5 4 

dhaniel a satriyan L 4 2 1 4 3 5 5 3 3 

zinedine moh zidan L 2 5 5 4 5 2 5 5 4 

wahid amin 
notono 

L 5 1 2 2 2 1 1 5 1 

achmad faiz L 4 5 4 3 2 3 1 5 2 

muh fajar L 4 5 5 1 5 5 5 5 4 

abimael damas L 3 4 3 3 2 4 1 5 1 

Lampiran 12. Uji Coba Skala Kecil 

Indikator 
Model 

Tes 
5 4 3 2 1 Total 

Kemampuan untuk 

dapat diterapkan 

(Implementability) 

david lee 6 1 0 1 3 11 

juggling 8 0 1 2 0 11 

iq 0 4 3 1 3 11 



171 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Penerimaan dan Kemenarikan 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

1 3 3 5 4 3 4 4 4 4 4 38 

2 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 41 

3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 41 

4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 41 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

TOTAL 19 18 23 20 21 20 18 20 20 22 201 

Lampiran 13. Pelatih Skala Kecil 

Keco cokan dan Kemanfaatan 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 X2.16 Total 

4 3 5 3 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 65 

4 3 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 71 

4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 3 3 68 

5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 68 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 3 4 73 

22 20 24 20 23 23 23 24 22 22 21 19 22 21 19 20 345 

Kemampuan untuk dapat dilaksanakan 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Total 
4 4 4 4 5 4 3 5 33 

5 5 5 4 5 5 5 4 38 

4 4 4 5 3 3 5 5 33 

4 3 4 4 3 4 3 3 28 

4 3 5 4 3 4 3 3 29 

21 19 22 21 19 20 19 20 161 
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Variabel Skor Hitung Skor Kriterium Presentase 

Penerimaan dan 

kemenarikan (acceptance 

& attractiveness) 201 250 0,804 

Kecocokan dan 
Kemanfaatan 345 400 0,8625 

(appropriateness)   
Kemampuan untuk dapat 
dilaksanakan 

(Implementability) 161 200 0,805 

Total 707 850 0,831764706 
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Lampiran 14. Uji Skala Besar 

NAMA 
JENIS INSTRUMEN TES FISIK INSTRUMEN TES KETERAMPILAN 

KELAMIN 1 2 3 4 5 6 1 2 3 

izyan akbar hartadi L 5 5 3 4 2 5 5 5 3 

mohammad aidil L 5 4 1 3 1 4 3 2 1 

rafif rajendra L 3 5 2 5 3 5 4 3 4 

imanuel yisrael beru L 5 3 5 4 3 3 5 5 3 

ahmad raihan L 5 5 2 1 1 2 5 5 4 

dhaniel a satriyan L 4 2 1 4 3 5 5 3 3 

zinedine moh zidan L 2 5 5 4 5 2 5 5 4 

wahid amin notono L 5 1 2 2 2 1 1 5 1 

achmad faiz L 4 5 4 3 2 3 1 5 2 

muh fajar L 4 5 5 1 5 5 5 5 4 

abimael damas L 3 4 3 3 2 4 1 5 1 

hamzah  L 5 5 3 4 2 5 5 5 5 

akmal L 5 4 1 3 5 4 3 2 5 

surya adi wibawa L 3 5 2 5 3 5 4 3 4 

daniel andaro L 5 3 5 4 3 3 5 5 5 

hasya ahmat L 5 5 2 1 5 2 5 5 4 

ammar dhiya falih L 4 2 1 4 3 5 5 3 5 

rifqi irsyad zada L 2 5 5 4 5 2 5 5 4 

rezvanizar rajendra L 5 1 2 2 5 5 5 5 3 

zid lana taghsya L 4 5 4 3 5 3 5 5 5 

habibie artha pratama L 4 5 5 1 5 5 5 5 4 

leonardo fabian L 3 4 3 3 5 4 1 5 5 

jadden ibrahim salim L 5 3 5 4 3 3 5 5 5 

sakha wahyu shidai L 5 5 2 1 1 2 5 5 4 
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Indikator Model Tes 5 4 3 2 1 Total 

Kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan 

(Implementability) 

speed 20 m 12 6 4 2 1 25 

agility  13 4 3 2 3 25 

triple hop 

jump 
7 2 4 7 5 25 

upper body 2 9 6 2 6 25 

speed 40 m 9 0 7 5 4 25 

beep test 9 4 5 5 2 25 

Indikator Model Tes 5 4 3 2 1 Total 

Kemampuan untuk 

dapat diterapkan 

(Implementability) 

david lee 16 2 2 0 5 25 

juggling 18 0 4 2 1 25 

iq 7 9 4 1 4 25 
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No Penerimaan dan Kemenarikan 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

1 3 3 5 4 3 4 4 4 4 4 38 

2 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 41 

3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 41 

4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 41 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 39 

7 1 1 1 1 1 5 4 3 3 4 24 

8 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 39 

9 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

10 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 47 

TOTAL 37 34 43 37 40 44 40 40 40 44 399 

Keco cokan dan Kemanfaatan 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 X2.16 Total 

4 3 5 3 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 65 

4 3 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 71 

4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 3 3 68 

5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 68 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 3 4 73 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4 75 

4 5 5 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 1 5 5 58 

5 5 5 5 5 3 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 70 

5 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 70 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 66 

45 43 47 42 45 41 41 45 44 44 42 37 42 39 44 43 684 
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Variabel 
Skor 
Hitung 

Skor 
Kriterium Presentase Column1 

Penerimaan dan kemenarikan (acceptance & 

attractiveness) 399 500 80%  
Kecocokan dan Kemanfaatan (appropriateness) 684 800 86%  
Kemampuan untuk dapat dilaksanakan 

(Implementability) 332 400 83%  
Total 1415 1700 83%  

 

 

Kemampuan untuk dapat dilaksanakan 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Total 
4 4 4 4 5 4 3 5 33 

5 5 5 4 5 5 5 4 38 

4 4 4 5 3 3 5 5 33 

4 3 4 4 3 4 3 3 28 

4 3 5 4 3 4 3 3 29 

4 3 5 4 5 4 5 4 34 

3 3 3 1 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 5 5 5 5 36 

5 4 5 4 5 5 5 5 38 

5 4 3 5 5 4 4 3 33 

42 37 42 39 44 43 43 42 332 

Lampiran 15. Pelatih Skala Besar 
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Lampiran 16. Tes Intelegensi CFIT 

 A B C D E 

1 Nama Usia RS IQ Kategori 

2 Mohammad Aidil 14 18 91 Rata-rata 

3 Izyan Akbar Hartadi 17 24 106 Rata-rata 

4 Jadden Ibrahim Salim 15 23 104 Rata-rata 

5 Rifki Irsyad Zada 15 19 93 Rata-rata 

6 Rafif Rajendra 17 33 133 Superior 

7 Satya Wahyu Shidai Ayusyi 15 20 96 Rata-rata 

8 Zid Lana Taghsyakanz 15 23 104 Rata-rata 

9 Leonardo Konsela 15 23 104 Rata-rata 

10 Habibi Artha 15 16 83 Di bawah rata-rata 

11 Daniel Andaru 16 16 85 Di bawah rata-rata 

12 Imanuel Yisrabi Benu 16 11 70 Borderline 

13 Muh. Fajar 15 17 88 Di bawah rata-rata 

14 Akmal 16 21 96 Rata-rata 

15 Surya Ardi Wibawa 15 22 101 Rata-rata 

16 Amar Dhiya Falih 15 20 96 Rata-rata 

17 Hasya Ahnaf 17 26 113 Di atas rata-rata 

18 Zinedin Muh Zidan 16 26 113 Di atas rata-rata 

19 Ahmad Raihan H 16 13 72 Borderline 

20 Ahmad Faiz 15 18 89 Di bawah rata-rata 

21 Wahid Amin 16 18 88 Di bawah rata-rata 

22 Rezfanizer Rajendra 16 21 96 Rata-rata 

23 Abimael Damasararya 16 21 96 Rata-rata 

24 Adam Muh Hamzah 16 26 113 Di atas rata-rata 

25 Dhaniel Asatriyan 16 17 85 Di bawah rata-rata 
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Lampiran 5. Dokumentasi 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian 

 


